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Diperbolehkan bahkan dianjurkan
memperbanyak sebagian atau seluruh isi buku
ini dalam bentuk apapun dengan atau tanpa
izin penerbit selama bukan untuk tujuan
komersil.

Mohon koreksi jika ditemukan kesalahan dalam
karya kami. Koreksi dan saran atas karya kami
dapat dilayangkan ke admin@bisa.id
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Segala puji hanya bagi Allah, kami memuji-Nya memohon
pertolongan dan ampunan-Nya, kami berlindung kepada Allah dari
kejahatan diri-diri kami dan kejelekan amal perbuatan kami.
Barangsiapa yang Allah beri petunjuk maka tidak ada yang dapat
menyesatkannya dan barangsiapa yang Allah sesatkan maka tidak ada
yang dapat memberinya petunjuk. Saya bersaksi bahwasanya tidak ada
sesembahan yang berhak diibadahi dengan benar kecuali Allah saja,
tidak ada sekutu bagi-Nya dan saya bersaksi bahwasanya Nabi
Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya. Ya Allah, berilah shalawat
salam kepada Nabi Muhammad, keluarga dan sahabatnya.

Alhamdulillah setelah peserta program BINAR 3 (Belajar Nahwu
Al Ajurrumiyyah Angkatan 3) mempelajari kitab Tabsith Al
Ajurrumiyyah  selama 6 bulan, para peserta diminta merangkum
terjemahan dari kitab yang telah dipelajari sebagai syarat kelulusan
program. Kitab Tabsith Al Ajurrumiyyah sesuai judulnya, bahwa
pengarang membuat isi kitabnya sederhana, simple, dan mudah.
Pengarang kitab Tabsithu Al Ajurumiyah mengawali setiap materi
bahasannya dengan contoh-contoh kalimat, lalu penjelasan dan
pembahasan contoh kalimat tersebut, terakhir pengarang menyuguhkan
kutipan kaidah nahwu Ibnu Ajurrum As Shanhaji yang beliau nukil dari
kitab Al Ajurumiyah. Dilengkapi dengan berbagai latihan yang variatif,
membuat pembaca dan para pelajar studi bahasa Arab semakin paham
kaidah-kaidah Nahwu sesuai bahasan terkait. Kekhususan kitab
Tabsithu Al Ajurumiyah ini adalah pengarang mengakhirkan bab I'rab,
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setelah sebelumnya menjelaskan berbagai istilah-istilah nahwu, seperti
rafa’, nashab, jazm, khafadh atau jar. Sehingga, pemula (pelajar yang
baru mengenal bahasa Arab) sudah pasti tidak akan kaget dan tidak
asing dengan bahasan bab I'rab tersebut.

Kami sengaja tidak menyertakan latihan yang ada dalam kitab
ini agar pembaca sekalian tetap merujuk ke kitab aslinya. Mudah-
mudahan dengan adanya kitab terjemah ini membantu para pemula
lebih mudah dalam belajar bahasa Arab dan memahami kaidah-kaidah
yang terkandung dalam kitab ini, juga menjadi salah satu buku rujukan
atau referensi yang baik dari sekian banyak referensi kitab bahasa Arab
yang digunakan para pelajar studi Arab baik offline maupun online.

Kami mengucapkan banyak terimakasih kepada:

1. Musyrifat dan Muraqgibat yang selalu sabar dan tulus dalam
membina dan membimbing para peserta. Semoga ilmu yang
diberikan dapat bermanfaat bagi kami di kemudian hari dan dapat
menjadi amal jariyah bagi Ustadz/ah, Muraqib/ah dan Musyrif/ah
sekalian.

2. Para koordinator kelompok yang saling tolong menolong di atas
kebaikan dan ketakwaan.

3. Seluruh kelompok BINAR 3 khususnya grup BINAR 3.3 Akhawat
yang tugas akhirnya terpilih sebagai tugas akhir terbaik sehingga
dijadikan buku resmi yang disebarluaskan untuk ummat. Semoga
Allah membalas kebaikan antum/antunna semua dengan ganjaran
yang berlimpah dan surga Allah subhanahu wata’ala.

Akhir kata, kami memohon maaf bila pada buku ini ditemukan

adanya kekurangan atau kesalahan. Kesalahan dari kami dan
kesempurnaan hanya milik Allah ‘azza wajalla.

Akhukum Fillah,

Abu Razin Al Batawiy
Ketua Yayasan BISA
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MUQODDIMAH

Segala puji bagi Allah Tuhan seluruh alam dan shalawat serta
salam semoga tercurah atas manusia (makhluk) yang paling mulia dan
Nabi yang paling utama yaitu Nabi yang merupakan orang Arab,
pemimpin kita, Muhammad —-semoga salawat Allah tercurah atasnya
dan atas keluarganya beserta sahabatnya seluruhnya-.

Dan kemudian setelah itu, sungguh Allah telah memuliakan
bahasa Arab dengan menjadikannya bahasa Al Qur’anul Karim.

Dan Allah benar-benar memelihara dengan pemeliharaanNya dan
Allah telah memuliakan Al Azhar Asy Syarif dengan menjadikannya
sebagai pelindung yang kuat baginya.

Dan Allah telah memuliakan Al Azhar dengan menjadikannya
ka’bah yang menjadi tujuan haji para penuntut ilmu Bahasa Arab dan
sastranya.

Maka aku memuji kepada Allah (a3 4 43\ atas kemuliaanNya/

kemurahanNya dan atas kemudahanNya yang mengeluarkan kitab ini
yaitu Tabsithul Ajurrumiyyabh.

Sungguh aku telah menempuh sebuah jalan istinbathiyyah. Yang
Insyaa Allah cocok untuk para pemula dan metode ini menampilkan
contoh-contoh yang umum , yang mana seorang pemula itu dengan
memperhatikan (fokus) pada contoh-contoh yang ada ini, ia bisa sampai
kepada kaidah yang dituntut (kaidah yang dicari) dengan sendirinya
atau dengan usaha yang ada pada dirinya.

Kemudian aku mengiringi yang demikian dengan ringkasan yang
lengkap yang memudahkan penuntut ilmu untuk menghafalnya
kemudian diiringi pula dengan nash khusus dengan tema-tema yang
diambil dari kitab Matan Al Ajurruumiyah, dan setelah ini ada praktek-
praktek/ latihan-latihan yang banyak (lengkap) yang akan
mengokohkan (membuat pemahaman pemula terhadap kaidah menjadi
bagus).

Dan pada akhir kitab ada contoh-contoh/ latihan-latihan yang
umum yang meliputi seluruh bab-bab manhaj (seluruh bab-bab metode
belajar bahasa Arab).

2z 025X S0 0~
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Dan sungguh aku terpaksa mengakhirkan bab i'rab ke akhir dari
bab-bab manhaj (dari bab-bab kitab ini) karena urutan secara alami
membutuhkan yang demikian; Karena pembahasan tentang i'rab ini

mencakup setiap tema-tema yang ada dalam kitab/ pembahasan Ilmu
Nahwu.

Dan Allah (55 43\vuyang aku harapkan agar kitab ini menjadi

bermanfaat dan Dia merupakan Penolong dan Pemberi taufik.

Dzulhijjah 1368H
Oktober 1949M
Syeikh Ibrahim Ahmad Muhammad W
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Lafazh Mufid (Kalimat Sempurna)
dan Lafazh Ghairu Mufid (Kalimat Tidak Sempurna)

LAFAZH MUFID (KALIMAT SEMPURNA)
DAN LAFAZH GHAIRU MUFID (KALIMAT TIDAK SEMPURNA)

(A)
c’:.a_":
Terbuka/Mekar
EXS °E :
Banyak
3N 6
Ruang sekolah

il 3
Siang hari dimusim panas

-] /Ow

(B)
S
Bunga itu mekar
Banyak hujan dimusim dingin
Trep LI S
Ruangan sekolah itu sehat
b s

Siang hari dimusim panas itu panjang
207 o , 0%

O\

Jika kamu istiqomah Jika kamu istiqomah, manusia akan

I EHTN

Apabila kamu minum air

menghormatimu

Eo J» \J§£ M P \.3\
Apabila kamu minum air yang keruh,
kamu (bisa) sakit
Bacalah contoh-contoh kelompok (A), kemudian bacalah contoh-

\J\

yang keruh

contoh kelompok (B), maka kamu akan merasa ada perbedaan yang
jelas diantara keduanya. Semua contoh pada bagian pertama (), apabila
kamu mendengarnya atau membacanya, kamu tidak bisa mengambil
faidah yang sempurna dan tidak cukup tahu apa yang mekar dan apa
yang banyak - demikian juga dengan sisa contoh yang lain -. Dan karena

itu tidak disebut sebagai kalimat, karena tidak sempurna.

() Contoh-contoh yang enam pada kelompok pertama belum sempurna makna di
dalamnya:

Pada dua contoh pertama dan kedua, kurang dari keduanya pelaku.

Dua contoh ketiga dan keempat, kurang dari keduanya khobar/penjelas.

Dua contoh kelima dan keenam kurang dari keduanya kalimat jawaban syarat.

e e Uy



- J Lafazh Mufid (Kalimat Sempurna) —
|
: B I s A dan Lafazh Ghairu Mufid (Kalimat Tidak Sempurna)

Akan tetapi pada contoh-contoh kelompok bagian kedua, kamu bisa
mengambil faidah makna darinya, sehingga kamu bisa mengetahui dan
memungkinkan untuk cukup (memahami) nya ; dan karena itu disebut
kalimat, karena keadaannya yang berfaidah.

Untuk lebih memudahkanmu, sesungguhnya kalimat yang tidak
sempurna (lafazh ghairu mufid) bisa terdiri dari 1 kata atau lebih.

Adapun kalimat sempurna (lafazh mufid) tersusun minimal 2 kata atau
lebih.

Ringkasan:

Kalimat terbagi menjadi 2:

1. Lafazh yang berfaidah (lafazh mufid), ialah yang tersusun dari 2 kata
atau lebih, dan memberikan makna sempurna yang membuat (orang
lain) tidak bertanya-tanya maksud kalimat tersebut (terdiam karena
sudah faham oleh kalimat sempurna).

2. Lafazh yang tidak berfaidah (lafazh ghairu mufid), yaitu yang tidak
memberikan makna sempurna dan tidak membuat orang lain
terdiam (masih bertanya-tanya maksud kalimat itu).

Berkata Al Imam Ash Shanhajiy dalam kitabnya Al
Aajurrumiyyah :
(( Kalimat itu adalah kalimat yang tersusun (!) dan menjadi berfaedah /
sempurna dengan susunan )) )

(DYakni susunan isnad (penyandaran) yang dengannya menghasilkan
faidah/makna sempurna.

“)Yang dimaksud dengan 'bil wadh'i' : adalah menjadikan setiap kata berhadapan
pada makna khusus, untuk menunjukkan atasnya.
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0y

Pembagian Kalimat —

PEMBAGIAN KALIMAT

(B)

©

§az

euo\d”’

Muhammad adalah
utusan Allah

Syl A AN

Singa itu adalah raja
hewan-hewan buas

g /o}

Pohon Anba]1 itu
tinggi®

L oan iy F Lo
Lampu kamar itu
terang

5 s3b 3!

Petunjuk itu adalah
petunjuk Allah

)56
Orang yang
bersungguh-sungguh
itu telah sukses
Lo Gl i
Kami sedang minum
susu di pagi hari

S U %5 36 L&)
Cucilah mulutmu
(laki-laki) setelah
makan

“}LE.S\ dkE.?\ x>

Telah kembali para
pahlawan Fallujah

AV 2

Hormati saudaramu
yang lebih besar
(kakak laki-lakimu)

s\

Di rumabh itu ada tamu

Sl ctadl )
Musatfir itu (pergi

berlibur) musim panas

Aku tidak akan
mengabaikan tugas itu

¢yl ;L@;\
Apakah kamu (laki-
laki) telah memahami
» pelajaran?

SNSE AT
Apakah jalan itu
bersih?

Perhatikan kelompok (A) Engkau mendapati kata pertama pada
contoh yang pertama menunjukkan manusia, pada contoh kedua
menunjukkan hewan, yang ketiga menunjukkan tumbuhan, yang
keempat menunjukkan benda mati, dan yang terakhir menunjukkan
kepada sesuatu yang lain selain dari yang empat ini.

Dan pada masing-masing kalimat menunjukkan atas manusia, atau

hewan, atau tumbuhan atau benda mati atau segala sesuatu yg lain
disebut (isim/kata benda). Kemudian, perhatikan beberapa contoh pada
kelompok (B) didapati kalimat pertama pada tiap contoh menunjukkan

L AN B899
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terjadinya suatu pekerjaan pada suatu masa/waktu, maka kalimat 3\3

(telah sukses/berhasil) menunjukkan terjadinya pekerjaan pada waktu
yang telah lewat/lampau. Dan kalimat-kalimat (kami minum, cucilah,
telah pulang/kembali, hormati) masing masing menunjukkan terjadinya
pekerjaan pada waktunya.

Dan setiap kata menunjukkan terjadinya pekerjaan pada suatu

waktu disebut kata kerja (S’Lz.;)

Adapun kata-kata yang pertama di dalam semua kelompok (C) dia
adalah ‘é (di dalam), Jl (ke-), Vj (tidak/belum), hamzah (disebut

hamzah istifham yang pada kalimat di atas berarti apakah) ,dan J.Es

(apakah) maka seluruh darinya jika diucapkan terpisah tidak terdapat
makna, akan tetapi jika dilafalkan dengannya bersama dengan yang
selainnya, nampak maknanya. Dan setiap kata yang tidak nampak
maknanya, melainkan jika digabungkan kepada yang selainnya,
dinamakan (huruf).

Dan kalimat yang dimulai dengan fi'il (kata kerja) dinamakan
jumlah fi'liyyah dan yang dimulai dengan isim (kata benda) dinamakan
jumlah ismiyyah.

Ringkasan :

Kalam terbagi atas tiga bagian () :

1) Isim : yaitu setiap kata yang menunjukkan atas nama, baik nama
manusia atau binatang atau tumbuhan atau benda atau nama
lainnya.

1) Bagian kalam dapat didefinisikan sebagai berikut :

Isim adalah sesuatu yang mengandung makna pada dirinya tanpa terikat dengan
waktu.

Fi'il adalah sesuatu yang menunjukkan makna pada dirinya yang terkait dengan
waktu.

Huruf adalah sesuatu yang menunjukkan makna pada selainnya. (Kumpulan
pelajaran Bahasa Arab 1/9-12)
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2) Fi'il : yaitu setiap kata yang menunjukkan atas peristiwa yang terjadi
dalam satu waktu.

3) Huruf : yaitu setiap kata yang tidak terlihat maknanya kecuali
bersamaan dengan kata lainnya.

Berkata Al Imam Ash Shanhajiy dalam kitabnya Al
Aajurrumiyyah:

(( Jenis kalam terbagi menjadi tiga yaitu isim, fi'il dan huruf. Akan
datang penjelasan maknanya ))

Byt B 101




@ Bolajar Islam dan Bahasa Arab

Ciri-Ciri Isim dan Fi'il

CIRI-CIRI ISIM DAN FI'IL

ot g3l B SRR
Tentara Al Faruq adalah para  Sungguh sudah dekat waktu
pEETlEETT shalat
oS SRR,

Mahmud adalah murid yang
bersungguh-sungguh

Sungguh utama orang yang
pincang (cacat)

3en Jbi3 el e snle

Kebatilan akan dikalahkan

g S5 216 25,50 (s samegul
Rasulullah Shollallahu 'alaihi

wa sallam telah hijrah ke

Madinah

T

Demi Allah aku akan
melakukan tipu daya terhadap
berhala-berhalamu

Saya akan terus bersungguh-

& i 0. o -
Kebenaran akan menang

-

) Ml 52 (5
el <1z %<y Si\a-
féna\-mo o*-:s Y W55 (5 Su'ad telah berhasil

Lihatlah pada kata (gjj\fﬂ\) dalam contoh pertama kelompok (A), kamu

akan mendapatinya dalam keadaan khafadh®, yakni huruf akhirnya
berharokat kasrah, dan setiap kata yang dalam keadaan khafad adalah isim.

Dan kata (i}i;) pada contoh kedua dari kelompok (A) adalah ditanwin

(tanwin adalah nun mati pada akhir ucapan kata, bukan hanya pada

tulisannya saja). Dan setiap kata yang menerima tanwin, maka dia adalah

isim.

()Surat Al Anbiya', ayat 57

() yakni majrur
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Dan kata pertama pada contoh yang ketiga dari kelompok A diawali
dengan alif dan lam. Dan setiap kata, yang diawali dengan alif dan lam
adalah isim.

Kata (if;.}ﬂ\) dalam contoh keempat dimasuki huruf khafadh® yaitu (d}),

dan setiap kata yang didahului huruf khafadl adalah isim.

Dan lafadz jalalah dalam contoh terakhir pada kelompok (A) dimasuki
hurut qosam (sumpah), yaitu (ta'), dan setiap kata yang dimasuki huruf
qgosam adalah isim.

Adapun kelompok B maka setiap contoh disana dimulai dengan fi'il (kata

kerja) yang didahului huruf 5 pada kalimat pertama dan kedua, huruf o

pada kalimat ketiga, huruf g;j.; di kalimat keempat dan fi'il pada contoh

paling akhir bersambung dengan huruf ta' (<) yang disebut ( ta ta'nits ).

Dan setiap kata yang didahului 35 atau (» atau L_;_;.:u atau menyusulnya

ta' ta'nits () atau menerima tanda-tanda ini dinamakan fi'il.
Ringkasan:

Untuk setiap isim dan fi'il, tanda-tandanya dapat diketahui dengan ciri-
cirinya dari selainnya.

Maka tanda-tanda isim ialah : khafadh, tanwin, dan kemasukan alif dan
lam, serta huruf khafadh dan huruf qosam (sumpabh).

Dan ciri-ciri dari fi'il adalah 35 (telah), u:” (akan (dalam waktu dekat))

dan g;fl (akan (untuk jangka lama)), dan & (ta ta'niis sakinah)

Adapun bagian ketiga dari bagian-bagian kalimat adalah huruf, adapun
ciri-cirinya adalah selain dari ciri-ciri isim dan fiil.
Huruf-huruf khafadh atau hurut jer yaitu :

&3 (dari), él (ke), u.f: (dari), &é (diatas), é (didalam), f)j (seberapa banyak /
seberapa sedikit), & (dengan), 3 (seperti), g (untuk / bagi).

Huruf-huruf gqasam (sumpah) adalah wawu (3), huruf ba' (<), huruf ta'

(<)

® yakni huruf jar

N E s 13
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Berkata Al Imam Ash Shanhajiy dalam kitabnya Al Aajurrumiyyah :
(( Maka isim dikenal dengan khafadh dan tanwin, dan masuknya alif

dan lam (})!) dan huruf khafadh dan dia adalah Gy (dari), J; (ke), ufc (dari),
‘;é(diatas), & (didalam), C;j (seberapa banyak / seberapa sedikit), <

(dengan), 2 (seperti), J (untuk / bagi), dan huruf-huruf qasam (sumpah)
yaitu wawu ($), huruf ba' (<), huruf ta' (<). Dan fi'il dikenali dengan

adanya 35 (telah), o~ (akan untuk dalam waktu dekat) dan g_;j.; (akan

untuk jangka lama), dan & (ta ta'niis sakinah). Dan huruf tidak menerima

tanda-tanda isim dan tanda-tanda fi’il ))
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MACAM-MACAM FI'IL

(A) (B) (©)

@;\Cw\’“ &j\cw\w’“’ SUEE
Petani telah memanen Petani sedang Panenlah tanaman itu
tanaman memanen tanaman

o3 dJ e O3l df 53l sl Jy sk
Kami telah pergi ke Kami sedang pergi ke Pergilah ke lapangan
lapangan lapangan

AT A9 Ee st 2ued il e
Anak itu telah Saya sedang , ’

, _ Muliakanlah

memuliakan memuliakan
saudaramu
saudaranya saudaramu

6"‘;23\ ﬁ!?;’ Q\Jo-a-“ )‘/o, j}/o»

. ST iy
Saya telah menghafal  Zainab sedang = -

Al-Qur'an menghafal Al-Qur'an Hafalkanlah Al-
Qur’an

Apabila engkau meneliti semua contoh di atas, engkau dapati
semuanya diawali dengan kata yang menunjukkan perbuatan yang
terjadi pada suatu waktu, kata inilah yang dinamakan Fi'il sebagaimana
telah disebutkan sebelumnya.

Dan akan tetapi kita perhatikan bahwa waktu yang berlaku padanya
adalah fi'il bukan waktu di awal, bahkan mungkin berlaku di waktu
lampau atau waktu sekarang atau waktu yang akan datang. Misalnya

pada fi'il Xz (telah memanen) dicontoh awal dari kelompok (A) yang

berlaku diatas adalah keberhasilan dalam menyelesaikan memanen
hasil perkebunan yang sempurna dan terjadi dari padanya panen bagi
tanam-tanaman pada waktu lampau, oleh karena itu disebut (fi'il

madhi/kata kerja lampau) dan contoh 125 (telah memanen) pada kata

kerja itu G35\ (telah bepergian), glﬁ_é (telah memuliakan), &Las(telah

_ " S B 105
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menjaga) semua kata kerja ini disebut fi'il madhi/kata kerja lampau yang
menjadikannya terjadi pada waktu lampau sebelum waktu
pembicaraan/percakapan.

Tetapi jika Anda mengatakan Ejjﬁ\ é%\ dzZ(petani sedang

memanen tanaman), petani mungkin sibuk memanen dan berbicara dan
memanennya pada suatu waktu, dan dapat mulai memanen dalam
waktu yang terjadi setelah waktu berbicara. Dan setiap tindakan terjadi
dalam waktu, atau di masa depan yang disebut ’(Fi'il mudharri') dan

dengan demikian sisa kata-kata kerja ( %22 . 2kl . sl . AL%) = (dia

memanen, kami bepergian, saya menghormati, engkau menghafal)
didalam kelompok (B) dinamakan setiap darinya (Fi'il Mudharri'). Dan

akan tetapi apabila engkau berkata i)jﬁ\ .y}a.;-}\‘"panenlah sawah itu"

maka sesungguhnya engkau meminta dari lawan bicaramu untuk
memanen sawah yang berlangsung dari waktu itu dan sesudah engkau
berkata.

Dan setiap kata yang menginginkan dengannya hasil sebuah
perbuatan dalam waktu yang akan datang dinamakan (fi'il amr).

Dan dari kemudahan atasmu, kamu mengenal bahwa fi'il mudhari
pasti dimulai dengan hamzah atau dengan nun, atau dengan ya, atau
dengan ta®, dan bahwa fi'il madhi senantiasa difathah akhirnya dan
bahwa fi'il amr senantiasa dijazmkan akhirnya (harakat sukun).

Ringkasan:
Fi’il terbagi atas 3 bagian :

1) Fi'il madhi : yaitu kata kerja yang menunjukkan atas suatu kejadian
di waktu yang telah berlalu/ lampau.

2) Fi'il mudhari : yaitu kata yang menunjukkan atas suatu kejadian di
waktu membicarakan atau yang akan datang.

3) Fi'il amr : yaitu kata yang menginginkan dengannya kejadian sesuatu
setelah waktu membicarakan.

Waktu terbagi menjadi tiga, yaitu: masa lampau, sekarang, dan
yang akan datang.

! huruf-huruf yang terkumpul dalam kata é%j ini dinamakan huruf mudhara'ah.
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Fi’il madhi khusus menjelaskan waktu lampau. Fi’il amr menjelaskan
(sesuatu untuk dikerjakan) di waktu yang akan datang. Fi'il mudhari
khusus menjelaskan waktu sekarang dan berserikat dengan fi'il amr
dalam hal waktu yang akan datang.

Berkata (Ash-shanhaji) dalam kitab Al Ajurumiyyah :

Fi’il itu ada tiga yaitu: madhi, mudhari dan amr, contohnya: &o

(telah memukul), &,255 (sedang memukul), & ,5V; (pukullah).

Adapun fi'il madhi difathahkan (huruf akhirnya) selamanya. Dan fi’il
amr di-jazm-kan (huruf akhirnya) selamanya, fi'il mudhari itu berada
di awal dan letaknya jatuh setelah huruf-huruf yang empat. Yang
terkumpul dalam kata i
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PENASHAB-PENASHAB FI'IL MUDHARTI'

(A) | (B)

1) oL Al 558 1) a5 sl 5558 &1 5]
Wanita yang berakal Saya suka wanita yang
beruntung dengan berakal beruntung dengan
penghormatan penghormatan

2) 58013y g 4 2) 580 s £
Ja'far senang bermain bola Ja'far tidak pernah suka

3) ) D\;ﬁg\_, 5 ‘i.é.a.a/ bermain bola
Kamu (bisa) memahami 3) u’“)‘m : 5) “"”\
pelajaran dengan memberikan Berikan perhatian agar kamu
perhatian padanya memahami pelajaran

1) Gl Zels 2 AL 4) 3135, JE 53
Saya akan berkomitmen Kalau begitu engkau akan
menaati Allah mendapatkan keridhaanNya

(©)

1) & el e

Kerjakanlah amal sholeh (kebaikan) agar engkau masuk surga.
2) L o Bai) Jall B EK

Penuntut ilmu sekali-kali tidak boleh meninggalkan pelajaran.
3) dilx C:ﬁ S B fe Bals

Jagalah kebersihan hingga menyehatkan tubuhmu.
4) JE S5 s Y

Jangan sombong, maka manusia akan membencimu

5) JJ&«U 6535 U

Semoga anda dapat mengunjungi kami dan kami akan berterima
kasih padamu
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© 5 -0

z z 4
6) JEA)l GRS 31 OI5L Gs Y
Aku benar-benar akan merasa sedih sampai musim dingin
berakhir

Dengan memperhatikan kelompok (A), kita akan mendapatkan
semua diawali dengan fi'il mudhari' marfu’, dan dengan memperhatikan
contoh-contoh pada kelompok (B), kita akan mendapatkan fi" il-fi il
mudhari’” yang bergaris bawah dalam keadaan manshub (berharokat

fathah), dan penashobnya ada huruf-huruf J (tidak memiliki arti hanya
digunakan untuk menggabungkan 2 fi'il), fj(tidak akan), 5 (supaya),

S3l(kalau begitu) yang mendahuluinya, dan dinamakan dengan (huruf

nashab), karena keadaannya yang menashabkan fi'il mudhari’ yang
masuk kepadanya, keempat huruf ini menashabkan fiill mudhari'

dengan sendirinya.

Dan dengan memperhatikan contoh-contoh pada kelompok (C), kita
akan mendapatkan fi'il mudhari' yang bergaris bawah dalam keadaan
manshub juga, dan sebab nashabnya karena didahului amil nashab,
yaitu:

1) Lam ta'lil, faedahnya bahwa kata sebelumnya menjadi sebab
terjadinya kata sesudahnya, tidak menashabkan mudhori' dengan

sendirinya, dan yang menashabkannya adalah (:’)i) yang tersembunyi
setelah "lam ta'lil" dalam keadaan hukumnya boleh.

2) Lamul juhuud, dengan syarat di dahului 5§ s atau ué:s; (‘S

3) é.; berfaedah i;\:d\ (tujuan) atau j.;}.;ﬂ\ (ta'lil).
Dan makna dari 5;\.;3\ (tujuan) adalah (kata) setelahnya adalah
akhir/tujuan (kata) sebelumnya
Dan makna dari j;:\.iﬂ\ (ta'lil) adalah (kata) sebelumnya menjadi
sebab terjadinya (kata) setelahnya ®

@ Bermakna supaya, misalnya : jadilah seorang muslim supaya engkau masuk surga
@ Bermakna tujuan, misalnya : aku benar-benar akan berjalan sampai matahari terbit
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4) , 5) Fa' sababiyah dan wawu ma'iyah dengan syarat didahului oleh
nafi’ (peniadaan) atau tholab (permintaaan)® berupa perintah,
larangan, pertanyaan, impian dan anjuran.

6) )T yaitu huruf yang bermakna ke/hingga atau kecuali. Bermakna

hingga jika kata setelahnya terjadi sedikit demi sedikit seperti contoh
diatas, dan bermakna kecuali jika kata setelahnya terjadi sekaligus,
misal: aku benar-benar akan menghukummu atau (kecuali) kamu
mengatakan kebenaran.

Dan huruf-huruf nashab di lima terakhir ini (dari no 2-6)

menashabkan fi'il mudhari' dengan perantara huruf (:’)T) yang wajib

tersembunyi setelah kelima huruf ini.

® Menggabungkan thalab - dengan mengidhofahkan kepada apa yang disebutkan
oleh penulis buku - doa, penawaran, permohonan/ ajakan (secara paksa)
Dan untukmu contoh untuk tiap-tiap jenis dari delapan jenis bentuk thalab :

- Amr (perintah) : berislamlah kamu maka kamu masuk surga, atau dan kamu
masuk surga .

- Nahyi (larangan) : (Dan janganlah kamu melampaui batas padanya, yang
menyebabkan kemurkaan-Ku menimpamu) surat Thaha : 81

- Doa : Tuhan berikan aku taufik maka aku akan mengamalkan amal shalih, atau
dan aku mengamalkan amal shalih.

- Pertanyaan : dimana rumahmu maka saya akan mengunjungimu

- Bujukan/Penawaran : tidakkah kau mau turun dekat kami maka kau akan
mendapat kebaikan? Dan bujukan penawaran berarti meminta dengan baik dan
lembut

- Permohonan/ajakan : tidakkah kamu bertaqwa kepada allah maka allah akan
mengampunimu, dan permohonan berarti meminta dengan mendesak dan
kecemasan

- Pengharapan : (wahai sekiranya aku bersama mereka tentu akan memperoleh
kemenangan yang sangat agung) surat An Nisa ayat 73, dan permohonan
berarti meminta dengan tidak serakah dan kesulitan

- Harapan : semoga aku mengulang (kelas) guru /muroja'ah bersama guru maka
dia akan membuatku paham akan masalah ini, atau dan dia bisa membuatku
paham. Dan berharap disini maknanya adalah meminta sesuatu yang disenangi
dan tetap ada hasil. Sebagai tambahan penjelasan, lihat : (( Tadrib Tullab fii
Qawa'id al-I'rab )) karangan Imam Malik - dengan penelitianku- hal. 58-62

Tyt WS 111




®)BISA —

Kesimpulan :
Fi'il mudhari” dinashabkan jika didahului huruf penashab.
Penashab untuk fiil mudhari ada tiga bagian:

1) Bagian yang menashabkan dengan dirinya sendiri dan dia ada
empat: j (bahwa), :)j (tidak akan), 25 (agar supaya), QSL (kalau

begitu)
2) Bagian yang menashabkan fi'il mudhari' dengan perantara huruf

nashab QT yang boleh tersembunyi setelahnya, yaitu huruf J disebut

lam ta'lil.
3) Bagian yang menashabkan fi'il mudhari' dengan perantara huruf

nashab :)T yang harus tersembunyi setelahnya, yaitu huruf J (lam
juhud), huruf Lg.; , huruf g.;(fa sababiyah), huruf 5 (wau ma'iyyah)

dan huruf }T

Berkata Al-Imam Ash Shanhajiy dalam Al Aajurrumiyyah :
(( Yaitu (mudhori') marfu' selamanya. Sampai kemasukkan penashob
atau penjazm atasnya. Penashob-penashob tersebut ada sepuluh, yaitu

:)i(bahwa), uj (tidak akan), g:sl (jika demikian / kalau begitu), S (agar
supaya), 5 ég (supaya) / J;_S;“;J\ ég (pertimbangan), 93;83-\ é}?

P

(pengingkaran),  g> (sampai), g\.;j\.é é\}ﬂ-\ (kalimat syarat jawab

$E\

dengan ( ;; maka), 5 (dan), dan}i (atau)).))
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FI'IL MUDHORI' YANG JAZM

(A) (B)
gt oo 2 2 S
Ahmad tidak terlambat dari Siapa yang menanam maka
janji akan memanen
2) C;\ dl sl AW a5 g
Dia belum pergi haji Apabila engkau ikhlas karena
Allah maka Dia akan
menolongmu

3)}%&@ (:.\,:sg,m\ugs.,s:é:)\

Hendaklah kamu berkata yang Jika engkau menjauhi

benar keburukan maka engkau akan
selamat
PAPAIJCIEAECEN Bl Bh) 34 Chls Ui
Janganlah kamu melawan arus Dimanapun engkau pergi maka
udara engkau akan dapati saudara
yang jujur

Jika kita cermati contoh kelompok (A) tidak pernah menggunakan
darinya prinsip kata kerja majzum (yang ditandai harakat akhirnya

dengan sukun) dan jazm padanya huruf (j (bukan), \J (belum), J:Y\ %YT

(perintah), L\ N (larangan) dan pada setiap penggunaan huruf jazm

tersebut dipisahkan dari kata kerja pertama.

Dan J.:Y\ %g (untuk perintah) digunakan untuk kalimat permohonan
(do'a) juga, contoh : LS":’ ‘:;J.g.z.ﬂ (agar Engkau mengampuni dosaku).

Dan L\ N (larangan) juga digunakan untuk kalimat permohonan

(do'a), contoh :

_ " Sl S
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(el et yusgie) ©
Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau
kami melakukan kesalahan.

Dan apabila masuk hamzah istitham (kata tanya) pada huruf ‘J

(tidak) dan & (belum) maka keduanya menjadi ‘j (tidakkah?) dan it

(belumkah?)

Jika kita melihat contoh kelompok (B), kami menemukan bahwa
masing-masing mencakup dua tindakan petani yang terfragmentasi,
yang pertama adalah tindakan dari kondisi tersebut, dan yang kedua
disebut jawabannya dan imbalannya. Dan yang menentukan dari dua

tindakan ini adalah instrumen ... ( xs(siapa), &s(kapan), &) (dimana),
Wi (dimana saja)) .Dan serupa alat-alat yang empat ini pada dua kata
fi'il yang sukun alat-alatnya adalah & (apa), ¢ (walaupun), &13] (jika), Lg\
(apa saja), Qu (kapankah), u,s\ (dimana), fﬁ(bagaimanakah),
\iS (bagaimanapun), jika dalam syair/puisi saja )). maka setiap darinya
dua fi'il mudhari' yang sukun dinamakan yang pertama dari keduanya
kata kerja syarat, dan yang kedua darinya jawaban dan balasannya.

Dan contoh ketika perkataan syair:

S ABlal Bl Gl 3G DTG R

Dan selamatkanlah apa yang telah dilakukan oleh Tuhanmu dengan
kekayaan. Dan jika Anda menuangkan kemiskinan, maka Anda akan

diperindah. @

Ringkasan:

Fiil mudhari dijazm jika yang mendahuluinya adalah penjazm.
Penjazm-penjazm mudhari terbagi menjadi dua:

1) Apa saja yang menjazmkan satu fi'il® di antaranya adalah:

' Surah Al Bagarah ayat 286
) Rumah sempurna, Abdul Qais bin Khufaf dalam "Al Mufdhaliyat'
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() - tidak

() - belum

(&) - tidakkah
(\fj ) - belumkah

belumkah”
( ;&fd\j J_n\)\ %5] ) —lam untuk perintah dan lam untuk permohonan”

(-3l L”;il\ g’ N ) lam yang artinya “jangan”, tapi untuk dari atas ke

bawah (perintah) dan untuk permohonan

Apa saja yang menjazmkan dua fiil®, dimana fiil pertama
dinamakan syarat dan fiil kedua jawab syarat dan fi’il bala/nsan yaitu jika
(&), apa (%), siapa (3%), apapun (L), kalau (53)), mana (&), kapan ((5),
kapan (é\ﬁ), dimana (&j), bagaimana (fﬁ), dimanapun (L&2),
bagaimanapun (%S, dan apabila (13}) secara khusus pada syair.

Berkata Al-Imam Ash Shanhajiy dalam Al Aajurrumiyyah:

® Inilah 6 (enam) alat-alat yang semuanya merupakan huruf.

@ Alat-alat tersebut yang menjazm 2 (dua) fi'il memungkinkan pembagiannya
kepada 4 (empat) jenis:
Jenis pertama: huruf menurut kesepakatan, dan dia adalah.(3))
Jenis kedua: amil/alat yang disepakati sebagai isim yaitu ada 9 (sembilan) nama di
antaranya) - : siapa) \ ,(apa) 6\ (yang mana ) 5 (kapan) LL\ (kapan) u—" (dimana ,(
) L;\baga1mana) &2 (di manapun &S ((bagaimanapun). Di samping 13| (jika) dalam
syair.
Jenis ketiga : amil/alat yang diperselisihkan namun yang lebih kuat adalah sebagai
huruf yaitu) &3 kalau.(

Jenis keempat : amil/alat yang diperselisihkan namun yang lebih kuat adalah

sebagai isim yaitu) {¢s penting.(

Lihatlah pada kitab At Tuhfah As Saniyyah : Syarh Al-Mugaddimah Al
Ajurrumiyyah, karangan Syaikh Muhammad Muhyiddin Abdul Hamid, hal 57-59
dengan pengubahan.
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Dan amil jawazim ada 18, yaitu: tidak (;3), belum (\J), tidakkah (;’j),
belumkah () : lam perintah dan permintaan, lam larangan dan
permintaan yaitu: jika ((), apa (&), siapa (3%), apapun (L), kalau (\33;),
mana (iﬁ)' kapan (§:), kapan (é\j), dimana (f)j), bagaimana (j),

dimanapun (l:5), bagaimanapun (UiS), dan apabila (\3;) secara

khusus pada syair.
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Pembagian Isim Menjadi Mufrod,

Mutsanna dan Jamak

PEMBAGIAN ISIM (KATA BENDA)
MENJADI MUFROD (TUNGGAL),
MUTSANNA (GANDA) DAN JAMAK (LEBIH DARI DUA)

(A)

[ 30~ 4 o)o\

Seorang muslim itu
adalah penolong

& - g‘}/ @ﬁ/}

Muhammad adalah

seorang laki-laki yang

sholeh

o3
3/0 > 3/! \3
A&Q:’ =

-~

Fatimah itu mulia

Pohon itu berdaun

Tl CLB)

Dokter itu pintar

Sadie lad
Ladang itu berbunga

(B)
Q\;a 50~ Q\//j ° }S\
Dua orang muslim itu
adalah penolong

515 55 Gt g
Sesungguhnya kedua

muhammad itu laki-laki
yang sholeh

Kedua fatimah itu mulia

2w S °% -~ ? q

Sesungguhnya kedua
pohon itu berdaun

pilatn Gl
Kedua Dokter itu pintar

SUES St
Dua ladang itu berbunga

(C)
Zos0 50- o5 0 3\
O ) gere Qj""/\“‘““s
Kaum muslim itu adalah
penolong

HALL Ja)y Gals )
Sesungguhnya para

muhammad itu laki-laki
yang sholeh

g, ¢ PR

S S S
Para fatimah itu mulia

Sz s 2.~ 3

Pohon-pohon itu
berdaun

O als 2L
Dokter-dokter itu pintar
a3t Ja

Ladang-ladang itu
berbunga

Dengan memperhatikan contoh diatas, kita akan menemukan setiap
contoh dalam kelompok (A) dimulai dengan isim (kata benda) yang
menunjukkan tunggal (mudzakkar) atau tunggal (muannats) dan disebut

((mufrod)).
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D &P\ Mutsanna dan Jamak
Dan pada contoh-contoh kelompok (B) ada penambahan terhadap mufrad
(kata tunggal) berupa alif dan nun (o)) atau ya' dan nun () yang

menunjukkan tatsniyah mudzakkar (dua laki-laki) atau tatsniyah mu'annats
(dua perempuan), dan selanjutnya disebut ((Mutsanna)).

Dalam contoh-contoh kelompok (C), ada penambahan terhadap mufrad
(tunggal) pada dua contoh yang pertama dan kedua, berupa wawu dan nun
(0s) atau ya' dannun ().

Maka dia menunjukkan jamak mudzakkar salim (kata tunggalnya selamat
dari perubahan).

Dan jika kamu tambahkan huruf alif dan ta' ( ) pada kata tunggal di

contoh ketiga dan keempat, maka inilah yang disebut jamak muannats salim.

Dan pada dua contoh yang akhir, berubah bentuk mufrodnya/
tunggalnya, yang menunjukkan lebih banyak dari dua (bentuk mudzakkar)
atau ganda (bentuk muannats) dan dinamakan ((jamak taksir)).

Ringkasan:
Isim (kata benda) dibagi menjadi 3 jenis :

1) Mufrod, yaitu yang menunjukkan satu (untuk mudzakkar) atau satu
(untuk muannats).

2) Mutsanna, adalah sesuatu yang menunjukan dua, baik dalam bentuk

mudzakkar atau muannats dengan ditambah alif dan nun (o) atau ya dan
nun ().

3) Jamak adalah sesuatu yang menunjukan lebih dari dua (mudzakkar) atau
dua (muannats).

Jamak terdiri dari tiga jenis :

1) Jamak mudzakkar salim yang menunjukkan kepada lebih banyak dari dua
dengan menambahkan wawu dan nun () atau ya dan nun ().

2) Jamak muannats salim, yaitu sesuatu yang menunjukkan atas lebih dari
dua dengan tambahan alif dan ta' («1).

3) Jamak taksir, yaitu sesuatu yang menunjukkan atas lebih dari dua dengan
perubahan pada bentuk mufradnya.
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dan Isim Dhomir

ﬁ@ B I s B Pembagian Isim Menjadi Isim Zhohir —

PEMBAGIAN ISIM
MENJADI ISIM ZHOHIR DAN ISIM DHOMIR

(B)
ayd) Egla i A Sl G

G

Ahmad memperhatikan Aku memperhatikan
pelajarannya pelajaranku

~
>

fo}"’/} }0

S35 OB Opdgs (&
Para siswa itu baik budi Kami baik budi

3 g - < =z
K3 s L ES

Hamid itu cerdas Kamu (laki-laki) itu cerdas

Halimah itu berbudi luhur ~ Kamu (perempuan) itu
berbudi luhur

Lalrll C2 g Lolrl) 2 50
Mustofa sangat menyenangi Dia (laki-laki) sangat
angkatan perang menyenangi angkatan perang

N EIE el dep2
Zainab sangat Dia (perempuan) sangat

menginginkan atas menginginkan atas
keberhasilan keberhasilan

Setiap kalimat dari beberapa kalimat sebelumnya dimulai dengan
isim (kata benda), akan tetapi contoh kelompok (A) nama jelas terlihat,
dan contoh kelompok (B) namanya samar, dan dengan demikian engkau
mengetahui bahwa Isim (kata benda) ada yang berupa isim zhohir dan
ada yang berupa isim dhomir.
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Dan dengan memperhatikan isim dhomir®, engkau akan
mendapatinya terbagi menjadi:
1) Dhomir mutakallim (kata ganti orang pertama) yaitu: o (saya), A%
(kami)
2) Dhamir Mukhathab (Kata ganti orang kedua/orang yang diajak

berbicara) yaitu : & (kamu seorang laki-laki) untuk mufrad laki-laki,
< (kamu seorang perempuan) untuk mufrad perempuan, it

(kalian dua orang laki-laki/perempuan) untuk mutsanna laki-laki
ataupun perempuan, (‘i’\ (kalian banyak laki-laki) untuk jamak laki-

laki, dan 3 (kalian banyak perempuan) untuk jamak perempuan.

3) Dhamir Ghaib (Kata ganti orang ketiga/yang dibicarakan) yaitu: 3»
(dia satu orang laki- laki) untuk laki-laki yang dibicarakan, 2 (dia
satu orang perempuan) untuk perempuan yang dibicarakan, s
(mereka dua orang laki-laki atau perempuan) untuk dua orang laki-
laki atau perempuan yang dibicarakan, <& (mereka banyak laki-laki)
untuk banyak laki-laki yang dibicarakan, dan i» (mereka banyak

perempuan) untuk banyak perempuan yang dibicarakan.

Dan dengan demikian bahwa dhamir (kata ganti)® berjumlah 12
dhamir (kata ganti) yaitu : dua kata ganti untuk orang yang berbicara,
lima kata ganti untuk orang yang diajak bicara, dan lima kata ganti
untuk orang yang dibicarakan.

Dan dari apa yang telah berlalu, engkau mengetahui bahwa isim
dzahir menunjukkan atas maknanya dengan dirinya, dan isim dhamir
yaitu sesuatu yang tidak menunjukan kepada yang dimaksudkan
kecuali dengan penyerta pembicara, yang diajak bicara atau yang
dibicarakan.

()" Dhamir (kata ganti) = Apa yang terkait dengannya dari pembicara, yang diajak
bicara atau orang yang dibicarakan maka dhamir (kata ganti) itu berdiri terkait
apa yang ada denganya. (Kumpulan pelajaran Bahasa Arab). Penulis: Mustafa
Al-Ghalayini (115/1)

) Dhamir Munfashil (yang terpisah) yang marfu'.



Pembagian Dhamir kepada Munfashil
dan Muttashil

PEMBAGIAN DHAMIR® KEPADA MUNFASHIL (TERPISAH)
DAN MUTTASHIL (TERSAMBUNG)

(B)

Aol

Saya menyukai kebaikan
Kamu (laki-laki) mengasihani
orang-orang fakir

o 2 -5 1o,°~“’} o}°
r—%"“'\"‘"k)j) r.u
Kalian

memikirkan/menyayangi
guru-guru kalian

L8 V) 56 U plalsddl
Tidaklah mendapat

keuntungan dua muhammad
itu kecuali mereka berdua

S \cwteesY 53 5 (2%
Sleskill S SR
Para gadis itu mereka adalah

.
jA- el

Saya menyukai kebaikan

A \/:’;°\ To 2% 2
oeelraall e Calas

Kami telah mengasihani
orang-orang fakir

0 ]/) o’oW’

Sesunggunya kahan telah
memikirkan/menyayangi
guru-guru kalian

*/9\.;-\) _)\3 QU\B\

Dua siswa (laki-laki) itu telah
mendapatkan keuntungan

\n-’

yang diizinkan

(.)9:’ rw 2 u.;‘;.zj Q:)\;.:«.U\
Para gadis itu telah

sukarelawan (perempuan) melakukan sukarela untuk

O Pembagian dhamir ada bermacam-macam, diantaranya :
- Pembagian dhamir berdasarkan tersambung dan terpisahnya, dhamir terbagi kepada
dhamir munfashil dan dhamir muttashil. Adapun dhamir munfashil ada 24 dhamir, 12
42 (kami) &df (kamu laki-laki)
perempuan) w2t (kalian berdua laki-laki/perempuan) ‘;\ (kalian laki-laki) UL\ (kalian

diantaranya marfu' yaitu: o (saya) < (kamu

perempuan) c2(dia perempuan) s (mereka berdua laki-laki/perempuan) <& (mereka
laki-laki) % (mereka perempuan).

Dan 12 diantaranya adalah dhamir manshub, yaitu: &U) (kepadaku), GGl (kepada kami),
\$'6) (kepada kalian berdua
«&=L)(kepada kalian (laki-laki)),
)5 (kepadanya (laki-laki)),

3¢ (kepadamu (laki-laki)), sG] (kepadamu (perempuan)),
(laki-laki/perempuan)), 5L (kepada kalian

(perempuan)), a5 (kepadanya (perempuan)), sl
(kepada mereka berdua (laki-laki/perempuan)), :»0); (kepada mereka (laki-laki)), 2G5

(kepada mereka (perempuan)).
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merawat
Jika kamu perhatikan kalimat-kalimat tersebut, maka kamu mendapati
pada setiap kalimat tersebut mengandung dhamir. Tetapi, kamu akan
mendapatkan dhamir pada kolom A yang memungkinkan pelafalan secara
sendirian, dhamir tersebut juga terletak di awal kalimat dan setelah lafazh

(3];), oleh karena itu ia dinamakan dhamir munfashil.
Adapun dhamir - dhamir yang mencakup contoh - contoh di kolom B
yaitu (:&)), (g_iﬁ!\), dan (6}“}5\)(1) maka kamu tidak mungkin

mengucapkannya secara terpisah, dan tidak terletak di awal kalimat dan

Dhamir muttashil ada 9 yaitu :E\(ta), G(na), ;;(wawu), g,if\j\(alif), y¥\(nun), SKli(kaf),
:di(ya) , 2@\('ha) , s(haa).

Ditinjau dari nampak atau tidaknya, isim dhamir terbagi menjadi dhamir baariz (jelas)
dan dhamir mustatir (tersembunyi).

Adapun dhamir baariz (dhamir yang jelas) adalah dhamir yang nampak dalam lafadhz,
seperti «(aku) pada ¢.i3(aku telah berdiri), dan w\(engkau) pada kalimat 53 J:-) &
(engkau laki-laki yang cerdas).

Dhamir mustatir (dhamir tersembunyi) adalah dhamir yang tidak nampak dalam
kalimat, akan tetapi diperkirakan dalam pikiran dan diniatkan. Seperti dhamir mustatir
pada ¢X\(tulislah), maka sesungguhnya bermakna efex i(tulislah oleh engkau).

- Pembagian dhamir menurut kedudukannya dalam irab, dimana dhamir terbagi
menurut kedudukan dalam irab kepada dhamir marfu, manshub dan majrur. Maka
dhamir yang marfu adalah yang menempati tempat isim marfu. Contoh : &i3(kamu laki-

laki telah berdiri), <Z3(kamu perempuan telah berdiri), otié=i(kamu berdua laki-laki
sedang menulis), §jaési(kalian laki-laki sedang menulis).
Dan dhamir manshub adalah yang menempati tempat isim yang manshub. Contoh :
& Si(aku telah memuliakanmu (laki-laki)). Dan { i 3¢); 555 3G} (Hanya Engkaulah
yang kami sembah, dan hanya kepada Engkaulah kami meminta pertolongan) [Alfatihah
:5]
Dan dhamir majrur adalah yang menempati tempat isim majrur, contoh : :a!;'\Jj L3 u..o\
(Perbaikilah/ perbaguslah pendidikan anak-anakmu), &k} &l &;"J(Allah telah berbuat
baik kepadamu). <<jaami' ad durus al Arabiyyah>>(1/115-124).

! yang benar : (huruf <untuk satu fa'il o ,(c-)banyak fa’il (=) dan (<)) khathab untuk

jamak laki laki, alif untuk tatsniyah, huruf (0) perempuan ) menyesuaikan dengan
susunan kalimat -kalimat yang bermacam macam
2 surat muhammad : ayat 13
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tidak setelah (B}vl), tetapi harus bersambung dengan kata sebelumnya, maka

dhamir - dhamir tersebut dinamakan dhamir muttashil.

Ringkasan:
Dhamir terbagi kepada dhamir mutakallim (kata ganti orang pertama),

dhamir mukhatab (kata ganti orang kedua), dhamir ghaib (kata ganti orang
ketiga), dan seluruh dhamir ini ada dua belas dhamir sebagaimana
penjelasan di awal.

Dhamir juga terbagi kepada munfashil/terpisah dan muttashil/
bersambung; adapun munfashil/terpisah yaitu yang memungkinkan
pelafazhannya secara sendirian yang terletak di awal kalimat dan setelah

lafazh (Y)).

Dan dhamir muttashil/bersambung yaitu yang tidak mungkin
pelafazhannya sendirian dan tidak terletak di awal kalimat dan tidak setelah

lafazh (Y)).

Ly AN BN 125




@ Eolajar Islam dan Bahasa Arab

NAKIRAH DAN MA'RIFAH

(A)
S 55

(B)
2zl C 2 G

Siswa telah datang Saya orang yang cinta terhadap
j_;_; J:j peraturan
Laki-laki telah hadir s S
\}_5; G52l Muhammad telah datang

Saya telah membantu orang faqir las Saell

155 LS

Saya menghormati pemudi

Saya telah membantu (orang) ini
Saya menghormati yang telah
sukses (perempuan)

MR
Saya telah membaca buku itu
g e g e
Saya telah berjalan di jalan
ma'had

Saya telah berjalan di jalan

Kata-kata yang digarisbawahi dalam contoh-contoh kelompok A,
isim tidak dimaksudkan untuk hal tertentu dan masih bersifat umum.

Maka kata (gij/\.ﬁ/siswa) menjadi benar atas setiap dari membutuhkan
sesuatu dan tidak menunjukkan atas individu yang spesifik dan tidak

menetapkan dengannya é\’;\(siapa yang datang), dengan demikian
kata-kata : ( j;-}(laki—laki), j{x.;;(orang yang fakir), g\fj(gadis/pemudi),

f)ES(buku), é )sz(jalan)). Tidak menunjukkan atas sesuatu yang

spesifik, dan ia karena itu disebut (nakirah/yang tidak dikenal).
Adapun kata-kata yang digaris bawah pada permisalan kolompok
(B) yaitu isim-isim yang menunjukkan setiap sesuatu yang tertentu/
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spesifik, oleh karena itu dinamakan (ma'rifat). Kata (BT) adalah dhamir
yang menunjukkan orang yang berbicara, kata (fiﬁ-) isim 'alam
menunjukkan diri seseorang, (\33) isim isyarah menunjukkan sesuatu

yang ditentukan dengan isyarah kepadanya, (L;j\) isim maushul
menunjukkan sesuatu yang tertentu dengan perantaraan kalimat

sesudahnya, dan ( :)\ESJ\= buku itu) menunjukkan atas yang tertentu

dengan perantaraan (J)) dan ( .}.é.;j\ é)\.f'lF jalan ma’had) yang

menunjukkan atas yang tertentu dengan perantaraan idhafah kepada

(kata) yang ma’rifah.

Dan dari itu kita mengenal bahwa sesungguhnya ma'ifah jenis-
jenisnya ada 5 :

1) Dhamir, dan sungguh kamu telah mengetahui pada babnya
sesungguhnya dia menunjukkan atas mutakallim atau mukhathab
atau ghaib.

2) Isim 'alam (nama): adalah isim yang menunjukkan sesuatu yang
tertentu tanpa perlu pesangan seperti; nama Muhammad, Ahmad,
Fatimah, Mesir, dan Jizah.

3) Isim mubham (samar-samar) meliputi 2 hal yaitu isim isyarah (kata
tunjuk) dan isim maushul (kata sambung). Adapun isim isyarah (kata
tunjuk) yaitu isim yang menunjukkan kepada sesuatu tertentu
dengan perantaraan (kata) petunjuk, dan lafazh-lafazhnya adalah (Ini

/ \3.3:) untuk laki-laki tunggal / 1 orang dan (ini / g;j:) untuk
perempuan tunggal / 1 orang dan (ini / Q\jjaatau ini / u.glfb) untuk 2
orang laki-laki dan (ini / (libatau ini / gixf\&) untuk 2 orang

perempuan dan (ini / g-gj;) untuk jamak laki-laki atau perempuan.

Dan adapun isim maushul, maka itu menunjukkan sesuatu yang
tertentu dengan perantaraan kalimat yang mengacu pada

sesudahnya. Dan lafazh-lafazhnya adalah ( Li;ﬁ\/ yang) untuk kata

tunggal laki-laki, dan (@j |/lyang) untuk kata tunggal perempuan dan
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( Q\jjj\atau L;;fjj\/yang) untuk laki-laki berdua dan ( Q\?jj\atau Qifjj\/
yang) untuk perempuan berdua dan ( C};j\/ yang) untuk jamak laki-
laki dan ( f}j)U\atau Zg)U\/ yang) untuk jamak perempuan.

4) Setiap isim yang diawali dengan (alif dan lam / J!) seperti contoh:

;Jjj\(sebuah pulpen), dan Jfafd\(sebuah kelas), dan CJ\BJ\(seorang

siswa laki-laki).
5) Mudhaf (dinisbatkan) kepada salah satu dari empat isim ma’rifat

sebelumnya. Contoh: Pulpenmu ( é)jj), pulpennya Muhammad ( ;Jfa
;A.i_/é-), pulpen ini (13 éjfa), pulpen milik dia yang telah sukses ( ;:Li
é’; \3.2::), dan pulpennya seorang pelajar ( g.;éU;J\ (ijfe).

Ringkasan :

Isim terbagi kepada dua bagian : nakirah/umum (gj.%zj) dan
ma'rifah/khusus (33 J.:Ja).

Maka nakirah (%5/:5) adalah setiap isim yang tidak menunjukan
pada penyebutan secara khusus / hal tertentu. Dan tandanya bahwa

menerima masuknya alif dan lam (J!) padanya.

Dan ma'rifah (33  ,»») adalah isim yang menunjukan pada

penyebutan secara khusus/hal tertentu. Adapun jenisnya ada lima :
1. Dhamir (kata ganti)
2. Alam (nama)
3. Isim mubham (isim isyarah/kata tunjuk dan isim maushul/kata
sambung)

4. Apa saja yang mengandung/dilekati alif dan lam (J)).
5. Isim yang diidhafahkan (disandarkan) kepada isim ma'rifah.
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Berkata Ibnu Ajurrumiyyah dalam kitab Al Ajurrumiyah :

Dan isim ma'rifah ada lima hal : isim mudhmar, contoh \j (saya)
dan éj (kamu laki-laki), isim alam, contoh : i}; (Zaid) dan &
(Makkah), isim mubham, contoh : KV (ini ; kata tunjuk untuk satu
laki-laki), g.}i (ini ; kata tunjuk untuk satu perempuan), g\jé:b (ini;
untuk jamak), dan isim yang dilekati alif dan lam (/) misalnya: j.;-jJ\

(laki-laki itu) dan é)ﬁd\ (anak laki-laki itu), dan apa yang

diidhafahkan kepada salah satu dari empat ini.
Dan nakirah : Semua isim yang umum pada jenisnya dan tidak
khusus padanya satu tanpa yang lain, dan sederhananya setiap isim

yang menerima masuknya alif dan lam atasnya. Contoh : j;jl\ (laki-

laki itu), dan u:}a\ (kuda itu).®

M Bait dari Laut yang Sederhana, yaitu Al Farazdaq dalam "Koleksi Puisi" (2/178).
Dar Shader, Beirut.
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ISIM-ISIM YANG MARFU'®

1-FA'IL (PELAKU)

(B)

5553 JLSJ 5359 &5

Kamal telah mengendarai Saya telah mengendarai
perahu perahu

Grials SO s Gl Bz
para pelajar itu telah duduk ~ Kami telah duduk dengan
dengan tenang tenang

e (2 A s i 08 Tt Tz - %) oz FA2
MJJ\JCUMJ:&J\Q%.&: QSOJJ\L}Q&%.#JUU\
Para perawat perempuan itu ~ Kalian (pr) sedang merawat
sedang merawat orang-orang orang-orang sakit

sakit Q,QJL, K¢ 9\,:,.9\3_\\
&SJ"J\:’ ool #=> Dua hakim (orang yang
Dua hakim (orang yang mengadili) itu, mereka berdua
mengadili) itu telah telah
memutuskan/menghakimi memutuskan/menghakimi
dengan adil. dengan adil.
KA Seiis 5yl 5

Orang-orang yang sabar itu  Orang-orang yang sabar itu,

akan menang mereka akan menang.

Dilihat pada contoh kelompok (A) kita dapati sesungguhnya mereka
adalah jumlah fi'lliyyah; karena diawali dengan fi'il (kata kerja), dan kita
dapati setelahnya fi'il, ada isim dhahir yang menunjukan kepada yang telah
melakukan pekerjaan ; yang melakukan pekerjaan mengendarai adalah

@ Ibnu Ajurrumi berkata: marfu' ada 7, yaitu: fa'il, maf'ul yang tidak disebutkan fa'ilnya,
mubtada' dan khobarnya, isim kaana dan saudara-saudaranya, khobar inna dan
saudara-saudaranya, dan yang mengikuti kepada yang marfu, dan dia ada 4 hal, yaitu :
na'at, athaf, taukid, dan badal

_ " Sl S 10
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Kamal, dan yang duduk adalah para pelajar, yang merawat para perawat
perempuan, hukuman dengan adil dihasilkan oleh 2 orang hakim dan orang-
orang yang shabar merekalah yang akan menang ; karena itu isim yang
melakukan pekerjaan fi'il disebut sebagai fa'il.

Dan dengan memperhatikan kepada fa'il ini, kita akan mendapatinya
sebagai marfu' selamanya, dan tanda rafa'nya adalah dhammah apabila
berupa mufrad atau jamak taksir atau jamak mu'annats salim seperti yang
kamu lihat pada tiga (3) contoh pada kelompok pertama (A), dan tanda
rafanya alif (1) apabila mutsanna, seperti pada contoh ke empat, dan wawu

(5) apabila jamak mudzakar salim, seperti pada contoh yang terakhir.

Dan fa'il dalam contoh-contoh ini adalah isim dhahir, akan tetapi pada
contoh-contoh kelompok (B), fa'ilnya dhamir. Dan ia adalah ta’ (<), naa ( U),
nun niswah (y), alif mutsanna (1) dan wawu jama' () pada susunan ini, maka

semua dhomir dari dhamir-dhamir ini adalah fa'il untuk fiil yang
bersambung dengannya, dan dhamir-dhamir ini —kedudukan—marf'marfu’
kedudukannvya.

Ringkasan:
Fa'il (pelaku) adalah isim marfu' yang didahului oleh fi'il (kata kerja) dan

menunjukkan kepada yang melakukan pekerjaan.

Fa'il ada kalanya berupa isim dhahir dan ada kalanya dhamir.

Tanda rafa' fa'il adalah dhammah, apabila ia mufrad atau jamak taksir
atau jamak mu'annats salim, alif apabila mutsanna, dan wawu apabila jamak
mudzakkar salim.

Suatu fi'il (kata kerja) dibentuk menjadi muannats - jika fa'il (subjek)
muannats - dengan cara huruf ta sukun (&_) di akhir fi'il madhi, dan ta

berharakat (__&) di awal fi'il mudhari.

Imam Ash-Shanhaji berkata dalam kitabnya, Al-ajurrumiyyah:

(( Fa'il itu adalah isim marfu' yang disebutkan fi'ilnya sebelum fa'il.
Dan fa'il ini ada dua bagian: fa'il zhahir (subjek yang nampak) dan fa'il
dhamir.

Fa'il yang zhahir, misalnya perkataan :

N e
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Telah berdiri Zaid ( 3 %\3), dan sedang berdiri Zaid ( 3j }3.?.}), dan telah
berdiri dua Zaid ( o\3) 78), dan sedang berdiri dua Zaid ( lG3) #52), dan
telah berdiri para Zaid ( 333 +5), dan sedang berdiri para Zaid ( 5343 b3
), dan telah berdiri para laki-laki ( j\.;gi\ %\3) dan sedang berdiri para laki-
laki ( ji>7) 33%), dan telah berdiri Hindun ( +» (585), dan sedang berdiri
Hindun ( X ), dan telah berdiri dua Hindun ( &gl <26), dan sedang

5632

berdiri dua Hindun ( d\.».@\ psi5), dan telah berdiri para Hindun ( é\.’s}.é\ e,

503~

dan sedang berdiri para Hindun ( é\ﬁ.é\ #3i3.), dan telah berdiri para Hindun
( 334l ¢36), dan sedang berdiri para Hindun ( 33 43&), dan telah berdiri
saudara laki-lakimu ( Ay-\ é\fe), dan sedang berdiri saudara laki-lakimu ( f}u
A}.‘if), dan telah berdiri anak laki-laki saya ( 53&- %\3,), dan sedang berdiri
anak laki-laki saya ( J}LC- fj.u), dan apa apa yang semisal dengannya.
Dhamir fa’il ada 12 seperti perkataan anda: (¢.7%) aku telah memukul ,
(C72) kami telah memukul, &57%) kamu (laki-laki)telah memukul, (<57%)
kamu (perempuan)telah memukul, (\5;5) kalian berdua telah memukul,
(:572) kalian semua (laki-laki) telah memukul, ((%57%) kalian semua
(perempuan) telah memukul, (&72) dia (laki-laki) telah memukul®, (&575)
dia (perempuan) telah memukul, (\;>) mereka berdua telah memukul,
(372) mereka (laki-laki) telah memukul, (i3;53) mereka (perempuan)telah

memukul))

* Setelah lafazh (Z;5) fa’il dhamir dan ditakdirkan ja(dia laki laki) dan setelah lafazh
(¢575) fa’il tersembunyi ditakdirkan c#(dia perempuan). Dan diantara keduanya kembali
kepada sebelumnya.

N
N
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(Naibul Fail)

@ BISA 2-Maful yang Tidak Disebutkan Failnya —

2 - MAF'UL YANG TIDAK DISEBUTKAN FAILNYA (NAIBUL FAIL)

(&)

3831 58 28 (1 SRS

pembantu itu telah Sebuah gelas telah dipecahkan
memecahkan sebuah gelas
2 L gl (2 S
dokter itu telah mengobati Seorang pasien telah diobati
seorang pasien
Jod N ass (3 Josh ks
orang orang itu membenci Orang yang teledor akan
seorang yang teledor dibenci
)l Gapll ek (4 il e
seorang mukmin menjaga Sebuah janji akan dijaga
sebuah janji
SAB EX 81 (5 L ST oLl

engkau menghormati dua siswa Dua siswa itu telah dihormati
itu

-0 o 8% s 507 < 08 500 703 o s
kami memuliakan orang orang  Orang orang baik akan
orang baik dimuliakan

Dengan memperhatikan kita mendapati contoh yang beragam pada
kelompok (A) yang tersusun diantaranya terdiri dari fi'il dan dua isim.
Yang pertama adalah yang dikenai pekerjaan dan kita sebut dengan fa'il
(pelaku) seperti yang telah dijelaskan. Adapun isim yang kedua adalah
isim yang terjadi padanya perbuatan fa’il. Maka fi'il seperti ..Sterjadi
oleh fa'il yaitu (pss-) terhadap (<,5). dan isim yang dikenai perbuatan
oleh fa'il disebut dengan maf'ul bih dan selalu nashab dengan fathah
atau dengan ya seperti yang telah terlihat dari contoh.



(Naibul Fail)

gj; B I s A 2 - Maf'ul yang Tidak Disebutkan Failnya —

Dan begitu pula sisa contoh kelompok (A) masing-masing dibentuk
dari fi'il, fa'il, dan maf'ul bih. Selain pada fa'il dalam empat contoh yang
pertama adalah isim zhahir dan pada dua contoh yang terakhir adalah
dhamir.

Apabila kamu tidak mengenal yang memecahkan gelas atau kamu
mengenalnya tetapi kamu tidak menghendaki mengingatnya(!) pada
waktu itu dihilangkan fa'il dan disandarkan fi'il (;<$') kepada maf'ul bih

(&) dan tempatnya kamu ganti fa’il dan kamu menjadikannya marfu'
seperti fa’il, maka kamu mengatakan (gelas telah dipecah= oS\ .5)
dan disebut maf’ul bih sebagai ( el Zs6 = naibul fail ) atau maf’ul bih

yang tidak disebut fa’ilnya.

Dan meyakinkanmu untuk kamu mengerjakan pada sisa contoh
seperti yang kamu kerjakan pada contoh yang pertama, maka kamu
membuang fa’il didalamnya dan menempatkan maf'ul bih pada
tempatnya (fa’il) seperti pada contoh-contoh kelompok (B)

Dan coba kita perhatikan bahwasanya naibul fa'il padabempat
contoh yang pertama adalah isim zhahir dan dua contoh terakhir adalah
dhamir.

Dan coba kita perhatikan juga bahwasanya fi'il setelah terhapus
fa'ilnya dan sandarannya kepada maf'ul bih itu didhammah awalnya
dan dikasrah sebelum huruf akhirnya jika itu fiil madhi (kata kerja
lampau) dan didhammah awalnya dan difathah sebelum huruf akhirnya
jika itu adalah fi'il mudhari (kata kerja sedang/akan datang).

Dan fi'il yang memiliki bentuk fa'il disebut mabniy ma'lum, dan
yang di hilangkan fa'ilnya disebut mabniy majhul .

Sebab-sebab yang menjadikan pembicara melakukan penghilangan
fa'il ada banyak, akan tetapi bisa dibagi menjadi dua macam:

a. sebab lafzhiyyah
b. sebab ma’nawiyyah

Pertama : Sebab lafzhiyyah , diantaranya :
1) Bertujuan mempersingkat frasa/istilah , seperti ayat Allah :

! faidah: apa sebab-sebab yang menjadikan mutakallim (orang yang berbicara)
melakukan penghilangan fa'il?

_ S
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(Naibul Fail)

a {::3}_)0 J.Mu ' \c O\j

"Dan jika kamu membalas, maka balaslah dengan (balasan) yang
sama dengan siksaan yang ditimpakan kepadamu" [QS. An Nahl :
126]

2) Menjaga sajak/irama pada kata-kata yang berbentuk prosa seperti
ucapan mereka :
e SO B3 FUROH I
Barangsiapa yang baik fikirannya, terpuji jalan hidupnya.

3) Menjaga pada wazan dalam syair, contohnya perkataan Al-A'syaa:

SB35 g8 e ke 5 e e

Aku digantungnya dengan tiba-tiba, dan dia digantung seorang laki-
laki selain aku dan laki-laki itu digantung oleh yang lain selain dia.

Kedua: sebab-sebab maknawiyyah, diantaranya:
1- Adanya fail yang sudah diketahui oleh lawan bicara, seperti contoh
Firman Allah Ta'ala:

Manusia diciptakan (bersifat) tergesa-gesa. (surat Al-Anbiya: 37)

2- Keberadaan pelaku yang tidak diketahui (j oy J.cb) oleh orang yang
berbicara (;;KZJ), seperti perkataanmu : (£& § . (Barang-barangku
telah dicuri).

3- Kehendak orang yang berbicara (‘J&i) agar kabar tersebut tidak jelas
kepada orang yang mendengar (untuk merahasiakan), contoh : 3iZ
B2 udb (Seribu dinar akan disedekahkan).

4- Kekhawatiran orang yang berbicara (r,&i) kepada pelaku sehingga ia

menolak dari menyebutnya agar tidak mendapatkan darinya sesuatu
yang tidak menyenangkan.

5- Tidak ada faidah/manfaat dari menyebut pelaku. Seperti Firman
Allah Ta'ala :

(86: Tl i, ) 15 51 T ot 15258 iy 225221315
Dan apabila kamu dihormati dengan suatu (salam) Penghormatan,
maka balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik, atau

_ A S
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93 BISA 2 - Maf'ul yang Tidak Disebutkan Failnya —

balaslah (penghormatan itu, yang sepadan) dengannya. (Surat An-
Nisaa : 86).

Maka penyebutan orang yang diberi salam penghormatan tidaklah
ada faidah/manfaat darinya. Dan sungguh maksudnya adalah
kewajiban membalas salam/penghormatan untuk setiap siapa yang
memberikan salam penghormatan.

Lihat : ((Pelatihan Siswa-siswa dalam Kaidah-kaidah I'rob)) 87 ,
((Kumpulan Pelajaran-pelajaran Bahasa Arab)) (2/247)

Ringkasan :

Na'ibul fa'il adalah isim marfu pada kedudukan fa'il, setelah fa'ilnya
dibuang dan didahului oleh fi'il mabni majhul®.

Fiil madhi bersam na'ibul fa'il didhammahkan huruf awalnya dan

dikasrahkan huruf sebelum akhirnya.

Fiil mudhari bersama na'ibul fa'il didhammahkan huruf awalnya
dan difathahkan huruf sebelum akhirnya.

Fiil ketika adanya fa'il maka dinamakan mabniy lil ma'lum, dan
ketika fa'il dihapus dan ia disandarkan kepada maf'ul bih maka
dinamakan mabniy lil majhul.

Naibul fa'il itu seperti fa'il dalam hal alamat rafa'nya dan dalam hal
ta'nits fi'ilnya apabila ia muannats.

Berkata pensyarah dalam kitab Al Jurumiyah :

((Bab Maf'ul yang tidak disebutkan pelakunya/fa'ilnya. Yaitu isim
marfu' yang tidak disebutkan bersama pelakunya/fa'ilnya. Apabila
fi'ilnya dalam bentuk fi'il madhi, maka didhammah huruf awalnya
dan dikasrah huruf sebelum yang terakhir. Namun jika berbentuk fi'il

@ Faidah:
Maka tidak boleh dikatakan : (,.l,.ij\ G J52801 Cs3¢ (Pemalas itu telah diberi balasan

dari guru itu) atau (J,«i)\ G Sk J3281 (Pemalas itu telah diberi hukuman dari
guru itu). Akan tetapi dikatakan : jj.’SJ\ Zs5¢ (Pemalas itu telah diberi balasan)
atau C3&: J32&\(Pemalas itu telah dihukum). Dan demikian itu, karena

sesungguhnya fa’il dihapus untuk tujuan tertentu, maka penyebutan apa yang
menunjukkan kepadanya akan menafikan kepada tujuan tersebut

_ A
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(Naibul Fail)

Bolajar lslam dan Bahasa Arab

mudhari', maka didhammah huruf awalnya dan difathah huruf
sebelum terakhir. Bentuknya dua, yaitu: isim zhahir dan isim dhamir.
Adapun yang zhahir contohnya perkataanmu : Zaid telah dipukul

Go. . 8

(25 &2), Zaid sedang dipukul (335 &), Amr telah dimuliakan ( . ; i
s7£), Amr sedang dimuliakan ( gxs 375).

Sedangkan yang berbentuk isim dhamir ada 12 (dua belas), seperti
contohnya perkataanmu : Saya telah dipukul (&5 jp), kami telah

dipukul (& %), kamu laki-laki telah dipukul (s %), kamu perempuan
telah dipukul (¢ /5), kamu berdua (Ik/pr) telah dipukul (L% %), kalian
laki-laki telah dipukul (&5 ,5), kalian perempuan telah dipukul (55 ,%),
dia laki-laki telah dipukul (S /%), dia perempuan telah dipukul (&5 2),
dia berdua (1k/pr) telah dipukul (& J/.é), mereka laki-laki telah dipukul
(52 /), mereka perempuan telah dipukul (i3 5).
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3,4 MUBTADA DAN KHABAR

FrbGadi (1 &SRl BE Gy (1
Tentara itu berani Faruq memimpin bangsa Arab
kepada kemenangan

O34 oI (2 2B O3B A8 (2
Kedua pemimpin itu bersepakat Sekolah itu mendidik genera51

55,60 H3naiad (3 J.):;,i B515s & m 3}\ (3

Insinyur-insinyur itu mahir Iskandaria itu udaranya sejuk
AN HIN Lk BNAT e (4
Para pemudi itu orang-orang Mukhtar akhlaknya baik
yang bangkit/maju
C)o}o /o} )0 (5 Cw\/o,;\‘;y\(5
Kami itu orang-orang yang Kemuliaan itu setelah
istiqgomah keberhasilan
OG5 LET (6 w;ij\djsjw((s
Kamu berdua itu orang yang Burung itu diatas ranting
dicinta
S63es 5a (7 OV Gpe BN (7
Mereka (perempuan) itu orang- Kebersihan itu adalah sebagian
orang yang sopan dari iman

Ketika memperhatikan contoh-contoh pada kelompok (A), kita
mendapati sesungguhnya semuanya terdiri dari dua isim marfu": isim
pertama dari keduanya pada awal kalimat, karenanya disebut mubtada' dan
isim yang kedua kami sandarkan pada mubtada' dan mengabarkannya
kepada kita sehingga faidahnya sempurna, karenanya disebut khabar. Dan
semua mubtada' dan khabar adalah marfu' seperti yang kamu lihat, dan
tanda rafanya dhammah apabila mufrad, jamak taksir dan jamak mu'annats
salim, alif ( 1) bila tatsniyah dan wawu ( ,) bila jamak mudzakar salim seperti

dalam pembahasan fi'il terdahulu.

— : o
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Dan kita catat bahwa mubtada'nya adalah isim zhahir sebagaimana
dalam empat contoh yang pertama (&\G3a)! « [)ji:&gﬁ\ ¢ Q\l;\ij\ ‘ é;.gfé-\) Dan
kadang mubtada'nya berupa dhamir mutakallim (kata ganti orang pertama),
mukhathab (kata ganti orang kedua), atau ghaib (kata ganti orang ketiga),
seperti pada tiga contoh terakhir ( <Hp éidan 3.3).

Dan kita catat juga bahwa khabar sesuai dengan mubtada' dalam hal
mufrad, tatsniyah, jama', mudzakkar dan mu'annatsnya.

Khabar pada contoh ini adalah khabar mufrad, yang dimaksud mufrad
disini adalah yang bukan jumlah (berupa kalimat) dan bukan pula yang
menyerupai jumlah, (bahkan khabar mufrad ini) mencakup pula mutsanna
dan jamak.

Akan tetapi pada contoh kelompok (B) (khabarnya berupa) jumlah

fi'liyyah yang terdapat pada dua contoh yang pertama dan kedua ( %igdan
;;gﬁ) atau khabarnya adalah jumlah ismiyyah @ seperti pada dua contoh

yang ketiga dan keempat ( j:\ia.i \.&3\3}: dan ?C;E ig/)kaj) dan kadang berupa
syibhu jumlah (menyerupai jumlah), yakni dharaf zaman (keterangan waktu)

sebagaimana pada contoh yang kelima (G\éﬂ\ 325), atau zharaf makan

sebagaimana pada contoh yang keenam (O,.Z.fd\ 5}5), atau jar majrur

-

sebagaimana pada contoh terakhir (9\2.3}\ G#) (semuanya akan

! ketika khabar dalam bentuk jumlah ismiyyah, bagi kita ada dua mubtada’ seperti pada
kedua contoh diatas:
Jusid Bis 5,580
Iskandaria itu udaranya sejuk
Mukhtar akhlaknya baik
Dan kepada kamu i'rab contoh yang pertama :
Iskandaria (% ).\&w;}\) :
Mubtada' pertama marfu' dan ciri-ciri rafa'nya adalah dhammah yang terlihat.
Hawanya (\&3/3) : hawa (:135) mubtada' kedua marfu' dan tanda rafa'nya dhammah
zhahirah, dan hawa (3\33) mudhaf dan ha (\») mudhaf ilaih.

Sejuk (Jazad) : khabarnya mubtada' kedua marfu' dan tanda rafa'nya dhammah zhahirah.

Dan kalimat dari mubtada' kedua dan khabarnya mubtada' kedua dalam keadaan rafa'
khabar mubtada' pertama.

232N 15 | 140
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datang/dibahas pada babnya nanti). Maka, misal: (é}j\.ﬂ‘) pada contoh
kalimat pertama menduduki posisi mubtada' yang dirafa'’kan dengan

dhammah, (3}%.;) kedudukan sebagai fiil mudhari' dengan posisi marfu'
dengan dhammah dan fa'ilnya (pelaku) adalah dhamir yang takdirnya (}i)
kembali ke mubtada’ (é}j\.ﬁi), dan (Q}Zj\) sebagai maf'ul bih (objek) yang

dinashabkan, dan kalimat yang tersusun oleh fi'il dan fa'il ini menduduki
jabatan khabar untuk mubtada'.

Dan jika khabarnya dalam bentuk jumlah ismiyyah atau jumlah fi'liyyah
maka harus mengandung dhamir yang terikat dengan mubtada'nya
(mubtada' yang pertama).

Ringkasan :
Mubtada' : Isim marfu' yang terletak di awal kalimat dan disandarkan

kepadanya khabar
Khabar : Isim marfu' yang disandarkan kepadanya mubtada' dan
menyempurnakan baginya faidah.

Tanda rafa' : Dhommah (i.i.fa)\) atau alif (gifﬁ\) atau wawu (513)))
Mubtada': ada kalanya isim zhahir dan ada kalanya dhamir.

Khabar : berbentuk tunggal (ijii) dan berbentuk kalimat (i:\f?’}) 0 dan

W08 So .

berbentuk menyerupai kalimat (2 acs)

Syibhul jumlah : dia adalah zharaf dan jar dan majrur
Khabar itu menyesuaikan mubtada' dalam mufradnya, mutsannanya, dan
jamaknya, serta dalam mudzakkar dan muannats.

Berkata (Ibnu Ajurrum) dalam kitab al Ajurrumiyyah :

Mubtada' yaitu isim marfu' yang kosong® dari amil-amil lafdziah.

Dan khabar yaitu isim marfu' yang disandarkan kepadanya (kepada
mubtada'), misal dalam pernyataan :

S G5 (Zaid itu berdiri)

g\;.sf\g Q\:\;jl\j (dua orang Zaid itu berdiri)

!'Yang benar : disandarkan ke mubtada'
2 s,WI: yang kosong
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:)}i;\; 39995 (banyak Zaid itu berdiri).

Dan isim dhamir ada dua belas yaitu : \j(saya), ég-(kami), éj(kamu,
laki-laki), g;«j(kamu, perempuan), \;fj(kamu berdua, laki-laki dan atau
perempuan), ‘ﬁej(kalian, laki-laki), gfﬁ(kalian, perempuan), };(dia, laki-
laki), L:;f(dia, perempuan), \.:.;(dia berdua berdua, laki-laki dan atau
perempuan), ﬁ(mereka, laki-laki), dan Si(mereka, perempuan), misalnya

perkataan: ;\3 \ﬁ(saya telah berdiri), }:.E\g 3:41-(kami telah berdiri), dan

apa yang serupa dengannya.

Dan khabar terdiri dari dua bagian: mufrad (tunggal) dan ghairu
mufrad (selain tunggal). Maka contoh mufrad adalah: ;:f\; zj(Zaid itu
berdiri), dan ghairu mufrad (ada empat): jar majrur, zharf, fi'il beserta

Go

fa'ilnya, mubtada' beserta khabarnya, misalnya perkataan: J\fd\ @ %}(Zaid
itu di dalam rumah), 3Xs 35(Zaid itu di dekatmu ) 531 56 335 (Zaid

berdiri, ayahnya), 3.19\3 35; J\é- jg} (Zaid, budak perempuannya pergi).
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@ Bolajar Islam dan Bahasa Arab

1 - Kaana (o) dan Saudara-saudaranya —

'AAMIL-'AAMIL YANG MASUK PADA MUBTADA' DAN
KHOBAR!

1 - Kaana (o¥) dan Saudara-saudaranya

(A)

égu e

Bulan itu bersinar

g/a}

.’/O)‘

AID

Menghentikan gencatan
senjata orang yang
menyimpang itu sebuah

muslihat
2ol Gaid
Tentara itu berjaga malam
il 2l
Air itu bersih
IR
Langit itu cerah

S5 4

Cuacanya itu panas

Harga-harga itu tinggi

aL\s SLal oF
Bulan itu bersinar

“,o}

“/o} //o\

MMW

Menghentlkan gencatan
senjata orang yang
menyimpang itu menjadi
sebuah muslihat

52 Gt S
Tentara itu berjaga malam

Gkt 2G5\

Air itu menjadi bersih
oot e

Langit itu tidak cerah
Bl 4 i
Cuacanya senantiasa panas

SR TRY ’\a.w\!\ c,\i:.a V4

Harga-harga itu senantiasa
tinggi

! Amil-amil yang masuk pada mubtada' dan khabar dinamakan Amil Nawasikh
(amil yang merusak susunan mubtada’ dan khabar). Dan amil-amil nawasikh ini

sungguh bisa terjadi pada fi'il-fi'il dan huruf.
Ibnu Aajurrum berkata : ((Dan jenisnya (amil-amil yang masuk pada mubtada'

dan khabar) ada tiga, yaitu : (¥) dan saudara-saudaranya, (3)) dan saudara-

saudaranya, (¢:25) dan saudara-saudaranya)).




%) BISA SRR

Dengan memperhatikan contoh-contoh pada kelompok (A) kita
akan mendapati jumlah ismiyyah yang tersusun dari mubtada' dan
khabar keduanya marfu'. Akan tetapi pada contoh kelompok (B) masuk

atas keduanya fi'il-fi'il K (ada atau terjadi), é.@T (memasuki waktu
subuh), &G (pada waktu malam), L5 (menjadi), J...J (tidak), J\)

(senantiasa), su.a (senantiasa), maka menashabkan khabar setelah

dulunya marfu' dan menjadikan mubtada' sebagai rafa’ yang baru. Dan
fi'il-fiil ini dinamakan fi'il-fi'il naasikh (yang menghapus); karena ia
membatalkan dan menghapus aturan mubtada' dan khobar, dan
dinamakan mubtada sebagai isimnya dan khabar sebagai khabarnya.
Dan contoh ti'il-fi'il nasikh yang terdahulu pada 'aamil ini adalah

fi'il-fi'il: L;e.«::\ (memasuki waktu dhuha), 6’“’“\ (memasuki waktu sore),

L}E (pada waktu siang), ¢ 5 (senantiasa), G,\_:u[ (senantiasa), %\3

(senantiasa); maka setiap daripadanya merafa'kan mubtada dan
dinamakan isimnya, dan menashabkan khabar dan dinamakan
khabarnya.

Dan dipersyaratkan dalam (Eu.;fe) ,(é)ﬁ\), (J\j), dan (é 2;) yang
mendahuluinya adalah lafazh yang menunjukkan pada makna
penafian/pengingkaran, seperti kata U(tidak) dan ;j(bukan/tidak).

Keempat fi'il-fi'il ini dinamakan fi’il Istimrar (fi'il yang bermakna

terus-menerus). Dan dipersyaratkan pula dalam (%\S) yang

mendahuluinya adalah (%) mashdariyah.

Dan fi'il mudhari dari fi'il-fi'il nasikh ini, serta fi'il amrnya,
keduanya beramal seperti amalan fi'il madhi. Keduanya merafa'kan
mubtada dan menashabkan khabarnya.

Dan fi'il-fi'il istimrar (fi'il yang bermakna terus-menerus) ada
empat, berlaku darinya fi’il madhi dan fi'il mudhari saja.

Dan u:xj beserta %\3 keduanya merupakan fi'il madhi. Sisa fi'il-

fi’il nasikh tersebut datang darinya dalam bentuk fi'il-fiil yang tiga,
yaitu madhi, mudhari dan amr.

_ o




Ringkasan :

Fi'il 5€dan saudara-saudaranya masuk pada mubtada dan khabar,

maka ia merafa'kan mubtada’ dan dinamakan sebagai isim (GEdan
saudara-saudaranya, serta menashabkan khabar dan dinamakan sebagai

khabar &€ 'dan saudara-saudaranya.

Saudara-saudara fggyaitu:
¢ Menjadi (pada waktu sore) (é\;j)
e Menjadi (pada waktu pagi) (éfzj)
e Menjadi (pada waktu dhuha) (&50)
e Menjadi (pada siang hari) (j.ﬁ)
e Menjadi (pada malam hari) (&)
e Menjadi; berubah (;L5)
e Bukan; tidak (u:‘;j)
e Senantiasa; terus menerus (J\j)
e Senantiasa; terus menerus (é,\fa.e:\)
e Senantiasa; terus menerus (655;)
e Senantiasa; terus menerus (é g.:)

e Senantiasa (%\3)

Fi'il mudhari dan fi'il amr dari fi'il-fi'il ini ( $€dan saudara-

saudaranya), keduanya beramal seperti amalan fi'il madhi dalam hal
merafa'kan mubtada dan menashabkan khabar.
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Syarat dari fi'il-fi’il Istimrar (F 5 ,55;19 GG ,3\3) ini didahului

lafazh yang menunjukkan atas nafiy (pengingkaran), nahiy (larangan)
atau istifham (pertanyaan).

Adapun syarat (%\3) bahwa yang mendahuluinya adalah (%)

mashdariyyah.
Fiil-fiil istimrar yang empat itu datang darinya hanya dalam

bentuk fiil madhi dan mudhari' saja. Dan u;.j serta %\3 keduanya

merupakan fiil madhi. Dan sisa dari nawasikh (penghapus/pembatal
hukum mubtada' khabar) tersebut datang darinya dalam bentuk fiil-fiil
yang tiga (madhi, mudhari', dan amr).

Berkata Ibnu Ajurrum Asshanhaji dalam kitab Al Ajurrumiyyah :

Adapun (ég) dan saudara-saudaranya berfungsi merafa'kan isim
dan menashabkan khabar. Terdiri dari: ada/terjadi (f)g), pada waktu
sore ( g?‘:‘j)' pada waktu pagi (’éfaf), pada waktu dhuha (@Lﬁaf), pada
waktu siang hari (j.g), pada waktu malam hari (&), menjadi /
berubah (3\.2:), bukan / tidak (&..ij), senantiasa / terus menerus ( ‘JB (¥
A3 Gz 5 b G AN ),

Dan merupakan hasil tashrifan darinya, seperti :
&€ telah menjadi / telah ada

355 sedang menjadi / sedang ada

&= jadilah

é:*"; telah menjadi / pada waktu subuh
é.é; sedang menjadi / pada waktu subuh

-
o o %

o' jadilah (pada waktu subuh)

Seperti kamu mengatakan :

QN e




®)BISA RUVPRSI—

WE f\g} € Zaid telah (keadaan) berdiri.

LZ.?\:U jj.;}— u::j’Amr tidak pergi.

Dan yang semisal dengannya.
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2 —Inna (3\5) dan Saudari-saudarinya

2- :;1 DAN SAUDARI- SAUDARINYA

L) 8w
Al Azhar adalah ka'bahnya
ilmu

OSQ
S\o

\ XE

&Yl

U\o

Persatuan adalah kekuatan

o)

553 50
Dinginnya kuat (sangat
dingin)

Orang mesir itu singa
(pemberani)

Kebun itu berbuah

g2 j.?/°\

Tempat tinggal itu sehat

H*“w XJ\Q\

Sesungguhnya Al Azhar adalah
ka'bahnya ilmu

3\5)

%

$\o

-]
s 5 0%
a

K—a\:s.ﬂe

—w
——w\

™
C-a

Za]

Saya yakin bahwasanya
persatuan adalah kekuatan

PSRN PR A
Matahari (bersinar) terang, akan
tetapi dinginnya kuat (sangat
dingin)

>

8

Seakan-akan orang Mesir itu
singa (pemberani)

1\3)

L el
Seandainya kebun itu berbuah

- e
g‘“ !’9/\ 4.
L.;,/
- -

Semoga tempat tinggal itu sehat

Kita melihat contoh-contoh kelompok (A), terdiri dari dua isim marfu/,
yang pertama mubtada' dan yang kedua khobar. Dan dalam contoh-contoh

kelompok (B), huruf-huruf nasikh masuk padanya, yaitu f);(sesungguhnya),

f’j(sesungguhnya), Sg(tetapi), f}@(seakan—akan), é;j(seandainya), j;j

(semoga). Lalu menashabkan mubtada' setelahnya yang dulunya marfu' (dan
dinamakan isimnya). Dan ia terjadi pada khabar sebagai rafa' yang baru (dan

dinamakan khabarnya).

5/ ;,
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Dengan demikian, kamu mengetahui sesungguhnya Sidan saudari-
saudarinya beramal terhadap mubtada’' dan khabar kebalikan dengan &F
dan saudari-saudarinya. Dan dua huruf ( E)Ldan ST) bermakna untuk

menekankan kalimat dan menguatkannya, dan (5/53) bermakna istidrak,
istidrak yaitu menolak atau menafikan apa yang disangka oleh pendengar,

~ &~

dari hal yang tidak dimaksudkan oleh mutakallim/pembicaranya. Dan OY¥)
bermakna w\(penyerupaan), yaitu penyerupaan mubtada' dengan
khobar. Dan (é,\.ij) bermakna sebagai éﬁ\(pengandaian) yaitu berandai-
andai menetapkan khabar untuk mubtada'. Dan (j.;j) bermakna sebagai

Qg}ﬂ\ (harapan baik) dan }é}g\(kekhawatiran) khabar untuk mubtada'.

Ringkasan:

Ketika f)l dan saudari-saudarinya masuk atas mubtada dan khabar
maka menashabkan yang pertama darinya, dan disebut isim f);, dan
merafa'kan yang kedua darinya dan disebut khabar f);

Huruf (f’)g) dan (ST) berfungsi sebagai taukid/penguat, Sésjuntuk

=
z 52
3

istidrak/mempertentangkan, S8 untuk tasybih/penyerupaan, éf“juntuk

tamanni/pengandaian, dan jﬂuntuk tarajji/harapan baik. Dan sebagaimana

yang kamu ketahui pada pembahasan lalu bahwa isim-isim yang rafa' itu
diantaranya:

1) fa'il (pelaku)

2) naibul fa'il (wakil subjek)
3) mubtada'

4) khabar

5) isim kaana (5% dan saudari - saudarinya

6) khabar inna (SL) dan saudari - saudarinya.

N A
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Dan kamu mengetahui sesungguhnya tanda rafa' adalah dhammah pada
isim mufrad, jamak taksir dan jamak muannats salim, dan tergantikan dari

dhammah tersebut dengan huruf alif (1) pada mutsanna, dan wawu () pada

jamak mudzakkar salim.

Berkata Imam Ash-Shanhaji didalam al aajurruumiyyah:

(Dan adapun Sldan saudari-saudarinya, maka sesungguhnya dia
menashabkan isim dan merafa'kan khabar, dan dia : f’);dan fj

(sesungguhnya), Zé:j(tetapi), Sg(seperti), é;j(seandainya/semoga), J.;j
(semoga/barangkali), kamu katakan : UZ?LZz NS &.jj ¢ ?,;\3 \ 335 Si
(sesungguhnya Zaid berdiri dan seandainya ‘Amr itu hadir), dan contoh-

contohnya yang menyerupai hal tersebut. Dan makna &dan 6\

(sesungguhnya) berfungsi untuk taukid/penguat, ng(akan tetapi) untuk

z
- 5~
g

3

istidrak/mempertentangkan, Q\f(seperti) untuk tasybih/penyerupaan, éﬁ“j

(seandainya/semoga) untuk tamanni/pengandaian dan j;j(semoga/barang

kali) untuk tarajji/harapan baik.))
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3 - ZHANNA ( 55) DAN SAUDARI-SAUDARINYA

(A) (B)

£ 315 | ols G| e
Cuaca panas Saya menyangka cuaca panas
S5 Al o1y Al El)e
Allah itu satu Saya tahu Allah itu satu
EHE FESFHAFES
Pengusaha itu pandai Saya mengira pengusaha itu pandai
Pedagang itu dipercaya Saya menyangka pedagang itu
dipercaya
5y BN 3y BUY L)
Amanah itu adalah Saya mengambil amanah sebagai
perhiasan perhiasan

Dengan pengamatan, kita mendapati contoh-contoh pada
kelompok (A) mencakup atas seluruhnya mubtada' dan khobar.
Dan pada contoh kelompok (B) kami masukkan atas keduanya fi'il-

fiil  (55/menyangka, éé/mengetahui, Cows/mengira,  J\&/

membayangkan, dan iﬁ\jmendapati), maka menashobkan setiap

darinya, dan mubtadamnya dinamakan maf'ul awwal, sedangkan
khobarnya dinamakan maf'ul tsaani.

Dan engkau telah mengetahui pada bab naibul fa'il bahwa maf'ul
bih adalah yang dikenai pekerjaan oleh fa'il, dan fi'il-fi'il nasikh ini
terjadi pada setiap mubtada' dan khobar.

Dan contoh fi'il-fi'il pada mubtada' dan khobar yang nashob adalah

fiil-fiil (E.Ej/menuduh, LsB/melihat, l;-}/mendapatkan, dan J.;;/

menjadikan) dan pada setiap fi'il darinya dia menasabkan mubtada'

9 i i
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yang disebut dengan maful awwal dan dia menasabkan khabar dan
disebut maf'ul tsaani.

Ringkasan :

Ketika (3}2) dan saudari-saudarinya masuk kepada mubtada' dan

khabar kemudian menashabkan keduanya. Maka mubtada disebut
(maf'ul awwal), dan khobar disebut (maf'ul tsaani) ®.

Dan dari apa yang telah lalu, kamu tahu bahwasanya nawasikh
(amil yang merusak susunan mubtada' dan khabar) ada 3 macam: :

1) Kaana (5K) dan saudari-saudarinya yang merafa'kan mubtada' dan
dinamakan isim kaana (OF) dan saudari-saudarinya, serta

menashabkan khabar dan dinamakan khabar kaana (5€) dan
saudari-saudarinya .

2) Inna (f);) dan saudari-saudarinya itu menashabkan mubtada' dan

dinamakan isimnya (0)) dan saudari-saudarinya. O)dan saudari-
saudarinya juga merafa’kan khabar dan dinamakan sebagai

Kkhobarnya f’);dan saudari-saudarinya.

3) Zhanna (Sﬁ) beserta saudari-saudarinya, dia menashab keduanya

(mubtada'" dan khabar) secara bersamaan. Dan mubtada' itu
dinamakan maf'ul pertama dan khabar itu dinamakan maf'ul kedua.

@ Faidah/manfaat:
Fi'il-fi'il muta'addy (fi'il-fi'il yang membutuhkan dua maf’ul bih) yang terdiri atas
dua maf'ul terbagi menjadi dua kelompok: kelompok pertama menashabkan dua
maf'ul yang asal keduanya mubtada' dan khabar. Dan satu kelompok lagi
menashabkan dua maf'ul yang asalnya bukan mubtada' dan khabar dan ini apa
yang dijelaskan oleh bagan berikut.

Loyl L5 | 154




lj BISA 3~ Zhanna (£5) dan Saudari-saudarinya —

Fi'il-fi'il Muta'addiy

yang Butuh Dua
Maf'ul
Asal keduanya bukan
mubtada' dan khobar

Asal keduanya
mubtada' dan khabar

seperti:

Y (telah memberi),

Ja (telah meminta),

&x(telah mencegah),
L& (telah memakaikan),
sl (telah mengenakan),
[aii:(telah mengajarkan)
i s e
(fi'il-fi'il merubah) [(:alr;ls-ila:ll) duh::j'.
Dan fi'il-fi'il ini bermakna (Fiil-
Jia, contohnya: il
_)‘:E-h-ﬂ (mengubah), yang
35 (membalas), bermak
473 (meninggalkan), na
‘s _ yakin)
43 (mengambil), ) i LST'J
3 (mengambil), GBI Jas) (melihat
U+ (menjadikan) (Fi'il-fi'l )
a ] ’ persangkaa enoet
<43 (mengambilkan). 1) (menge
ahui),
s
(mengen
Bermakna pada stal),
sangkaan saja, (ketahuil
dan dia adalah : (;;zgz;p
_(menjadikan) J=> SAati),
JBsemakna dengan (mendap
. .. at
Eé?ﬂigﬁg;é:éan Ada yang bermakna )
’ ; i |
(mengira) semakna % (sangk.aan) dan UH
5 f)jédengan (keyakinan) dan (=)
(mengira) semakna yang umum
< dengan, ({)en%igugg;mnﬁk
(hitunglah) dengan ;:naaa i ;:1:1 ah -
lafazh perintah N !
fﬂésemakrlza dengan (menyangka/menduga
)
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Berkata Ibn Ajurrumiyyah dalam kitab Al-Jurrumiyyah :
Dan adapun S.f:dan saudari-saudarinya bahwa dia menashab
mubtada' dan khabar sebagai maf'ul baginya.

Yaitu : &C5(aku telah menyangka), é‘;};(aku telah mengira), ‘-ﬂ"l‘,"
(aku telah membayangkan), &:ﬁj(aku telah menduga/mengira), &L’
(aku telah melihat), Eole(aku telah mengetahui), ﬁjéj(aku telah
mendapati), ﬁjé-i(aku telah menjadikan), éj.;.;(aku telah
menjadikan), dan éig.;(aku telah mendengar), contoh kamu berkata :
WE 1355 &35 (Saya telah menyangka Zaid berdiri), Las\s 7o é‘j}

(Saya melihat ‘Amr menampakkan diri), dan yang serupa dengannya.
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1. Maf'ul Bih (Objek)

ISIM-ISIM YANG DINASHABKAN®
1. MAF'UL BIH (OBJEK)

ﬁ: Sy <e £ w2

F BN ks
Bunga - bunga itu membuat harum
udara

o \J’é-\ LB JAES

Matahari itu membunuh kuman-

ol 354 ST

Al azhar memuliakan kami dengan
ilmu

%\;33\2 SN

Manusia mengenal kalian berdua

kuman dengan loyalitas/kesetiaan

AP R
Orang - orang yang tekun itu, beri

ALV ASG 3
Olahraga itu menguatkan badan

o
0// -

2 C "U ——
Saya telah shalat dua raka at
G s 2V ) L

Allah telah membinasakan para

penjajah

ol5 (251 3848
Pasien - pasien itu berterima kasih
kepada para perawat perempuan

mereka berita gembira dengan

kesuksesan

g6 anesstu

Tidaklah pemimpin memuliakan
kecuali kepada saya

KRS R AR CH]
Para pemudi itu, pengajar tidak

memperbaiki (akhlaknya) kecuali
kepada mereka

Kami tidak menyembah Kkecuali

hanya kepadaMu

Contoh-contoh kelompok (A) seluruhnya adalah jumlah fi'liyah yang
terdiri dari fi'il dan dua isim, isim yang pertama marfu' yang melakukan
pekerjaan dan kita menyebutnya sebagai fa'il seperti (pembahasan) yang

@M Telah berkata Ibnu Ajurrum : isim-isim yang dinashabkan itu ada 15 yaitu maf'ul bih,
mashdar, zharaf zaman, zharaf makan, haal, mustatsna, isim laa, munaada, maf'ul min
ajlih, maf'ul ma'ah, khabar kaana dan saudari-saudarinya, isim inna dan saudari-
saudarinya, dan yang mengikuti isim-isim yang dinashabkan ada 4 macam yaitu: na'at,
‘athaf, taukid dan badal.

Byt B 55 157



®) BISA e

lalu, dan isim yang kedua manshub sebagai yang dikenai pekerjaannya fa'il

ini. Maka fi'l j/ﬁﬁ(membua’c harum) sebab terjadinya dari bunga terhadap

udara, dan fi'il jfi.oéfa (membunuh), sebab terjadinya dari matahari terhadap

kuman-kuman, demikian juga contoh-contoh sisanya.

Setiap isim yang dikenai pekerjaan oleh fa'il (pelaku pekerjaan) disebut
(maful bih). Dan dengan memperhatikan contoh-contoh ini, kita akan
mendapati sesungguhnya maf‘ul bih tanda nashabnya adalah fathah apabila

dalam keadaan mufrad atau jamak taksir, dan tanda nashabnya adalah ( iL:j\=

ya') apabila tatsniyah atau jamak mudzakkar salim, dan tanda nashabnya
kasrah apabila jamak muannats salim. Dan maf'ul bih pada kelompok ini
adalah isim dzahir, akan tetapi pada contoh-contoh kelompok (B) dhamir
muttashil atau munfashil.

Maka dhamir muttashil untuk mutakallim (kata ganti orang pertama)

adalah i\.:j\dan Gcontoh : LS'Z’J/ST (dia telah memuliakanku) dan \Z:ajgi(dia
telah memuliakan kami). Dan untuk mukhatab (kata ganti orang kedua)

adalah  3&Jicontoh @)Ja}oﬁ(dia telah memuliakanmu (laki-laki)) untuk

mukhatab (kata ganti orang kedua mufrad mudzakkar) dan d,\;jgf(dia telah
memuliakanmu (perempuan)) untuk mukhatabah (kata ganti orang kedua
mufrad muannats) dan Llifajﬁ(dia telah memuliakan kalian berdua) untuk
2 mukhatab (kata ganti orang kedua tatsniyah mudzakkar) atau 2
mukhatabah (kata ganti orang kedua tatsniyah muannats) dan éﬁ:.ljﬁ(dia
telah memuliakan kalian semua (laki-laki)) untuk mukhatabiin (kata ganti
orang kedua jamak mudzakkar) dan S}b.ljﬁ(dia telah memuliakan kalian
semua (perempuan)) untuk mukhatabaat (kata ganti orang kedua jamak

muannats). Dan untuk kata ganti pihak ketiga mufrad mudzakkar (éé\é)
adalah i@\ seperti 53}5? (dia telah memuliakannya (laki-laki)), dan untuk

kata ganti pihak ketiga mufrad muannats (g;sf\é) adalah \»seperti Q.ZJ’ST (dia
telah memuliakannya (perempuan)), dan untuk kata ganti pihak ketiga

tatsniyah mudzakkar atau muannats (g\il.af\é / 9\.:;\3) adalah \{», dan untuk
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kata ganti pihak ketiga jamak mudzakkar (C)}’;\é) adalah ;l.i, dan untuk kata
ganti pihak ketiga jamak muannats (f:\l;\é adalah Siseperti ; Ll.z.ljﬁ(dia

s

telah memuliakan mereka berdua), (Q.Q.LJ’S\ (dia telah memuliakan mereka
(laki-laki)), dan Séjﬁf(dia telah memuliakan mereka (perempuan)).

Dan dhamir munfashil untuk kata ganti orang pertama (;;g&i) sendirian
yaitu L:g\;;(kepadaku), kemudian untuk kata ganti orang pertama dan
bersamanya ada yang selainnya yaitu \S\SL (kepada kami), untuk kata ganti
pihak kedua mufrad mudzakkar (iéfé—) memakai 3\.1 (kepada kamu (laki-

laki)), untuk kata ganti pihak kedua mufrad muannats (i;ﬁ\fé-) adalah ;3\;;
(kepada kamu (perempuan)), untuk kata ganti pihak kedua mutsanna
mudzakkar atau muannats (/ 9\15\:4}- 9\312\:4}-) adalah \.lf\zg (kepada kamu
berdua (laki-laki/perempuan)), untuk kata ganti pihak kedua jamak

o 2

mudzakkar (Q}iﬁ\ﬁ-) adalah ré:@ (kepada kalian (laki-laki)), dan untuk
kata ganti pihak kedua jamak muannats (&\;Z\fé-) adalah 3@:\% (kepada

kalian (perempuan)).

Dan untuk kata ganti pihak ketiga mufrad mudzakkar (i{a\é) ialah i\:l
(kepada dia (laki-laki)), untuk kata ganti pihak ketiga mufrad muannats
(:f\;;\fc) adalah \fa\:l(kepada dia (perempuan)), untuk kata ganti pihak ketiga

tatsniyah mudzakkar atau muannats (9\53;\; / g\.’é\;) adalah \.li\:l(kepada
mereka berdua (laki-laki /perempuan)), untuk kata ganti pihak ketiga jamak

5

mudzakkar ([))i;\é) adalah ‘Lb\:;(kepada mereka (laki-laki)) dan untuk kata

ganti pihak ketiga jamak muannats (3\;;\3) adalah Sﬁ\.z;(kepada mereka

(perempuan)).
Dan sungguh kamu telah mengetahui pada pembahasan sebelumnya
bahwasanya dhamir munfashil itu yang boleh terletak di awal kalimat dan

setelahﬁjl, dan memungkinkan diucapkan sendirian, sedangkan dhamir
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muttashil tidak mungkin diucapkan sendirian, dan tidak terletak di awal

kalimat dan tidak pula setelah 3}1

Ringkasan :
Objek (Maf'ul bih) : adalah isim yang dinashabkan yang terjadi atasnya

perbuatan dari si pelaku, tanda nashab adalah fathah (-) jika mat'ul bihnya itu

dari jenis mufrad atau jamak taksir.
Dan digantikan dengan huruf ya (:\4)) untuk isim mutsanna dan jamak

mudzakar salim, dan kasrah (-) untuk jamak muannats salim.

Maf'ul bih itu adakalanya isim yang jelas (zhahir) atau kata ganti
(dhamir). Dan kata ganti (dhamir) adakalanya dhamir muttashil
(bersambung) atau munfashil (terpisah) ; masing-masing dari keduanya ada

dua belas dhamir : dua untuk kata ganti orang pertama (?,i&éj)/ lima untuk

kata ganti orang kedua (iﬁ\fé-) dan lima untuk kata ganti orang ketiga

Ibnu Ajurrum Ash-Shanhaji telah berkata dalam kitabnya, al-
Ajurrumiyyah:
Maf'ul bih adalah isim manshub yang terjadi kepadanya suatu

z0 - s °

perbuatan. Contohnya perkataanmu : |0} C’A}(a (aku telah memukul

Zaid), dan &u}ﬁ\ &153 (aku telah mengendarai kuda itu). Dan maf'ul bih

terbagi dua : zhahir dan mudhmar. Maf'ul bih zhahir telah disebutkan
sebelumnya. Maf'ul bih mudhmar terbagi dua : muttashil dan munfashil.

Muttashil ada dua belas, yaitu: é}/a (dia telah memukulku), L:J’:a (dia
telah memukul kami), @3}2 (dia telah memukulmu (laki-laki)), @U}é
(dia telah memukulmu (perempuan)), \.Zém’}./a (dia telah memukul kamu
berdua), «&=575 (dia telah memukul kalian (laki-laki)), &5 7o(dia telah
memukul kalian (perempuan)), 3.3}2 (dia telah memukulnya (laki-laki)),

\.Zé;.fa(dia telah memukulnya (perempuan)), \-:.23}2 (dia telah memukul

B . LB
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mereka berdua), f‘?‘s}; (dia telah memukul mereka (laki-laki)), 3.23}2 (dia
telah memukul mereka (perempuan)).

Dan dhamir munfashil terdiri dari dua belas, yaitu: ;;\:l (kepadaku),
\S\ZL(kepada kami), 3\.1(kepada kamu (laki-laki)), i)\:l(kepada kamu
(perempuan)), \.Zg\zl(kepada kamu berdua (laki-laki/perempuan)), Pé\;l
(kepada kalian (laki-laki)), Sé\:l(kepada kalian (perempuan)), :\:L(kepada
dia (laki-laki)), G\:L(kepada dia (perempuan)), L:.;\;L(kepada mereka
berdua (laki-laki /perempuan)), Fﬁ\;ﬁ(kepada mereka (laki-laki)), 33\%

(kepada mereka (perempuan)).

s
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2. Mashdar (Maf'ul Mutlaq)

2. MASHDAR (MAF'UL MUTLAQ)

(A)
S 7a8)

1. Tentara perang telah menang

L{)c }/] ° }S\ 3\2’-1
2. Orang-orang muslim itu telah
bersatu

58 d;
3. Musubh telah berpaling
S5l 53
4. Yahudi telah dikalahkan
Satb g
5. Tentara telah berperang
R

6. Saya melangkah  seperti

langkahnya orang yang mulia

GO
7. Saya telah berkhotbah kepada
manusia

Jika anda mendengar seseorang mengatakan kepada anda :

(B)
//0(}::;.\/,0/0

1. Pasukan itu benar- benar telah
menang

BZ| ¢ ;J.MJ’ 2\ 52

2. Orang-orang muslim itu benar-
benar telah bersatu

HE3) 5381 d3
3. Musuh itu benar- benar telah

berpaling/kabur

HASHE Y S.Q.J\ S JJb
4. Yahudi telah dlkalahkan
dengan kekalahan yg mungkar

d\.E.N\ 5o\ L;JJ»\

5. Tentara telah berperang
memerangi kebathilan

../}’f °/° /°1£O/1

6. Saya melangkah seperti
langkahnya orang yang
mulia/terpuji beberapa langkah

SRS I et
7. Saya telah berkhutbah kepada
manusia dengan dua khuthbah

//°

]

ui;é—-\ (Tentara perang telah menang), anda mungkin meragukan

kebenaran perkataannya dan anda beranggapan bahwa ia melebih-
lebihkan perkataannya atau tidak yakin akan dia, tetapi jika dia
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mengatakan : |jLag) u,wé-\ ~2%5) (pasukan itu benar- benar telah

menang), maka sungguh dia telah menegaskan perkataannya dan
menguatkannya serta menghilangkan keraguan dari dirimu. Dan
demikian kita mendapati kalimat-kalimat pada kelompok (A) tidak
menceritakan penguatan fi'il yang menjadi khobar dengannya atau tidak
menerangkan tanda-tandanya atau bilangannya, akan tetapi kalimat-
kalimat pada kelompok (B) menceritakan penguatan fi'il atau
menerangkan tanda-tandanya atau bilangannya. Dan yang digunakan

itu adalah kata-kata yang manshub. |jLagl (Kemenangan), |5\£)

-

(persatuan), \3\33; (terbelakang), 22.3 52 (kekalahan), fjii.i
(pengingkaran), QU&:S}\ "”B— (prajurit batalyon), 9\3)2_; (beberapa
langkah), dan g}i.lﬁ.; (dua pidato). Dan setiap dari kata-kata itu

dinamakan mashdar atau maf'ul muthlaq.

Maf'ul muthlaq sungguh menjadi penguat (taukid) untuk lafazh
fi'il, Seperti di dalam dua contoh pertama dan kedua, atau menjadi
penguat untuk maknanya, seperti di dalam contoh yang ketiga , dan
terkadang maf'ul muthlaq itu menjelaskan macam/jenis perbuatannya,
seperti dalam dua contoh yang keempat dan kelima, dan terkadang dia
menjelaskan bilangan, seperti di dalam dua contoh yang terakhir.

Dan perhatikan bahwasannya maf'ul muthlaq selalu dalam keadaan
dinashabkan. Dan tanda nashabnya bisa jadi fathah (-), ya (g), dan

kasrah (-), sebagaimana yang telah lalu dalam bab maf'ul bih.

Ringkasan :

Maf'ul mutlaq adalah isim manshub yang diambil dari lafazh fi'il
atau maknanya penguat bagi fiilnya menjelaskan jenis atau jumlah
fi'ilnya.

Mashdar yang menyesuaikan fi'il pada huruf-huruf dan maknanya,

dinamakan mashdar lafzhi. Dan mashdar yang sesuai pada maknanya
bukan pada huruf-hurufnya, dinamakan mashdar maknawi.

_ AL
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Telah berkata Ibnu Ajurrum dalam kitab Al-Jurrumiyah :
Mashdar @ adalah isim yang dinashabkan, yang datang urutan
ketiga pada tashrif fi'il.

Contoh: &J’—é (telah memukul), u: J.a; (sedang/akan memukul),

CJ—:a (pukulan). Dan dia terdiri dari dua jenis: lafazh dan makna.
Apabila lafazhnya sama dengan fi'ilnya maka disebut mashdar lafzhi,
contoh: )L.; It (saya benar-benar telah membunuhnya), dan
apabila lafazhnya berbeda namun maknanya sama dengan fi'ilnya

2353

maka disebut mashdar maknawi, contoh: \Jj.d c...u:\.; (saya benar-
benar telah duduk), \.;}53 b (saya benar-benar telah berdiri), dan

apa-apa yang serupa dengan hal itu.

@ Tujuan akhirnya bukanlah untuk mengenali mashdar itu sendiri, namun
tujuannya adalah untuk mengenal maful muthlak yang berupa mashdar «At-
Tuhfatus Saniyyah dalam penjelasan mukaddimah Al Ajurumiyyah» yang ditulis
oleh Muhammad Muhyiddin Abdul Hamid, halaman 103




3, 4 — Zharaf

@ Balajar Islam dan Bahasa Arab

3.4 -7ZHARAF

(A)

N
\
\\

esb A ) 3l 33 (1
Menteri itu melakukan
perjalanan ke Khurtum

Caradly Lol 261
Dokter itu telah berlibur
musim panas

)

S0 8-~

S % - /‘/°;

3

Ahmad akan mengunjungi
temannya

(B)

3N Ea (1

Pemimpin itu telah berjalan

8557

S (2

Mukhtar sedang berjalan-jalan

cbLd) (255 (3
Khotib itu telah berdiri

S pl A ) 2y BUS (4
Menteri itu melakukan

perjalanan ke Khurtum di sore
hari

(45 Cipady Sl 36T
Dokter itu telah berlibur
musim panas selama sebulan

rd
z47 3% - 8.°% g a_ -

I ado Ay g e
Ahmad akan mengunjungi
temannya besok

(5

(6

o AGTBA s (4
Pemimpin itu telah berjalan
di depan tentara

/2} Ll

Iyl G S 55 (5

Mukhtar berjalan-jalan di
antara lahan

) 538 Sl 355 (6
Khotib itu telah berdiri di
atas mimbar

Apabila kamu membaca contoh-contoh dari 3 contoh yang pertama pada

kelompok (A)no 1, 2 dan 3 pada kelompok (A) kamu tidak mengetahui masa

dan waktu terjadinya perjalanan menteri, dan apakah dia melakukan

perjalanan pada pagi (\>-\15), siang (&%) atau (:\Z%) sore hari, kamu juga

tidak mengetahui lamanya dokter itu telah berlibur musim panas, dan kamu
juga tidak mengetahui kapan Ahmad mengunjungi temannya.
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Akan tetapi pada 3 contoh yang terakhir pada kelompok ini nomor 4, 5 dan 6
pada kelompok (A) kamu menambahkan kata-kata pada kalimat tersebut

:UU& (waktu sore), \j.g_:z (sebulan), \3& (besok) maka kita mengetahui waktu
perjalanan menteri, lamanya dokter tinggal, dan waktu kunjungan Ahmad
kepada temannya.

Ini adalah kata-kata yang menjelaskan waktu terjadinya tindakan yang
semuanya disebut sebagai (zharaf zaman).

Dan apabila kamu telah membaca 3 contoh yang pertama dari kelompok (B)
kamu tidak mengetahui tempat berjalannya pemimpin, tidak mengetahui
tempat Mukhtar berjalan-jalan dan tidak mengetahui tempat berdirinya
khotib. Dan dari tiga contoh yang terakhir dari kelompok ini no 4, 5, 6
kelompok (B) kamu mengetahui tempat kejadian berjalannya (pemimpin),
tempat jalan-jalannya (Mukhtar) dan tempat berdirinya (khatib). Dan yang

berfungsi/menunjukkan sebagai tempat, dia adalah %\j (di depan) , & (di

antara), 53.; (di atas), dan dinamakan keseluruhan darinya (zharaf makan /

tempat); karena keadaannya menjelaskan tempat yang terjadi padanya
pekerjaan. Dan kami perhatikan pada zharaf-zharaf zaman (keterangan
waktu) dan makan (keterangan tempat) bahwasanya tetap dalam keadaan
manshub.

Ringkasan:

Zharaf ada dua jenis:

Zharaf zaman : dia adalah isim mansub yang menjelaskan waktu
terjadinya pekerjaan.

Zharaf makan : dia adalah isim mansub yang menjelaskan tempat
terjadinya pekerjaan.

Berkata (Ibn Ajurrum) dalam kitab Al-Jurrumiyyah:

(( Zharaf zaman dia adalah isim zaman (keterangan waktu) yang manshub

dengan memperkirakan makna ((di/pada)), contoh : (?j;J\ (pada hari ini),
m\ (pada malam hari), gjl:: (pada waktu pagi), 5;4= (waktu pagi), ;5

>
z
o

(akhir malam), S (besok), ixe ( di waktu malam), \;\Z.éa (pagi hari),

N o
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f

:\Zs (sore hari), \i’j (selamanya), |35l (selamanya), > (ketika) dan
lafazh yang menyerupainya.
Dan zharaf makan adalah isim makan (keterangan tempat) yang manshub

dengan perkiraan makna (di ), contoh : %\.ﬂ (di depan), AL (di belakang ),
2138 (di hadapan), 2\35 (di belakang), 33 (di atas), &£ (di bawah), s
(disisi), E" (bersama), £\3) (di depan), :13> (di depan), E\fal} (di depan), ;3 (di

sana), U» (disini) dan apa yang serupa itu ).

3
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5 — Keterangan Keadaan (Haal)

@ Solajar Islam dan Bahasa Arab

5 - KETERANGAN KEADAAN (HAAL)

1,08 ez sk (1 Vet

2585l Ais sk
Pasukan Fallujah telah kembali Pasukan Fallujah telah kembali dalam

Qe & 01l 755 (2
Dua orang yangg bersungguh-
sungguh itu telah keluar dari ujian

oI dL o 222 3
Para mahasiswa telah menyimak
pelajaran

Slezlrdl ol (4

Para sukarelawati telah bepergian

AW[REN (S

Aku telah minum air

£l 35 (6
Aku telah melihat lampu

Bl S8 (7
Aku telah berjumpa ciengan
temanku

keadaan menang

- }0/

s Qo) e ol 755
Dua orang yangg bersungguh-sungguh
itu telah keluar dari ujian dengan rasa
bahagia

Grain o M ) OB gt
Para mahasiswa telah menyimak
pelajaran dengan serius

° s <
ol ias Sleglkill orsll

Para sukarelawati telah pergi safar
dengan senang hati

Lalo sl j;
Aku telah minum air bersih/murni

P o0 O £

-

Aku telah melihat lampu bercahaya
Aku telah berjumpa dengan temanku
sambil tersenyum
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Manakala kamu memperhatikan seluruh contoh (A), kamu
mendapatinya kalimat yang berfaedah dan lengkap, akan tetapi tidak
mengetahui cara / bentuk dan keadaan bagaimana kembalinya tentara
Fallujah, bagaimana dua orang yang giat keluar dari ujian, bagaimana
cara para siswa ketika mendengarkan pelajaran, demikian juga contoh
lanjutannya tidak memberikan faedah cara / bentuk yang dihasilkan
dari perbuatan. Akan tetapi apabila kamu membaca contoh pada
kelompok (B) kamu mengetahui bentuk dan keadaan bagaimana
kembalinya para tentara dan bagaimana keluarnya orang yang giat dan
sejenisnya sampai pada contoh-contoh terakhir dan yang menunjukkan
atas keadaan dalam contoh-contoh ini ketika terjadinya perbuatan yaitu

0.0 580 ~

pada isim-isim yang terakhir \}9&3 (menang), -p)9 s (gembira /
bahagia), L}i/o;éii (ceria), é\)&.:i;.i (gembira / senang), Ls\o (bersih),

s (bercahaya / bersinar), L. (tersenyum). Dan setiap kata yang

menunjukkan kondisi ketika terjadinya pekerjaan / perbuatan disebut
haal.

Haal (keadaan) ini terkadang menunjukkan kondisi fa'il
sebagaimana pada contoh empat di awal, dan disebut fa'il shahibul haal
(fa'il yang disertai keadaan).

Dan terkadang menunjukkan bentuk maf'ul bih ketika terjadinya fi'il
atasnya, sebagaimana pada dua contoh ke lima dan ke enam, dan
dinamakan maf'ul bih shahibul haal (maf'ul bih yang disertai keadaan)
dan terkadang haal telah menyesuaikan untuk fi'il dan maf'ul bih
sebagaimana pada contoh yang terakhir.

Dan agar memudahkanmu, perhatikanlah sesungguhnya "haal" itu

selamanya menjadi manshub dengan "fathah" (&:-) jika yang menjadi

"shahibul haal" adalah isim mufrad. Dan manshub dengan "ya" (<) jika
yang menjadi "shahibul haal" adalah isim mutsanna atau jamak

"shahibul haal" adalah isim jamak muannats salim.

Dan kamu mengamati pula bahwa "haal dan shahibul haal" itu
identik dan berkesesuaian dalam hal mufrad, tatsniyah dan jamak, baik
itu jamak mudzakkar dan muannats. Dan bahwasanya "haal" selalu
berbentuk nakirah, dan "shahibul haal" berbentuk ma'rifah.

b
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Ringkasan:

'Haal" : adalah isim nakirah yang manshub yang menjelaskan bentuk
fa'il atau maf'ul bih ketika perbuatan itu terjadi.

'Shahibul haal" adalah fa'il atau maf'ul bih. Dan haal adalah isim

nakirah dan Shahibul haal adalah isim ma'rifah. "Haal dan shahibul
haal" berkesesuaian di dalam hal mufrad, tatsniyah, dan jamak, baik
dalam jamak mudzakar dan muannats.

Berkata (Ibn Ajurrum) dalam kitab Al-Jurrumiyyah:

(( Haal dia adalah isim yang manshub, menjelaskan keadaan yang
samar® dari keadaan-keadaan.

- @OT

Contoh perkataanmu : CS‘) oy :\> (Zaid telah datang dalam

keadaan berkendara), dan \;}J OL}EJ\ &.S (saya menunggangi kuda

-0~

yang berpelana), dan CSB 5&\ s é,‘_“_gj (saya bertemu Abdullah yang

sedang berkuda), dan apa yang serupa dengan itu. Tidak terbentuk
haal kecuali harus nakirah, dan tidak terbentuk haal kecuali setelah
kalimat yang sempurna dan tidak terbentuk shahibul haal kecuali
harus ma'rifa)).

@ Samar : (43)) samar, tersembunyi / tidak tampak.
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6 - TAMYIIZ
a5 de L 2isia "5 ,u \éj;\ 1

saya telah menginfagkan 15 Kapas naik, harganya
qirsy (recehan/uang logam)

oz hlats dod).2 Vs i 853

saya telah membeh 1 qmthor

saya menanam kebun, ]eruk
(kuintal) mentega

(yang ditanam adalah ]eruk)
et S5l 231583 WIWURNETH JER i

saya telah bersedekah 1 ardab 1,my (laki-laki) lebih besar dari

(24 gantang/150 kg) gandum g5y dara laki-lakimu , santunnya

(sifat penyantunnya)
Las 136 day .4 PR I IER LAY

Saya menjual satu faddan

Kereta (dokar) itu penuh,
rotan (faddan = +- 4072m?)

barang-barangnya

Sebelum mengucapkan kata-kata yang terakhir dalam kalimat-kalimat
diatas (2».’3.:\- > Vs 5 S dluas o pas bews Lz 3), Anda menemukan

kalimat-kalimat yang sempurna faedahnya dan dalam kecukupan dari kata-
kata ini, akan tetapi dengan kesempurnaannya masih menyisakan kesamaran
dan ketidakjelasan ; karena kita tidak tahu jenis dari lima belas yang kamu

///////

sedekahkan ( e i~ p,w\) : apakah lima belas dirham atau janih atau qirsy,

akan tetapi bila kita katakan qirsy, maka sungguh kita telah memilih
bilangan dan menghilangkan kesamaran dan ketidakjelasan padanya,
demikian juga sisa contoh yang lain.

Setiap kata yang menghilangkan kesamaran dan ketidakjelasan
sebelumnya disebut sebagai (tamyiz) dan kata sebelumnya disebut
(mumayyaz).

Kita perhatikan sesungguhnya tamyiz pada contoh kelompok (A)
menjelaskan dan menerangkan sesuatu yang mufrad, oleh karena itu disebut
Tamyiz Dzaat. Mumayyaznya adakalanya adad / bilangan seperti pada

contoh pertama ( \.3;5 e f\.;f*) atau timbangan seperti pada contoh kedua

_ | SHA LS ]
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’/O

(992 ’\E:.e) kiloan seperti pada contoh ketiga (\Ju.w o )\) dan ukuran

(jarak/luas) seperti pada contoh keempat ({25 G133).

Adapun tamyiz pada contoh kelompok (B) maka sungguh menghilangkan
kesamaran dan ketidakjelasan dari kalimat yang disebutkan sebelumnya, dan
dinamakan tamyiz nisbat. Dan tamyiz tersebut ada kalanya peralihan dari

<%0

fa'il seperti pada contoh pertama (33 52%)\ - 53)), karena aslinya adalah
uﬁ.:)\ u,‘u é.:) dan adakalanya peralihan dari maf‘ul bih seperti pada

B4 ’ °//

contoh kedua ( Y\.B_a“” G .A.L\ &.£53) karena aslinya adalah d\.?:.“: el
égéttl\dan adakalanya peralihan dari mubtada seperti pada contoh yang
ketiga ( Lﬂe- é,\,gj o2 ;.E}j @T), karena aslinya adalah Pl?- Oy ;.Ei‘j é,\.ij\.g-

@,\.zéj, dan adakalanya bukan dari peralihan seperti pada contoh yang
terakhir.

Ringkasan:
Tamyiz adalah : isim nakirah yang dinashabkan yang disebutkan untuk

menjelaskan yang diinginkan dari sesuatu yang belum jelas sebelumnya
berupa dzat / nisbat.

Tamyiz ada 2

- Tamyiz dzaat

- Tamyiz nisbat

Tamyiz dzat adalah tamyiz untuk menjelaskan masalah jumlah/bilangan,
timbangan, kiloan dan jarak/luas.

Tamyiz nisbat : Ada kalanya merupakan peralihan dari fa'il, atau maf'ul
bih, atau mubtada', dan ada kalanya bukan merupakan peralihan.

Telah berkata (Ibnu Aajurrum Ash-Shanhaji) di dalam kitab
Aajurrumiyyah :
(( Tamyiz adalah isim dinashabkan, yang menjelaskan hal yang samar

o

dari dzat-dzat, contoh pada perkataanmu : \3 J.c ) uwa: (Zaid itu

ge -

mengalir keringatnya), Vs = \.u.s (Bakr itu berlapis-lapis lemaknya),

)0/0

Ui 52 OB (Muhammad itu wangi tubuhnya), e - o J..».c— Co )
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(saya membeli 20 orang budak), LS Gaci ESUs (saya memiliki 90 biri-
biri betina), Ci éf\*‘f é}ﬁ j-jj (bapaknya Zaid lebih mulia darimu), é),..f j}i

\.2:-3 (wajahku lebih tampan darimu).

Dan tamyiz tidak dalam suatu keadaan kecuali nakiroh (kata umum),
dan tidak juga terjadi kecuali setelah sempurnanya kalimat. ))
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@ Bolajar lslam dan Bahasa Arab

7 - ISTITSNAA’

(A)

s..a_d‘“\u)kﬁ’f/

Seluruh siswa telah hadir di
kelas

S350 £ 7
telah
jendela-jendela

|7 2 SJJ::\.J\.’ d\:e; r\.e\

Jamal tinggal di Kairo selama
satu bulan

Pelayan membuka

\;LA\ e
Pepohonan itu telah berdaun

GG ) OIEN Calssl
Tidak terlambat
kecuali satu siswa

Flas Yl et calel G

Tidak bersinar

siswa-siswa

lampu-lampu
kecuali satu lampu

°”L2§§I\z.g_<bq5\u

Saya tidak makan buah kecuali
dua buah apel

-~
At~ kY 2/ o -~ ©
@\by\bﬁ-
= £

Saya tidak ditakjubkan / dibuat
takjub dengan suatu tulisan
kecuali tulisanmu

(B)
B N padh 38 cas (1

Telah hadir siswa siswa kelas
kecuali satu siswa

260 Y\ J.s\j,l\ r;\;\ (2

Pelayan telah membuka jendela
jendela kecuali dua jendela

Gy Vet el Jus 261 (3

Jamal tinggal di Kairo selama
satu bulan kecuali satu hari
(selama 29 hari)

i WY 355 (4
Pepohonan itu telah berdaun
kecuali satu pohon

(C) (D)

B s T (1
Tidak terlambat kecuali satu
siswa

Flas NIaSIG (2
Tidak bersinar kecuali satu
lampu

°”L2:31\q5\u(3

Saya tidak makan kecuali dua
buah apel

sz ) et 5 4

Saya tidak dibuat takjub
kecuali dengan tulisanmu

$4 .25%
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Setelah memperhatikan contoh kelompok (A), Anda mengetahui
bahwa seluruh siswa hadir dan tidak ada seorang pun terlambat dari
mereka, dan bahwasanya pelayan telah membuka seluruh jendela dan
tidak meninggalkan satu jendela pun tertutup, dan bahwa seluruh
pohon-pohon telah berdaun.

Ini dia apa yang sudah terdahulu pada pemahamanmu dari kalimat-
kalimat ini, maka engkau menjadikan penetapanmu dengan kehadiran
secara umum dan menyeluruh bagi setiap siswa, dan penetapanmu
dengan membuka bagi jendela-jendela seluruhnya, dan dengan
tinggalnya Jamal di Kairo setiap hari dalam sebulan, dan dengan
berdaunnya pepohonan.

Akan tetapi pada contoh-contoh kelompok (B) kamu memahami
sesungguhnya ada seorang siswa terlambat hadir, dan sesunguhnya dua
jendela tidak dibuka keduanya oleh pelayan, dan sesungguhnya ada
satu hari dari satu bulan bahwa Jamal tidak tinggal di Kairo, dan
sesungguhnya ada sebatang pohon tidak berdaun. Maka seorang siswa
dikecualikan dari para siswa dalam penetapan kami bagi mereka dalam
kehadiran, dan demikian dua jendela penetapan keduanya berbeda dari

sisa jendela-jendela, dan demikian pula satu hari (é};j\) dan sebatang
pohon (ij.énfi.)\), oleh sebab itu seluruh dari seorang siswa (J\&ll), dua
jendela ( jﬁié\cﬁ\), satu hari ( F};j\) dan sebatang pohon (§J’.§U§J\)
dinamakan (yang dikecualikan /ééil.i), dan para siswa (é)lﬁ)\),
jendela-jendela( i\é\}ﬂ\), satu bulan (}¢1))), dan pohon-pohon (j\é&zﬁj\)

297 ¢

dinamakan (yang dikecualikan darinya / Ks (Swr).

Dan dengan mengamati contoh (B, C, dan D) kami dapati bahwa
mustatsna minhu itu terdapat yang disebutkan pada kalimat seperti
pada contoh kedua kelompok (B dan C) dan terdapat yang dihapuskan
sebagaimana pada contoh kelompok (D), dan kami dapati bahwa
sebagian kalimat jelas dengan pengingkaran, seperti pada dua kalimat
yang terakhir, dan setelahnya selain belum pernah terjadi sebelumnya
dengan pengingkaran seperti pada contoh kelompok (B). Dan suatu

kalam ketika ada mustatsna minhu dinamakan ( HES sempurna), ketika

_ v
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mustatsna minhu dibuang dinamakan ( La3G= tidak sempurna), ketika
ada pengingkaran ( \.i.g..:o= negatif) dan ketika tidak ada pengingkaran
( Li;-jfs positif).

Maka ketika kalam sempurna dan positif (yaitu disebutkan mustatsna

minhu dan tidak diawali nafi) wajib menashabkan mustatsna dengan gg

sebagaimana pada seluruh contoh kelompok (B).
Apabila Kalam sempurna negatif boleh menashabkan mustatsna

dengan 3];, dan diperbolehkan menjadikannya seperti (posisi) al-

mustatsna minhu dalam rofa', nashab dan jar seperti dalam contoh-
contoh kelompok (C).

Jika kalimat itu naqgish negatif (yakni menghapus mustatsna minhu
dan didahului huruf nafi) dengan demikian mustatsna sesuai yang
ditunjukkan awamil (faktor-faktor) tersebut, dan adat (isim / huruf)
istitsna menjadi mulghah/dicampakkan) tidak ada 'amal baginya, dan
kata setelahnya bisa sebagai fail, maf'ul bih, atau majrur, sebagaimana
yg kita lihat pada contoh- contoh kelompok (D).

Dan sisa adatul istitsna' yaitu : (}ifc), dan ( Gsw), dan (Lg}i), dan
(2132, dan (M%), dan (132), dan (L55).

Dan sungguh telah lalu bagi kamu keadaan-keadaan mustatsna’
dengan (\l).

Adapun mustatsna' dengan( Jié:), dan ( $sw), dan (L;}i), dan (s)3%),

maka dia senantiasa dijarrkan. Dan i'rab mustatsna’ menunjukkan

O Mustatsna dengan Jfé’ dan (.- dengan bahasa-bahasanya - dalam keadaan
majrur selamanya dengan idhofah/penambahan.

Dani'rob ¢ dan (5. seperti i'rob isim setelah ( 3?\)

- Dan menashobkan atas ististna-istitsna pada kalimat :

A& S/ }3}— ’r}ﬂ\ :\> (Rakyat telah datang kecuali Kholid)

- Dan diperbolehkan pada keduanya nashob atas istitsna-ististsna atau rofa'

atas badalnya pada kalimat :
W& (Sou ) 28 ) [ (Sow | 2) %jﬂ\ :\5 (Tidaklah rakyat datang kecuali Kholid)
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wajibnya nashab atau boleh nashab atau menjadikannya sesuai amil atas
adat itu sendiri.

Mustatsna/pengecualian dengan i (kecuali) dan \i&(selain) dan G5
(tidak termasuk) @ boleh nashab pada pertimbangan bahwa adat ististna
tersebut adalah fi'il-fi'il madhi dan fa'ilnya berupa dhomir mustatir. Dan
apa yang setelahnya (mustatsna) adalah sebagai maf'ul bih, dan boleh
jar dengan pertimbangan bahwa adat-adat ini adalah huruf khafadh®.

Ringkasan:
Mustatsna: isim yang terletak setelah Yl(kecuali) atau salah satu dari

saudari-saudarinya yang bertentangan dengan apa yang sebelumnya
dalam hukum.

Mustatsna dengan ( g;) padanya terdapat 3 keadaan :

- Keduanya dii'rab sesuai dengan posisi keduanya di dalam kalimat, seperti
perkataanmu :

JE (g5 / A 55 L(Tidak ada yang datang selain Khalid)
(Dengan rafa' (j{é: dan (s5.) karena sebagai fa'il).

NS So | A &j; s(Aku tidak melihat selain Khalid)

(Dengan nashab (}fcdan &s) karena sebagai maf'ul).

A 5y / Pt & 74(Aku telah berpapasan dengan selain Khalid)

(Dengan jar (_iedan (s5..) karena sebagai isim majrur).

2 Ketika sampai Y& (selain), |32 (selain), dan \&\5(selain) dalam kalimat tanpa ( L)

masdariyah sebelumnya, maka boleh pada mustatsna dua perkara :

Pertama : Menjadikan fiil yang failnya dibuang, dan mustatsna setelahnya maf'‘ul
bih.

Kedua : Menjadikan huruf jar dan mustatsna setelahnya majrur dengan istitsna
tersebut.

Adapun apabila digabungkan )T\.-;(selain), |i&(selain), dan \&\s(selain) dengan (L)

masdariyah, maka mustatsna ditetapkan untuk fi'il-fi'il dan fa'ilnya dibuang, serta
mustatsnanya dii'rab sebagai maf‘ul bih.

* Yaitu, huruf-huruf jar
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1) Wajib nashab apabila keadaan kalam (kalimatnya) ( \i;-)f; \i\f)

sempurna dan positif.

2) Diperbolehkan nashab dan boleh itba' (mengikuti i'rab) mustatsna
minhu apabila keadaan kalamnya ( \.i.gi.l \i\f) sempurna tetapi
negatif.

3) I'rabnya (mustatsna) sesuai dengan amil-amil yang masuk

padanya jika keadaan kalamnya ( \.i.g.é La3C) kurang/tidak

sempurna dan negatif.

Mustatsna dengan J::c(selain), gg;.:o(selain), 6}1(selain), dan 5\"
(selain) adalah majru} bukan selainnya. Dan amil-amil mustatsna
dengan ( ﬂ) ada tiga yang terdahulu ditetapkan untuk adat/ alat-alat
ististna ini.

Mustatsna dengan )L;(selain), |3 (selain), dan %5 (selain) boleh
dinashabkan sebagai maf'ul bih dan boleh dijarkan menganggap « s

L&\s | \iesebagai huruf khafadh.

Telah berkata Ibnu Ajurrum dalam kitab Al Jurumiyyah :
(( Huruf-huruf Istitsna ada 8, yaitu : Y| (kecuali), %Z (selain), 3

(selain), 3 (selain), fl;% (selain), Y& (selain), i (selain), G\
(selain). Mustatsna (isim yang dikecualikan) dengan ( Yl) dinashab

jika kalimat sempurna dan positif. Contoh : \i}} Ytul é}ﬁ\ é\g (Kaum itu

z0 ~

telah berdiri kecuali Zaid), \.e \?l u:@\ é;.;(Semua manusia telah

keluar kecuali 'Amr.
Apabila kalimatnya negatif dan sempurna maka boleh (isim yang
dikecualikan) dijadikan badal dan boleh juga dinashab sebagai

istitsna (isim yang dikecualikan). Contoh : \5.;3 YTJU ‘ i;} ijl é}ﬁ\ 6\3 e
(Tidak ada kaum yang telah berdiri kecuali Zaid). Namun, jika

_ | v
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kalimatnya tidak sempurna (naqish)®, maka dii'rab sesuai dengan

amil yang masuk padanya. Contoh : .@3.33 3?1 6\3 le(Tidak ada yang telah
berdiri kecuali Zaid), |3} 3?1 Es7o G(Aku tidak memukul kecuali
Zaid), .;92 gl é);o ls(Aku tidak berpapasan kecuali dengan Zaid).
Adapun mustatsna dengan J:é‘-(selain), Saw(selain), 53;(selain), dan
g\};(selain) adalah majrur bukan yang lainnya.

Sedangkan mustatsna dengan %(selain), |3 (selain), dan \&\>

(selain) boleh dinashab dan boleh pula dijar. Contoh : S &3)\ 6\3

AUl 5 gy e lie 5o i-g}j \333 (Kaum itu telah
berdiri kecuali Zaid, kecuali 'Amr, kecuali Bakr )).

* Keadaan lafadz nagqish itu negatif selamanya.
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8 - BAB Yo

(A) (B)
ALY S s e a5 Y
Tidak ada seorang mahasiswa Tidak ada di Universitas Al

lalai di Universitas Al Azhar Azhar seorang mahasiswa yang
lalai dan tidak pula yang malas

o 9 o - g (-] 1 & - // a8 - 5 o o $ 1
Uiad L OGS Guiis BEN5 s Guia pd LY
Tidak ada tentara pengecut di Tidak ada di dalam pasukan,

dalam pasukan tentara yang pengecut dan tidak
pula yang khianat
A il St Y S N5 kg ekl

Tidak ada khotib (pembicara) Tidak ada Ismail di rumah itu
yang lebih fasih darimu (laki- dan tidak ada pula Mukhtar
laki)

(C)
Sl Y Y6V 5558

Tidak ada kemenangan dan tidak ada pula
kesuksesan kecuali dengan ilmu

JHeN 5 ey S
Tidak ada insinyur (arsitek) di dalam gedung
(pabrik) dan tidak ada pula pekerja

FERICRIR
Tidak ada pena milikku dan tidak pula tinta

Setelah memperhatikan contoh-contoh kelompok (A), kita
mendapati sesungguhnya (Y) beramal seperti amalnya ’menashabkan

mubtada' dan merafa'kan khobar, dan kami mendapati isimnya nakirah

) Laa nafiyah lil jinsi menunjukkan penafiyan khobar dari jenis mufrad mubtada’,

dan disebut dengan laa tabarruah
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bersambung dengannya, dan khabarnya nakirah juga, dan (V) tidak
diulang pada kalimat, maka saat itu dinamakan (Laa nafiyah liljinsi),
wajib mengamalkan amalnya Sl ketika terkumpul 4 syarat ini.

Dan jika syaratnya tidak terpenuhi, karena terpisah diantaranya
dan diantara isimnya ada pemisah atau isimnya atau khobarnya
ma'rifah, maka batal amalnya, dan wajib pengulangannya, dan rafa'
sesudahnya. Dan itu seperti pada contoh-contoh kelompok (B).

Dan ketika kita perhatikan contoh-contoh kelompok (C), kita

mendapati isimnya (Y) dan khabarnya keduanya nakirah. Dan kami
mendapati isimnya bersambung dengannya, akan tetapi (Y) terulang

dalam kalimat, maka dibolehkan amalnya seperti amalnya f);
(menashabkan mubtada' dan merafa'kan khobar), dan boleh juga

meninggalkan dan membatalkan amalnya (amal f); ).

Ringkasan:
Laa nafiyah liljinsi (3]) beramal sebagaimana amal inna (6;), yakni

menashabkan isim dan merafa'kan khabar.
Padanya tiga keadaan :

1. Wajib mengamalkan laa ) sebagaimana amalan inna (amal f)! )
dengan syarat yang menjadi isim laa () dan khobar laa (Y)
keduanya adalah nakiroh, dan laa (Y) bertemu langsung dengan
isimnya, dan laa (V) tidak berulang di dalam kalimat.

2. Wajib mengabaikan (amal (}) jika isim laa ( Y) atau khobar laa ( V)

ma'rifah atau dipisah antara laa ( V) dan isim laa ( Y) dengan

pemisah.
3. Diperbolehkan mengamalkannya atau mengabaikannya jika
berkumpul syarat-syarat sebelumnya dan laa ((Y)) berulang dalam

kalimat.



Bolajar lslam dan Bahasa Arab

Berkata Ibnu Ajurrum Ash-Shanhaji di dalam kitabnya Al
Aajurruumiyyah:
(( Ketahuilah bahwasanya laa nafiyah (( Y)) menashabkan

isim-isim yang nakirah tanpa tanwin. Jika laa (( V) langsung
bertemu isim nakirah dan laa (( Y)) tidak berulang. Contoh :

( )\f\l\ é J;-)’ Y) tidak ada seorang laki-laki pun di dalam rumah.
]il;a laa (( ¥ )) tidak langsung bertemu isim nakiroh maka wajib
rofa' dan laa ((Y)) wajib berulang-ulang. Contoh:

( o\f\ Y3 4 BIEUIRY V) di dalam rumah itu tidak ada laki laki

dan tidak ada pula wanita.
Jika laa (( ¥ )) berulang-ulang maka boleh mengamalkan laa dan

boleh membatalkannya. Contoh : ( ﬁ}:\ gj By j.;j Y)

((Tidak ada laki laki di rumah dan tidak ada wanita.))
Dan jika engkau menghendaki engkau mengatakan :

Gial Y5 130 & J35 ) tidak ada laki laki di rumah dan tidak ada

wanita ))
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9 - KALIMAT PANGGILAN ( ¢3(Z) )

I
sl el JE g1 2 ) Juh o g

Wahai Jamal tekunlah dalam Wahai para penuntut ilmu,
pekerjaan masa depan bagi kahan

A e Lol ol .2 350 el Al 0S5 G 2
Wahai dua orang Samir Wahai yang menyampaikan
bersemangatlah/tamaklah tugasnya, berilah kabar gembira
(kalian berdua) pada dengan kemenangan

keberhasilan.
G RG R Ge 3 s Eoi S5 3
Wahai para 'Ali bangunlah Wahai pengajak kepada

kalian pagi-pagi buta. kebaikan engkau telah dibalas
(dengan balasan) kebaikan
g N g Calsy ik G 4 CEE A SV GEG 4

Wahai bocah (laki-laki) Wahai penuhs bertakwalah
janganlah bermain di jalan raya. kamu kepada Allah pada apa
yang kamu tulis.

Dengan  memperhatikan = nama-nama/kata  benda  yang
digarisbawahi pada contoh-contoh sebelumnya kita dapati setiap dari
kata-kata tersebut dituntut untuk diterima (panggilannya) dengan huruf

khusus yaitu huruf (§)® yang dinamakan huruf nida' dan kata

sesudahnya dinamakan (munada’).

Dan kita perhatikan bahwa munada pada ketiga contoh yang
pertama dari kelompok (A) adalah isim 'alam mufrad (yang dimaksud
dengan mufrad disini bukan mudhaf dan bukan syibhul mudhat®,

(DHuruf-huruf nidaa ada enam, yaitu: (hamzah (T) (Hai), Ai (CsT) (Hai), Yaa (3)
(Hai), Aa (T) (Hai) , Ayaa (\j) (wahai), Hayaa (U») (wahai ).

@Yang serupa dengan mudhaf yaitu apa bersambung dengannya segala sesuatu
yang menyempurnakan maknanya, sama saja apakah yang bersambung dengan
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maka meliputi mutsanna dan jamak), pada contoh keempat itu nakirah
magqsudah, dan hukum seluruhnya adalah mabni rafa' dengannya, maka

dhammah ( s) pada isim mufrad, alif ( |) untuk isim mutsanna, dan

wawu ( ;) pada isim jamak mudzakkar.

Kita perhatikan bahwa pada contoh awal dari kelompok (B) kami
kaitkan munada pada apa-apa yang ada setelahnya dan kami sandarkan
padanya, yang demikian dinamakan mudhaf dan yang ada setelahnya
dinamakan mudhaf ilaih. Dan hukum munada yang diidhafahkan
adalah manshub. Adapun dua contoh pada nomor dua dan tiga dari
kelompok ini maka sungguh telah bersambung dengan munada pada
tiap dari keduanya yang mana menyempurnakan maknanya dan
melengkapinya, dan ketika itu munadanya dinamai (syabih bilmudhaf /
menyerupai mudhaf), dan hukumnya juga manshub. Dan pada contoh
terakhir munadanya adalah nakirah ghairu maqgshudah, dan hukumnya
juga manshub.

Ringkasan :
Munada (isim yang dipanggil) adalah isim yang terletak setelah

"Ya" ( §) yang diminta dengannya kehadiran munada.
Munada ada 5 jenis, yaitu :
1. Mufrad 'alam /isim alam yang mufrad ( i}ﬁ» ’;.3).

Maksud mufrad disini adalah yang bukan mudhaf dan yang bukan
menyerupai mudhaf.

2. Nakirah maqshudah/isim Nakirah yang termaksud ( %3}‘2.3.3 %3%:3)

munada ini dalam keadaan marfu’, contohnya: 31;.9 |3~ G(hai yang terpuji
perbuatannya), atau dalam keadaan manshub, contohnya: 4235 Bs\> G(hai yang
memelihara pelajarannya), atau dalam keadaan majrur dengan huruf jarr yang
berhubungan dengan munada, contohnya: Jg.;:\é \f/é— C(hai yang mencintai
kebaikan).

Lihat: (At-Tuhfah As-saniyah dalam syarh Al-Muqaddimah Al- Ajurrumiyyah)
halaman: 120.
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Dalam kedua jenis munada ini, keadaannya dimabnikan sebagai
munada atas apa yang dirafa'kan dengannya, yaitu dhammah yang
dihapus tanwinnya, alif ( 1) atau wau ( ).

3. Nakirah ghairu maqshudah /nakirah yang tidak termaksud ( g}.f:.:

~0 8 3/ }01)

geais p&
4. Mudhaf ( 3Las)
5. Yang menyerupai mudhaf ( q\.:a.:lb iy-:z)

Dan keadaan ketiga jenis munada ini dinashab dengan fathah atau
ya ( ) apabila ia menjadi mutsanna atau jamak mudzakkar salim.

Berkata Ibnu Ajurrum As-Shanhaji dalam kitab Al Ajurumiyah :
(( Munada ada 5 jenis : ;l?da\ 3}:’;’;3\ (mufrad 'alam/isim 'alam yang

mufrad), §S}’a.§.§3\ 5;5341 (nakirah maqshudah/nakirah yang termaksud),
§33:a.§.j\ e 359 (nakirah ghairu magshudah/ nakirah yang tidak
termaksud), L&l (mudhaf), q\.fa.il\f 3...;33\3 (yang menyerupai

mudhaf). Maka adapun munada nama yang tunggal dan munada
nakirah maqshudah maka keduanya ditetapkan / mabni atas

dhammah tanpa tanwin, contoh: Wahai Zaid (33 G), Wahai seorang

laki-laki ( j.;j ). Dan tiga yang tersisa adalah manshub, tidak lain )).
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10 - MAF'UL LTI AJLIH ©®

-

O SN (FICR $£\ah Gl ikl ) s
Mengapa kamu mendengarkan Saya mendengar kepada khotib karena
kepada khatib ? mengagumi nasehat-nasehatnya

¢ ANV i 15U s 535 Vi) 2! )
Mengapa bendera-bendera itu =~ Bendera dikibarkan untuk merayakan
dikibarkan ? kembalinya para pahlawan

AR B ] S 2 2es Calaaht
Mengapa kamu memakai Saya memakai mantel (jas hujan) pada
mantel (jas hujan) pada musim  musim dingin untuk menghindari
dingin ? dingin

Seorang teman bertanya kepadamu perihal kamu mendengarkan khatib,
mendengar semua yang dibicarakannya, lalu temanmu kagum atas urusan
dan keadaanmu, dan dia bertanya kepadamu tentang sebab tujuan yang
tidak kamu ucapkan, dan dia meminta pemahaman darimu tentang alasan
yang membawamu untuk mendengarkan, lalu kamu menjelaskan sebab yang
tersembunyi atasnya dengan ucapanmu: saya mendengar kepada khotib
karena mengagumi nasehat-nasehatnya. Maka kekaguman itulah sebab
adanya perhatian dan alasan mendengar kepada khotib. Dan demikian juga
perayaan kembalinya para pahlawan adalah alasan untuk menaikkan
bendera-bendera, dan menghindari kedinginan sebagai sebab mengenakan
mantel; dan karena itu dinamakan semuanya (sebab atau maf'ul li ajlih).

Ringkasan :
Maful li ajlih : isim manshub yang disebutkan karena menjelaskan sebab
terjadinya suatu perbuatan.

Berkata Ibnu Ajurrum Ash-Shanhaji di dalam kitabnya Al
Aajurruumiyyah:
(( Bab maf'ul li ajlih : Dia adalah isim manshub yang disebutkan untuk
menjelaskan sebab terjadinya pekerjaan, misalnya perkataanmu :

! dan dinamakan juga : maf'ul min ajlih dan maf'‘ul lahu

_ | CHA LS 18
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9 Ja;é Y%l ey %\3 (telah berdiri Zaid sebagai penghormatan kepada

~ 0

“(+05°~ PR “\ae - %, ]
‘Amar), &9y as ilaul E0aad; (dan aku telah mencarimu karena

mengharapkan kebaikanmu) )).
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11 - MAFUL MA'AH

Iy s a BAFRAEHIG

1) Insinyur itu telah berjalan bersama 1) Telah berhasil para “‘ulama

gunung dan para siswa
A E ks CIEN RS (2 352801 pu s 2

2) Siswa itu bangun bersama terbitnya 2) Telah merugi orang lalai

fajar bersama si pemalas

2 03385 05t 5 el 255 (3 S NICa3 (3
3) Guru itu keluar dari ma'had / 3) Telah pergi / lenyap

lembaga bersama terbenamnya penderitaan dan kesedihan

matahari

Ketika kamu perhatikan contoh-contoh pada kelompok (A) kamu
mendapati yang pertama darinya menunjuki bahwasanya perjalanan
insinyur itu terjadi sebagai teman dan yang menyertai bagi gunung, dan
yang kedua darinya menunjuki bahwasanya bangunnya siswa terjadi
berlangsung bersamaan terbitnya fajar, dan yang ketiga menunjuki
bahwasanya yang menyertai keluarnya guru yakni terbenamnya
matahari.

Setiap isim menjelaskan apa yang menyertai terjadinya fi'il dan yang
menyertainya dinamakan ((maf'ul ma'ah)).

Dengan melihat pada contoh-contoh ini kita dapati bahwa isim yang
kita namakan maf'ul ma'ah tidaklah bergabung dengan fa'il dalam (dari
sisi) hukum, yaitu pada terjadinya fi'il, maka gunung itu tidak
bergabung dengan seorang guru saat berjalan, demikian pula terbit fajar
dan terbenam matahari.

Setiap isim yang terletak sesudah huruf wawu () ini, tidaklah
masuk akal untuk bersatu dengan hal-hal sebelumnya dari sisi hukum
maka wajib nashab karena ia maf'ul ma'ah, dan menjadikan wawu ()

itu untuk ma'iyyah (mendampingi).
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Adapun jika penyertanya sah-sah saja bergabung dengan yang
sebelum wawu (y) dari sisi hukum seperti pada contoh-contoh
kelompok (B) maka sesungguhnya diperbolehkan nashab pada penyerta
tersebut, namun demikian ia menjadi maf'ul ma'ah, dan wawu () disitu

adalah untuk ma’iyah (bersama) dan mushahabah (beserta/menemani),
dan boleh juga ia ikut kepada isim sebelumnya dalam hal i'rabnya
sebagai ma'thuf dan wawu di situ adalah huruf athaf (dan akan datang
penjelasan tentang athaf).

Ringkasan :
Maf'ul ma'ah : Isim manshub yang didahului dengan () bermakna

bersama dan menunjukkan pada zat yang mengiringi dan terletak
setelah fi'il.

Wajib nashab apa yang setelah wawu (y) sebagai maful ma'ah

apabila ia tidak bisa bersatu dengan yang sebelumnya dari sisi hukum,
dan boleh athaf apabila bisa bersatu.

Telah berkata Ibnu Al-Ajurrum Ash Shanhaji, , dalam kitab Al
Ajurrumiyyah :

(( Bab tentang maf'ul ma'ah : maf'ul ma'ah adalah isim manshub
yang disebutkan guna menjelaskan dengan siapa perbuatan
dilakukan. Seperti ucapanmu : Telah datang pimpinan beserta

pasukan ( ui.“é!-\j j«g;ﬁ\ :\>), air itu mengalir bersama kayu ( g}i;\
Lady 2dn .
Perhatian :
Dari apa-apa yang telah lalu dari bab manshubat, kamu tahu bahwa
isim-isim yang dinashabkan yaitu:
(mustatsna) 5221 .7 (maf'ul bih) & J53531 .1

(isim laa) ¥ 22 .8 (maful S 31 Jaidi 2
!
muthlaq)

- Lo L 15
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(munada) el 9 (zharaf zaman) &3 J}Z 3

(maf'ul 1i ajlih) 34.;-:3} ‘jj;.aj\ 10 (zharaf makan) ggj\ J}Z !
(maf'ul ma‘ah) &s J5adl .11 (haal) J&-1 .5
(tamyiz) .5l .6

Dan termasuk dari al-manshubat (isim-isim yang manshub) juga
adalah:
» Khabar kaana dan saudara-saudaranya.
» Isim inna dan saudara-saudaranya.
» Dua maf'ul zhanna dan saudara-saudaranya.
Dan sungguh telah berlalu penjelasan dari setiap hal tersebut.
Dan kamu tahu bahwa tanda nashab, yaitu dengan fathah pada isim
mufrad dan jamak taksir, dan menggantinya dengan ya ( ¢ ) pada

mutsanna dan jamak mudzakar salim dan dengan kasrah pada jamak

muannats salim.

EayoaN 2551190




1 - Isim-isim yang di khafadh dengan huruf

%) BISA

ISIM-ISIM YANG DIKHAFADHKAN (JAR)®
1 - ISIM-ISIM YANG DI KHAFADH DENGAN HURUF

s - 93

uw Q@LJ\ =3 (1
Pakaian-pakaian itu dirajut dari
kapas

A g siessse
Saya keluar ke ma'had pagi-pagi

Sl o2 JE G 3
Pemimpin telah memaafkan
tawanan

s J—:a;-\ 23\ Ed | Jc p‘.«.Jo- 4
Saya duduk diatas rumput-
rumput yang hijau
BB
Kecintaan selalu kepada Allah

o & A s 05 (6
Betapa banyak orang yang
mendengarkan dan hatinya
tersumbat (tuli)

2y QSN ESHA (7

Saya telah membeli kitab dengan
1 dirham

Dengan

memperhatikan  kalimat-kalimat

35598 i 8
Bulan sabit itu seperti perahu
2] 55201 9
Kemenangan itu untuk orang
yang sung,quh—sungguh

<2>{r,s=;\;°o\ 538N &5} o
dan demi Allah, aku benar-benar
akan melakukan tipu daya

terhadap berhala-berhala kalian

JEERCAT IV Y
Aku tidak melihat temanku sejak
sebulan

825 (12

aeid [ 35

Betapa banvak orang yang
membutuhkan, lebih
mementingkan / mendahulukan
dirinya

yang lalu, kita

menemukan isim-isim yang digarisbawahi dalam keadaan khafadh

(yakni

huruf terakhirnya berharakat kasrah).

Dan yang telah

menyebabkan terjadinya khafadh ini adalah huruf-huruf yang ada

(Dsim-isim yang yang dikhafadhkan yakni isim-isim majrur (yang dijarkan).

@Surat Al-Anbiya, ayat: 57

a3 B35 | 191
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sebelumnya, dan ia dinamakan huruf khafadh (huruf jar), dan apa yang
setelahnya dinamakan makhfudh (yang dijarkan).
Huruf-huruf khafadh (huruf jar) adalah:

1.’y (dari). Berfaidah tab'idh (sebagai bagian) atau ibtida'
(permulaan)

2. é; (ke). Untuk intiha' (akhir/tujuan)

3. :).E: (tentang /dari). Untuk mujawazah (melampaui)

4. é&(diatas/atas). Untuk isti'la’ (naik)

5. & (di/didalam). Untuk dharfiyyah (keterangan tempat/waktu)

6. :»j (sedikit). Untuk taqlil (menjadi sedikit)

7. i\;ﬁ(dengan). Untuk ta'diyah (menjadikannya butuh objek)

8. u.i&j‘(seperti). Untuk tasybih (penyerupaan)

9. %)ij\ ( untuk/bagi). Untuk haq (penerimaan)

10.‘?;._33\ é}j_; (huruf qosam/sumpah) yaitu : 3\33\} 2815 2\ (ba, ta
dan wawu): demi

11. Ji(sejak)
12. iii(sejak)

13. &) 515(Wawu yang bermakna rubba / sedikit)

Ibnu Ajurrumiy berkata:
“Yang dibaca khafadh (jar) ada tiga: yang dijarkan dengan huruf, yang
dijarkan dengan idhafah dan yang mengikuti lafazh yang dijarkan. Dan
huruf-huruf ini sebagiannya menjarkan isim dzhahir dan dhamir, dan
sebagiannya tidak menjarkan kecuali yang dzhahir.”

Ringkasan:

Isim menjadi majrur jika mendahuluinya huruf dari huruf huruf
khatdh.
Huruf huruf khafdh dia adalah :
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( Se)dari, ( AL) ke, ( :}E—) dari/tentang, (Jé) atas, ( L}) didalam, (
:)3) sedikit/jarang, (+\d)) dengan, ( é&l\) seperti, (%;U\) untuk, ta'
gasam /sumpah ( &l / &), ba' gasam /sumpah ( i\.;j\ / <), wawu qasam

/sumpah (3\33\ / 5), wawu rubba (5} 3), sejak (35), semenjak ( 55%).

Tanda tanda jar dia adalah kasrah pada isim mufrad dan jamak
taksir dan jamak mu'annats saalim, dan mewakili / turunan dari kasrah

dengan  ( /:\J)) pada isim mutsanna /ganda dan jamak mudzakkar

saalim.

Berkata Al Imam Ash Shanhajiy dalam kitabnya Al aajurrumiyyah :
(( Maka adapun pada keadaan yang dijarkan dengan huruf maka

dia dijarkan dengan (&3): dari, dan (JL): ke, dan (é}—): dari/tentang,
dan (J;E«): atas, dan (@): didalam , dan (:aj): sedikit/jarang, dan (i\.’j\):
dengan, dan (égj\)z seperti dan (é)ﬁ\): untuk, dan dengan huruf-huruf
qasam /sumpah dan dia adalah : (3\33\): demi , dan (’;L;j\): demi, dan

(:&)): demi, dan dengan (&) sf5): sedikit, dan (3%): sejak , dan (3i5):

semenjak )).

Eayia N 2551193
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2 -ISIM - ISIM YANG DIBACA KHAFADH DENGAN IDHAFAH

o

18 2ok cas (1 Oy A2 Esd (
Penulis pengadilan itu telah hadir Saya memakai pakaian wol
Al E 3 SIS A5 (2 Lhs 35 ESRE (2
Sulaiman telah berjalan di jalan Al Saya membeli cincin perak

Azhar

ol s LS i $a5 25D (3

Pemerintah telah meratakan (dengan

Rumah kami berpintu besi
batu) jalanan padang pasir

Sebelum penyebutan isim-isim yang digaris bawah pada contoh
yang lebih awal kamu dapati bahwa seluruhnya adalah kalimat
mufidah/sempurna, akan tetapi kamu tidak mengetahui penulis apa
yang hadir, dan tidak juga tahu jalan yang dilewati Sulaiman berjalan,
dan tidak tahu jalanan mana yang diratakan pemerintah, dan lain-lain.

Dan setelah penyebutan dengan isim-isim yang digaris bawah ini
kamu akan mengetahui penulis, jalan raya, dan jalan itu, karena kamu

menghubungkan penulis, dan mengidhafahkannya kepada é;i;;ﬂ\
(pengadilan), dan begitu pula éj\i}\(jalan raya), dan 3 Jﬁl\(jalan).
Setiap isim yang dinisbahkan kepada isim setelahnya dinamakan

mudhaf (\.Z\faf;), dan isim yang dinisbahkan kepada mudhaf dinamakan
mudhaf ilaihi (4] GL&%).

Dan kita memperhatikan bahwa sesungguhnya mudhafun ilaih
selamanya majrur. Dan sungguh idhafah dalam contoh-contoh pada

kelompok (A) menunjukkan makna ( g / %313\) (bermakna untuk, milik,
dan karena) ; maka penulis untuk pengadilan ( M ;;KS\) ; jalan
Al Azhar ( J,E;)U/ ’t )\.EJ\) ; dan jalanan untuk padang pasir (35 51

slal]).
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Dan idhafah dalam contoh- contoh pada kelompok (B)

menunjukkan makna (‘) dari ; maka sungguh Pakaian itu dari wol (
u}}jﬂ\ Oy ﬁ.’l\) ; Cincin itu dari perak ( A}.é.éj\ Oy (ij\i\) ; dan Pintu itu
dari besi ( .:\é.g:i-\ Oy :)\;3\). Idhafah bermakna ‘s:dari jika mudhaf

menjadi bagian dari mudhafun ilaih, dan jika pas/ sesuai menjadikan
mudhaf ilaih sebagai khabar untuk mudhaf (dengan mudhaf sebagai

mubtada). Oleh karena itu, kamu boleh berkata : Cincin itu perak ( ‘if:\i\

3\

z

dza9).

-

Ringkasan :

Mudhafun ilaih : Isim majrur yang dinisbahkan padanya isim yang
sebelumnya yang disebut mudhaf.

Idhafah : Bisa bermakna lam / %)B\(untuk, milik, karena) dan bisa

bermakna (‘) (dari).

Berkata Ibn Ash Shanhaji dalam kitab Al-Ajurrumiyyah :
(( Dan adapun yang di-jar dengan idhafah maka contohnya seperti

o, 3

perkataanmu : .o} fﬁ(anak laki-laki atau budaknya Zaid), dan dia
(idhafah) terbagi menjadi dua: Sesuatu yang diperkirakan bermakna

"untuk"/ ( é)h\) dan sesuatu yang diperkirakan bermakna "dari" /( u.g
). Maka sesuatu yang diperkirakan bermakna "untuk" /( é)ii\) contoh:
pelayan (milik) Zaid ( i;; é)&) dan yang diperkirakan bermakna
"dari" /( &3) contoh: pakaian (dari) sutera ( j.; ;35), pintu (dari) kayu
jati ( @\.; ;L}), dan cincin (dari) besi ( .2.3.3.;- ‘13\;) )
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YANG MENGIKUTI
1-NA'AT
(A)
ﬂﬂ;\d ) el A2 gl bl (1

Ayahku telah membelikan pakaian Ayahku telah membelikan
pakaian putih
@o} uf“j :rf/o}j}iufd (2

Tempat tinggal kami berpagar Tempat tinggal kami memiliki

pagar yang tinggi
A o NZZ P T N TIPS g
S50 555 Oty OBARE 7] (3

Kamar itu memiliki dua buah
jendela yang luas 1uas

533 Al SRR HC

Telah beruntung orang-orang

Kamar itu memiliki dua jendela

Telah beruntung orang-orang

mukmin itu mukmin yang jujur itu
SULEIL G 1l Sl B, Eind Lindl (5
Saya kagum dengan dokter-dokter Saya kagum dengan dokter—

dokter perempuan yang
pintar itu

perempuan

Kami mendapati -setelah memperhatikan-, contoh-contoh
kelompok (A) adalah jumlah mufidah (kalimat berfaidah) yang
sempurna, akan tetapi bersama kesempurnaannya kita tidak
mengetahui warna bajunya; sedangkan warna-warna itu ada banyak,
maka apabila kamu mengatakan putih, maka sungguh kamu telah
memberi sifat terhadap baju, dan kamu telah menjelaskan warnanya
dan mensifatinya dengan warna putih.

Kata ini yang menjelaskan sifat bajunya dinamakan (na'at/sifat)

dan kata ﬂ.ﬁ-\(baju) disebut (man'ut/maushuf= yang disifati). Dan sisa
contohnya dapat kita katakan seperti apa yang kita katakan pada contoh
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pertama. Maka kata-kata yang bergaris bawah dalam contoh-contoh
kelompok (B), dia telah menjelaskan sifat isim-isim sebelumnya, dan
semuanya dinamakan sifat atau na’at, dan kata sebelumnya dinamakan
maushuf atau man'ut (yang disifati).

Kita catat bahwa sesungguhnya na'at itu mengikuti man'ut @
dalam harokat i'rabnya, maka apabila man'utnya mar'fu atau manshub
atau majrur, maka na'atnya juga mar'fu atau manshub atau majrur, dan
mengikutinya juga pada sisi ma'rifah dan nakirah, dan pada sisi
mufrad/ tunggal dan mutsanna/ganda dan jamak, dan pada sisi
mudzakkar dan mu'annats, sebagaimana kamu lihat pada contoh-
contoh terdahulu.

Ringkasan:
Na'at : Isim yang menjelaskan sifat isim yang sebelumnya, dan
disebutkan setelahnya, dan mengikutinya di sisi rafa'nya, nashabnya,
jarrnya, dan pada sisi ma'rifah dan nakirahnya, dan di sisi mufradnya,
mutsannanya, jamaknya, dan di sisi mudzakkar dan mu'annatsnya.
Berkata Ibnu Ajurrum Ash Shanhajiy dalam kitabnya Al-
aajurrumiyyah :
(( Kata sifat mengikuti kepada kata yang disifati pada sisi rafa'nya,
dan nashabnya, dan khafdh nya, dan ma’rifat dan nakirahnya ; kamu

(‘a, P

berkata: telah berdiri zaid yang berakal (J.e\.d\ L) f\.e) dan saya
melihat zaid yang berakal ( J.eLaJ\ 130% 5 w\)) dan saya berpapasan

dengan zaid yang berakal ( Jé\.;l\ 'ii’;" &5723))

) Kata sifat mengikuti yang disifati di dalam empat dari sepuluh, penjelasannya
sebagaimana berikut:

-I'rob :Rafa', nashab, jar

- bilangan : mufrad/tunggal, mutsanna/ganda, jamak/majemuk

- jenis : mudzakkar, muannats
- ta’yin: ma'rifah, nakirah

VAT
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1- KATA SAMBUNG

s s sst il £is BRI RS (6
Sa'ad dan Mahmud telah memuliakan ~ Musim dingin akan pergi maka
saya akan datang musim semi
in’;-\j O.:\.d—\é o5 (2 J.a.gjua.:{;:s &L (7
Bertamasyalah di kebun-kebun atau Barang siapa bersungguh—
ladang- ladang sungguh kemudian
oS _&J\ i 3\ S Je1S T bersabar, niscaya dia akan

beruntung
Saya telah memaaﬂ<an orang yang ) s
bersalah hingga orang yang J’ *""M 3! (8
berdosa Tidak akan gagal orang yang
bersungguh-sungguh
melainkan ia akan berhasil

? ke L8 °T p\,eus\ 9
Apakah kamu akan bepergian
hari ini atau akan menetap
disisi / bersama kami?

ol 5= 8521 (10
Aku tidak berkeluh kesah akan
tetapi aku sabar

L2557 653 U5 728 U s (4
Berjihadlah (kalian laki-laki) baik
menang ataupun mati yang mulia

B Y155 &8 (5
Saya telah makan pisang bukan apel

Ketika engkau memperhatikan kalimat-kalimat yang terdahulu
engkau dapati huruf yang menengahi diantara dua isim (kata benda),
sebagaimana pada contoh-contoh kelompok (A) atau diantara dua fi'il
(kata kerja) sebagaimana pada contoh-contoh kelompok (B) .

Dan huruf-huruf ini meng’athafkan/ menghubungkan yang kedua
kepada yang pertama, dan menyamakannya pada rafamnya atau
nashabnya atau jarnya, atau jazmnya. Dan disebut huruf-huruf ‘athaf,
dan apa yang ada setelahnya dinamakan ma'thuf, dan apa yang
sebelumnya dinamakan ma'thuf “alaih.

Dan dengan memperhatikan contoh-contoh engkau akan
mendapati huruf-huruf ‘athaf yaitu :

9N G
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1. (5'3)) (dan): berfaidah penggabungan antara ma'thuf dan ma'thuf
‘alaih dengan tanpa urutan.

2. (&) (lalu): berfaidah penggabungan antara ma'thuf dan ma'thuf
‘alaih dengan urutan dan hubungan sebab akibat

3. (;3) (kemudian): berfaidah penggabungan antara ma'thuf dan
ma'thuf 'alaih dengan urutan dan tarakhiy (adanya jeda).

4. (j) (atau): berfaidah ibahah (boleh) atau takhyiir (memilih salah
satu) antara ma'thuf dan ma'thuf 'alaih.

5. (\.il) (adakalanya, atau): menginformasikan ibahah (boleh) atau
takhyiir (memilih) antara ma'thuf dan ma'thuf 'alaih.

6. ((ﬁ) (atau) : Terletak setelah hamzah istitham, dan dituntut
dengannya penetapan salah satu dari dua hal.

7. (J;) (bahkan/tetapi) ; Berfungsi Idhrab, yaitu

mempertentangkan/meluruskan antara ma'thuf 'alaih dengan
ma'thufnya.

8. (g) (tidak) : Berfungsi sebagai hukum penafian hukum yang tetap
dari ma'thuf 'alaih dibandingkan dengan ma'thuf.

9. (5%:3) (akan tetapi) : Berfungsi memutuskan hukum untuk
ma'thuf 'alaih dan menetapkan lawannya untuk ma'thuf.

10.(5&) (sehingga) : Berfungsi sebagai Penyambung di dalam hukum

antara ma'thuf dan ma'thuf 'alaih dan tujuannya untuk
penambahan atau pengurangan.

Ringkasan :
‘Athaf dan ma'thuf adalah taabi' (lafadz yang mengikuti) yang

ditengahi dengan perantara (salah satu huruf ‘athaf) (3\53\) Jatau O

(:\&))atau semisal keduanya.

Ma'thuf mengikuti ma'thuf ‘alaih dalam hal rafa’, nashab, jar dan
jazmnya.
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Huruf ‘athaf itu adalah : (3\33\) (dan), (i\.ﬂ\) Ca(lalu), ég(kemudian),
j(atau), %T(atau), Li;(atau), J;(bahkan/tetapi), Yj(tidak), @(akan

tetapi), &> (sehingga).

Berkata Ibnu Ajurrum Ash-Shanhaji dalam kitab Al-
Ajurrumiyyah:

(( Dan huruf-huruf ‘athaf itu ada 10, yaitu: (3\33\) 5(dan), (i\.ﬁ\) o
(laluw), ;3 (kemudian), ji(atau), éi(atau), Lil(atau), j;(bahkan/tetapi),

g(tidak), 5%:3(akan tetapi), dan é.;(sehingga) pada sebagian

tempat. Maka jika engkau menghubungkan dengan huruf-huruf
‘athaf kepada (ma'thuf ‘alaih) yang marfu, kamu harus merafa’kan
(ma’thuf)nya, atau jika manshub, kamu harus menashabkannya, atau
jika makhfudh, kamu mengkhafadhkannya, begitu juga jika majzum,
kamu harus menjazmkannya. Seperti kamu katakan: telah berdiri

go ~ Go_.

Zaid dan Amr ( SN EYS fé)’ Saya telah melihat Zaid dan Amr ( @B

\’O/ S o0 -

Fes \593) , Saya melewati/berpapasan dengan Zaid dan Amr ( & )y A

rd
_ 0%~ o Go

3E5 233), Zaid tidak berdiri dan tidak pula duduk ( J3 o& J 53

0 8 a/ "
Jaay)m))

! Yang benar menghapus lam (J) yang kedua

. o
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3 - TAUKID (PENGUATAN/KONFIRMASI)

(A) (B)
ESTUSTNC L I
Menteri itu telah mengunjungi ~ Menteri itu telah mengunjungi
kami kami, dirinya
oW edis (2 e Lo ddss
Saya telah memasuki ibukota Saya telah memasuki ibukota itu,
itu dirinya
SHEFESYE a3 pllad 38
Dua pengajar laki-laki itu telah ~ Dua pengajar laki-laki itu telah
berterima kasih kepadaku / berterima kasih kepadaku /
memujiku memujiku, keduanya

SR el ois @ Led o520 8 jaedl ois

Tukang kebun (lakl-lakl) itu Tukang kebun (lakl-lakl) itu telah

telah memotong dua pohon memotong dua pohon itu,

itu keduanya

Aku telah dibuat senang oleh Aku telah dibuat senang oleh para

para murid (laki-laki) itu murid (laki-laki) itu, semuanya
S L (6 5 S o

Para pengajar perempuan itu Para guru perempuan itu telah

telah bepergian berpergian, semuanya

Anda mendengar seorang teman berkata kepada Anda: "Menteri
itu telah mengunjungi kami", maka Anda menyangka ia berlebihan
dalam kalimatnya, dan Anda merasa tidak percaya kunjungan menteri
itu kepadanya, dan Anda membayangkan sesungguhnya orang yang

_ : D
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berkunjung kepadanya boleh jadi kepala kantor kementerian atau
seorang utusan yang ditugaskan, tetapi jika dia mengatakan kepada
Anda: "Menteri telah mengunjungi kami, dirinya". Maka sungguh dia
telah menekankan dan menguatkannya dan menghilangkan darimu
semua sangkaan dan keraguan dalam kalimatnya.

Dan yang berfaidah penguatan kalimat dan penekanannya adalah

lafazh (42&5= dirinya), dan karenanya disebut (taukid= penguatan), dan

kata sebelumnya disebut (muakkad= yang diperkuat). Dan
memungkinkan kamu untuk mengucapkan itu pada sisa contoh-contoh
itu.

Dan dengan memperhatikan contoh-contoh yang terdahulu, kita
melihat sesungguhnya lafazh-lafazh taukid adalah:

(1) ui..afl\ = dirinya
(2) :')353\ = dirinya, dan ditekankan dengan kedua lafazh tersebut
( ui.afl\ dan :j;;j\ ) mufrad mudzakkar atau mufrad muannats

3) )TS = keduanya, dan ditekankan dengan lafazh tersebut
mutsanna mudzakkar

4) \5:5 = keduanya, dan ditekankan dengan lafazh tersebut
mutsanna muannats.

(5,6) ﬁ dan E?T, dan ditekankan dengan kedua lafazh tersebut
jamak mudzakkar atau muannats. Dan mengikuti kata E?T ada tiga kata
yang lain yaitu: g_j ¢ 65 i &ijang artinya sekalian/semuanya. Dan

tidak dikuatkan dengan ketiga kata tersebut kecuali setelah kata ’C/?T

Dan kita perhatikan dalam contoh-contoh itu, sesungguhnya
taukid mengikuti muakkad dalam rafa'nya, nashabnya dan khafadhnya,
dan pada segi tarifnya/ma'rifahnya, dan bahwasanya lafazh taukid
bersambung dengan dhamir yang kembali kepada muakkad yang sesuai
baginya dalam bentuk tunggalnya, gandanya, dan bentuk jamaknya,
dan di sisi mudzakkar dan muannatsnya.



Ringkasan:

Taukid’ adalah pengikut yang disebutkan di dalam kalimat
untuk menyampaikan apa yang dibayangkan oleh pendengar tentang
apa-apa yang tidak dimaksudkan si pembicara.

Dan lafazh-lafazhnya : diri sendiri ( L)f«.gﬂ\), diri sendiri (:');.;3\),
keduanya ()75), keduanya (\ﬂg), seluruhnya (:@ ), dan semuanya (’CZ;.T),
dan yang mengikutinya (&Zj), dan (E.'Ei T), dan (é'ij) maknanya sama

dengan E?T

Taukid mengikuti muakkad (kata yang dikuatkan) dalam harakat-
harakat i'rabnya : rafa’, nashab, dan jarr. Dan dalam
ta'rifnya/ma'rifatnya, dan bersambung dengannya dhamir yang sesuai
untuk muakkad dalam bentuk tunggalnya, ganda, dan bentuk
jamaknya, dan dalam mudzakkar, dan muannatsnya.

Berkata Al Imam Ash Shanhajiy dalam kitabnya Al
Aajurrumiyyah :

(( Taukid mengikuti muakkad dalam rafa'nya, nashabnya,
khafadhnya dan ta'rifnya. Dan taukid ini adalah dengan lafazh-lafazh

() Taukid ada dua jenis, yang pertama: taukid lafzhi, terjadi dengan pengulangan
lafazh dan mengulang dengan dirinya sendiri atau persamaan katanya, sama saja

8z-8 Gg-5

menggunakan isim, contoh : .2 02 :5 "telah datang Muhammad, Muhammad",
ataupun menggunakan fi'il, contoh: 222 :4 sl'telah datang, telah datang
Muhammad", ataupun menggunakan huruf, contoh : 352 5 25 23'lya, iya, telah

datang Muhammad", dan contoh: <= jﬁ o> :\5Telah datang, telah hadir Abu

Bakar ( mengulang lafazh dengan persamaan katanya).

Yang kedua : taukid ma'nawi, terjadi dengan lafazh-lafazh yang ditentukan
yang telah disebutkan oleh pengarang.

Lihat : Tuhfatus Saniyyah dengan penjelasan muqaddimah (pembukaan)
kitab Al-aajurruumiyyah halaman 93.
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Belajar Islam dan Bahasa Arab

yang diketahui, dan dia adalah : ng.l\(dlrl) M\(dll‘l) 5 (seluruh)

}/O

c?'\(semua) dan yang menglkutl C?'\ dan dia : ca.a\ ‘ c.s\ ¢ 2
(maknanya sama dengan c?:\) Kamu berkata : Zaid telah berdiri,

/(‘c,,

dirinya (A 205 3 ) fb) dan aku telah melihat kaum itu, seluruhnya

(;;K @.EJ\ s.w\j); dan aku berpapasan dengan kaum itu, semuanya

-0 ~°

(G a3l &350 ).
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3 - BADAL (PENGGANTI)

Jyledl il Gz s s (1 it B2 3L(5
Panglima Khalid itu, pedang Husain telah membuatku senang,
Allah yang terhunus ceramah/khutbahnya
53 aas o BN (2 w3l gl Ei2l(6
Dokter Ja'far itu, sigap Saya telah dibuat takjub oleh Sholah,
adabnya
{ais HTAN e Bas (3 MBI
Saya telah menghafal Al Qur'an, | Saya telah membeli sebuah apel, jeruk
setengahnya $an At 4235 55138 5a(8
.y Siapa yang mengingat pelajarannya,
e JJ"J legk (4 menguasainya, akan lulus
Saya telah membangun rumah
itu, sepertiganya

Ketika memperhatikan contoh pertama pada kalimat yang
terdahulu, kita mendapati apabila kita menghilangkan kata j;\f:.\\
(pemimpin) dan kita katakan: jjjwj\ i&s\ 2Z V& (Khalid pedang
Allah yang terhunus) maka kalimat itu sempurna dan berfaedah; itu
karena kata f\g\.ﬁ\(pemimpin) bukanlah yang dimaksudkan oleh hukum
secara dzatnya, dan sesungguhnya yang dimaksud oleh hukum adalah

apa-apa (yang ada) setelahnya (kata M%), Dan  J\Sdisebut badal
(pengganti), dan f@jj\adalah mubdal minhu (yang digantikan darinya).

Pada contoh kedua kami mengganti Ja'far (jl;.;-) dari kata ( C;.:.:EJ\

: dokter) , maka Ja'far adalah badal (pengganti), dan dokter merupakan
mubdal minhu (yang digantikan darinya). Dan kami menyebut badal

pada kedua contoh ini ( \i\l;} 3]:6/ pengganti yang serupa atau :g J:G

ﬁ ée/ pengganti keseluruhan dari keseluruhan).

_ N
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Dan pada dua contoh yang ketiga dan keempat penggantinya itu
sebagian dari buku, dan sebagian dari rumah, dan oleh karena itu

keduanya dinamai ( jS Oy uf-*:’ J35/ penganti sebagian dari

keseluruhan).
Pada dua contoh kelima dan keenam mubdal minhu-nya

mencakup badal, oleh karena itu keduanya dinamakan ( Q\.li.:z\ J:\S=

badal isytimal/pengganti meliputi/mencakup).
Pada contoh yang ketujuh engkau ingin mengatakan: Aku telah
membeli jeruk, dan engkau keliru dan engkau mengatakan: aku telah

membeli apel, dan oleh karena itu dinamakan badal di dalamnya ( J:\S

‘;L./Lfc= badal ghalath/pengganti kekeliruan). Karena mubdal minhu-nya

telah disebutkan secara keliru.
Dan pada contoh terakhir mubdal minhu (berupa) fiil

(j/f\ié/mengingat, mengulang-ulang) dan badal (nya) fiil (juga)

(&.;:é/menguasai), maka badal dalam hal ini adalah badal fiil dengan fiil.

Dan kita perhatikan pada semua contoh-contoh itu bahwa
sungguh badal itu mengikuti mubdal minhu dalam hal rafa'nya,
nashabnya, khafadhnya dan jazmnya.

Ringkasan :

Badal adalah tabi' (yang mengikuti kata sebelumnya) yang
dimaksud dengan hukum, disebutkan setelah kata yang tidak
dimaksudkan karena dzatnya, dinamakan mubdal minhu (yang
digantikan darinya).

Badal terbagi 4 jenis :

1. Badal Muthabiq (3.3\.2.: 335) atau badal sesuatu yang menggantikan

sesuatu (:guf :gjl?)
2. Badal sebagian menggantikan keseluruhan (3 Oy LR 3.13)
3. Badal sesuatu mencakup sesuatu yang lainnya (Jx| 335)

4. Badal yang salah dalam penyebutan (Jflé 335)



3 - Badal (Pengganti)

@ Bolajar Islam dan Bahasa Arab

Badal mengikuti mubdal minhu dalam harakat-harakat i'rabnya :
rafa’, nashab, khafadh dan jazm.

Berkata Imam Ash Shanhajiy dalam kitab Al Ajurrumiyyah :

(( Jika isim itu diganti dengan isim yang lainnya, atau fi'il
dengan fi'il yang lainnya, maka mengikuti isim yang diganti dalam
segala i'rabnya.

Badal ada empat macam : badal sesuatu menggantikan sesuatu

(g@?ﬂ\ e géjﬁ\ 33.;), badal sebagian menggantikan keseluruhan ( 35::
ﬁi\ e v’g.;;j\), badal sesuatu mencakup sesuatu yang lainnya ( 353
Q\.Z.g.fm}?\), dan badal yang salah dalam penyebutan (‘L’:jﬁ\ 333) Contoh

rd
}ﬂ @o/ rd

kamu katakan: =1 205 f\g (Zaid, saudaramu telah berdiri), é\.@ i

Go. ~z7

&3 g.:%g-j.l\ (Aku telah makan roti itu, sepertiganya), :.iJ.g- ) e

(Zaid bermanfaat bagiku, ilmunya), uL;.ZJ\ 1335 é.aj} (Aku telah melihat

Zaid, ehh.. kuda). Kamu ingin mengatakan kuda, tapi kamu salah
ucap, kemudian kamu ganti Zaid dengan kuda)).
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ISIM YANG TIDAK BOLEH BERTANWIN

Y
A A gl (1 Jelhdpinligas (2
Sesungguhnya saya senang Orang-orang yang bersungguh-
dengan Fathimah yang penuh sungguh itu meneladani Isma’il
sopan santun Slie Fjﬁ’ I &) 4
Sye pa> Jl Eeb (3 Saya senang dengan kedatangan
Saya telah pergi ke Hadramaut ‘Utsman
AT ) SR B (5 53 N &5 (6
Jiwa-jiwa itu sedang rindu Islam itu telah kuat dengan
kepada Ahmad shallallaahu ‘alaihi (keislaman) “‘Umar
wasallam
(B) (©)
ik, &2 (1 sl 250 3 i (1
Saya tidak haus Saya telah berjalan di gurun
%T K ’! z t :DL; u:"»‘j 2 pasir yang luas )
Jalal tidaklah lebih utama dari G e o ¢ ko (2
saudaranya Saya telah shalat di beberapa

EME a5 Bhs SN (ko) (3 masid o
) 7S molan Ji &l (3
5 LS fbas, S SLB (

Saya telah menerangi rumah

Siswa-siswa telah berbaris
(membentuk) barisan-barisan
antara tiga-tiga dan empat-empat

dengan lampu-lampu listrik

Perhatikan isim-isim yang bergaris bawah pada semua contoh-
contoh sebelumnya, niscaya anda akan mendapati isim-isim tersebut
majrur karena di dahului huruf jar, atau keadaannya sebagai mudhat
ilaih. Dan sungguh telah terdahulu kepada anda bahwa sungguh
keadaan jar itu dengan kasrah, akan tetapi isim-isim ini dijarkan dengan
fathah sebagai pengganti kasrah. Sebab jarnya dengan fathah
sesungguhnya karena terhalang dari sharaf (yakni tidak bisa ditanwin),

. 9 L
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dan penghalang dari menerima tanwin, dan dari jar dengan kasrah
adalah berkumpulnya dua ‘illat (dua sebab): salah satunya berkaitan
dengan makna, dan yang lainnya berkaitan dengan lafazhnya.
Penyebab maknawi ada dua jenis : alamiyyah (isim yang
menunjukkan nama) dan washfiyyah (isim yang menunjukkan
sifat/keadaan suatu zat).
Penyebab-penyebab lafzhiyyah ada enam, yaitu: nama mua'nnats

dengan tanpa alif (i;%\fe), nama ujmah/asing/selain nama Arab
(J;.g:\.;l;), nama yang tersusun dari rangkaian kata (5)32}?4;), nama
dengan penambahan alif nun (5\iie), nama yang menggunakan wazan
fi'il (.1.1;?), dan nama yang dibuat dari perubahan bentuk aslinya (}l.f:)

terbentuk dari kata J.f\é.

Dan semua penyebab-penyebab lafzhiyyah ini datang bersama
alamiyyah (isim yang menunjukkan nama), seperti pada contoh
kelompok (A), maka semua contoh-contoh di dalamnya terkumpul dua
sebab: alamiyyah bersama penyebab lafdzhiyyah dari enam sebab
terdahulu. Adapun washfiyyah, maka tidak datang kepadanya kecuali
tiga penyebab lafazhiyyah yang terakhir ( penambahan alif nun,
mengikuti wazan fi'il dan kata yang dibuat dari perubahan bentuk
aslinya), seperti pada contoh-contoh kelompok (B). Tidak boleh tidak,
terhalangnya dari sharaf (penerimaan tanwin) terkumpul dua illat (dua
sebab): ma’nawiyyah dan lafzhiyyah. Disana ada satu sebab yang

menempati dua sebab terhalangnya sharaf, yaitu alif ta'nits ( £/;>w2 dan

o 5

&~=>) dan shighat muntahal jumu'®), yaitu jama’ taksir yang mengikuti

g - E - . .
wazan atau an yang menyerupal Keduanvya, sepertt yan
Jelasatau  J.elesdan yang menyerupai keduanya, seperti yang

anda lihat pada kelompok (C). Semua ini dengan syarat jika isim yang

() Shighah muntahal jumu' : adalah setiap bentuk jama' yang setelah alif taksirnya
ada dua huruf, atau tiga huruf yang ditengah-tengahnya bersukun.

2z 25X o o~
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terhalang dari sharaf berupa mudhaf atau ada alif lam, jika tidak maka
dijarkan dengan kasrah.

Ringkasan:

Isim yang terhalang dari sharaf; maka dia dijarrkan dengan fathah
sebagai ganti dari kasrah apabila ada nama muannats (perempuan)
tanpa alif, atau nama orang asing (bukan orang Arab), atau nama yang

susunannya dari tarkib mazjiy (seperti &ys }fa_;), atau nama yang

ditutup / disempurnakan dengan dua huruf tambahan (yaitu) alif dan
nun, atau nama berwazan fi'il, atau nama yang di ganti dari sesuatu
yang lain. Dan terhalang juga untuk kata sifat bersama tambahan alif
dan nun, atau bersama wazan fi'il , atau bersama pergantian/perubahan.
Dan terhalang juga apabila di akhirnya terdapat alif tanits, atau yang

berwazan :\.;\.llatau j.;.g—\.;j

Dan yang terhalang dari sharaf itu dirafakan dengan dhammah,
dinashabkan dan dijarrkan dengan fathah.
Dan syarat i'rab dengan fathah pengganti kasrah adalah bahwa

isim mamnu' minassharfnya kosong dari ( JT dan idhafah), jika tidak ia

dijarkan dengan kasrah.

2z 25X o o~
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I'RAB (yang berubah) dan BINA (yang tetap)

I'RAB (YANG BERUBAH) DAN BINA (YANG TETAP)

(A)

Seaield 3201 (1
Kemuliaan itu adalah milik
orang-orang mukmin

R RIEA KT
d.%:'fj“'\l°J’,‘j ug(

Sesungguhnya kemuliaan itu
adalah  milik  orang-orang
mukmin

S3atdl b % 551 (3
Orang-orang yang beriman itu
bersemangat mendapatkan

(B) |
IS SN YA (1

siswa-siswa ini mulia

//2 _ @ d 2o g
A SN ViR &) (2
Sesungguhnya para siswa ini
mulia
- 5
4 (j 7 - ~ © £
UM\ s é.@.s C{,:o&\ (3

Saya di buat takjub oleh siswa-
siswa ini

53 Akes A2 (4

Kami adalah para abdi negara
f bl 285 ol (5

Dimana kamu akan
menghabiskan musim panas?

kemuliaan
8 0 G _ /o _
53300 Jals ks (4

Hamid sedang bermain dengan

bola itu o . -~
S0 s c 1 6 Flof R R (6
Hamid tidak akan bermain 192K akan mundur bangsa
d . Arab dari kebenaran
engan bola itu
55804 Jels a3 (6

Hamid belum bermain dengan
bola itu

Dengan memperhatikan contoh-contoh kelompok (A), kita

mendapati kata ij;\(kemuliaan) dirafa'kan pada contoh yang pertama,
dan dinashabkan pada contoh yang kedua, dan dikhafadhkan pada
yang ketiga. Kami juga mendapati demikian itu pada kata C,.;L} (sedang
bermain) dirafa'kan pada contoh yang keempat, dinashabkan pada yang
i,

;5:\; (sedang bermain) berubah harakat akhir

kelima, dan dijazmkan pada yang keenam. Dua kata ini:

(kemuliaan) dan
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keduanya dengan perubahan amil-amil (faktor-faktor) yang masuk atas
keduanya dan setiap kata yang berubah harakat akhirnya dengan
perubahan amil-amil (faktor-faktor) disebut (mu'rab). Dan dengan

melihat kepada kata ( ggéfn) dalam contoh-contoh kelompok (B), kami

mendapatinya menetapi keadaan kasrah, dan bentuk terakhirnya tidak
berubah, bersama perubahan faktor-faktor yang masuk kepadanya. Dan
setiap kata yang terikat satu kondisi dengan perubahan faktor-faktor
yang masuk kepadanya (disebut mabni). Sebagian kata-kata yang
mabni tetap kasrah, sebagiannya tetap dhammah, sebagiannya tetap
fathah, dan sebagiannya sukun. Seperti yang anda lihat dalam contoh-
contoh ini.

\

Dan di antara isim-isim yang mabni yaitu : (1) Dhamir, seperti : §
(saya), éj (kamu, laki-laki), dan }é(dia, laki-laki). (2) Isim isyarah,
seperti : |3 (ini, mufrad mudzakkar), (1)9% (ini, mutsanna muannats),
dan Q@B (ini, jama’). (3) Isim maushul, seperti : ng\ (yang, mufrad
mudzakkar), Q\ijj\@) (yang, mutsanna muannats), dan é)dU\ (yang,

jama’). (4) sebagian zharaf, seperti : é;é- (dimana) dan 3 (sejak). (5)

() Kata  l3s(ini, mutsanna mudzakkar) dan (U(ini, mutsanna muannats)

keduanya digunakan saat keadaan rafa', ;33 (ini, mutsanna mudzakkar) dan ol

(ini, mutsanna muannats) keduanya digunakan saat keadaan nashab dan jar, dan
dari sana kami dapati sebagian dari ulama nahwu berkata : sesungguhnya keduanya

mabni atas alif (u’z.ﬂ\) pada keadaan rafa’, dan yang keduanya mabni atas ya (=)

pada keadaan nashab dan jar.
Adapun kelompok lain mengatakan : sesungguhnya keduanya dii'rab dengan i'rab

mutsanna, maka dirafa'’kan dengan Alif ( J;Y\), dan dimanshubkan dan dijarrkan
dengan Ya ( U)). (Jami'u ad-duruus al-'arabiyyah)) (129, 128/1).

) Kata Q\fﬂ\dan Q\Fjj\digunakan dalam kedaan rafa', dan Q;ﬂ)\dan g;‘jj\digunakan
dalam keadaan nashab dan jarr, keduanya bisa mabni atas Alif ( V) saat keadaan

rafa' , dan mabni atas ya ( :Ul) saat keadaan nashab dan jarr, dan bisa juga

keduanya mu'rab i'rab mutsanna. ((Jami'u Ad-Duruus Al-'Arabiyyati)) (130/1).
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Adatul istifham kecuali { (:QT (vaitu) ) , seperti : &j (dimana), &S

(bagaimana), dan (:.és (berapa).

Mabni dari fi'il-fi'il yaitu: fi'il madhi dan fi'il amr, fi'il madhi dan
fi'il amr senantiasa mabni. Adapun fi'il mudhari' maka mabni apabila
bersambung dengan nun taukid khafifah (ringan) atau nun taukid
tsaqgilah (berat), atau nun niswah. Hanya saja difathah jika bersama nun

o . z P z 2 /// @7 .- o 3% "o . .
taukid, contoh: { p,elall fe USIS $&o) | "niscaya dia akan di
penjarakan dan dia akan termasuk golongan orang-orang yang hina" }©®
dan disukun jika bersama nun niswah, contoh: { 3;:35!3\ G2 SVl

/ "dan para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya" }*. Apabila
tidak bersambung dengan nun taukid ataupun nun niswah maka
mu'rab.

Huruf semuanya mabni.

Ini semuanya jika fi'il dalam keadaan shahih akhir, artinya

bukanlah di akhirnya salah satu dari huruf illat yaitu huruf alif (g_,'oﬁ),

waw ( ls) dan ya (sL). Maka jika fi'il adalah fi'il mu'tal tandanya
dengan disembunyikannya dhammah, dan fathah atas alif, baginya

mustahil nampak harakat itu atasnya, contohnya L;.“S (berusaha) dan

L}LS“ :j (tidak berusaha) dan tanda dhammah atas waw (sls) dan ya
(+L) karena beratnya (pengucapan) atasnya contohnya 6’3":";

-

(berjalan

kaki) dan j,é:.»: (berdoa), adapun fathah akan tampak atas wawu ( s!,)

°
.

dan ya ( s\;) karena ringan / mudah (pengucapan) nya, contohnya 3/

CSJ:"':'; (tidak akan berjalan kaki) dan}é:\} uj (tidak akan berdoa).

Demikian pula harakat-harakat itu semuanya akan tampak pada
isim jika akhirnya bukan alif lazim, atau ya' yang dikasrah sebelumnya,

©) Surat Yusuf Ayat : 32.

@ Surat Al-Bagarah Ayat : 233.

2z 25X o o~
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maka jika akhirnya alif lazim® contohnya : ( é}aj\: pemuda ) seluruh

harakatnya disembunyikan atasnya, karena sulit / mustahil ia nampak
atasnya, dan jika akhirnya ya’ yang dikasrah sebelumnya® dhammah
dan kasrah disembunyikan atasnya, karena beratnya (pengucapan),

contoh : Qg?\fd\ ’CZ é.i../l.;j ;9?\_3.3\ :\> (Telah datang orang yang

mengadili dan saya telah duduk bersama orang yang mengadili), Dan
tampak atasnya harakat fathah karena ringan (diucapkan)nya, contoh :

jg\é @gﬁ)\ SL (sesungguhnya orang yang mengadili itu adalah orang
yang adil). Dan disembunyikan seluruh harakat dari setiap isim yang

bersambung dengan ya’ (L) mutakallim, karena menyesuaikan dengan

kasrah sebelumnya, contoh : &3\55 (bukuku) dan Lﬁ)ﬁ: (pembantuku).

Dan untuk memudahkanmu maka anda perhatikan pada contoh-
contoh terdahulu bahwa sungguh rafa' dan nashab keduanya bisa
masuk kepada isim-isim dan fi'il-fi'il, dan sungguh khafadh itu khusus
pada isim, sebagaimana jazm itu khusus pada fi'il. Dan dari apa yang
telah berlalu, anda telah mengetahui bahwa jenis i'rab ada empat :

(1) Rafa' : tanda aslinya adalah dhammabh.

(2) Nashab : tanda aslinya adalah fathah.

(3) Khafadh : tanda aslinya adalah kasrah.

(4) Jazm : tanda aslinya adalah sukun.

Ringkasan:
Kalimat ada dua bagian:

(1) Mu'rab adalah setiap kata yang berubah harakat akhirnya
dengan sebab perubahan faktor-faktornya.

(2) Mabni adalah setiap kata yang tidak berubah harakat akhirnya
dengan perubahan faktor-faktor bahkan ia tetap terikat dalam satu
keadaan.

®)dan dinamakan isim magshur.

© dan dinamakan isim manqush.
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Isim-isim yang mabni yaitu : dhamir, isim isyarah (kata tunjuk),
isim maushul (kata sambung), sebagian zharaf (keterangan waktu dan

tempat), dan sebagian alat-alat istifham (kata tanya), selain (;si).

Fi'il mudhari menjadi mu'rab apabila tidak bersambung
dengannya nun taukid dan tidak pula nun niswah. Dan menjadi mabni
apabila bersambung dengan salah satu di antara keduanya, yaitu nun
taukid atau nun niswah.

Fiil madhi dan fiil amr mabni selamanya. Demikian pula dengan
huruf-huruf semuanya mabni selamanya.

I'rab ada empat macam : rafa’, nashab, khafadh, dan jazm. Maka
rafa’ dan nashab, keduanya berlaku baik untuk isim maupun fi'il,
khafadh khusus pada isim dan jazm khusus pada fi'il.

I'rab ada yang lafzhi dan ada yang taqdiri. Maka, lafzhi adalah apa
yang nampak padanya seluruh harakat. Dan taqdiri adalah apa yang
disembunyikan padanya harakat-harakat; baik karena ta'adzur (sulit
atau mustahil), karena tsiqal (berat diucapkan) maupun karena
munasabah (untuk penyesuaian).

Berkata Imam Ash Shanhajiy dalam kitab Al Ajurrumiyyah :

(( I'rab adalah perubahan akhir-akhir sebuah kata karena perbedaan
amil-amil (faktor-faktor) yang masuk padanya, baik secara lafazh
(nampak) atau secara takdir (tersembunyi)

Dan pembagian i'rab ada 4 : rafa’, nashab, khafadh, dan jazm.
Maka untuk isim adalah rafa', nashab, khafadh dan tidak terdapat
jazm padanya. Dan untuk fi'il adalah rafa', nashab, jazm dan tidak
terdapat khafadh padanya )).

‘%"‘"
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Tanda-tanda Rafa’'

2]BISA

TANDA-TANDA RAFA'

(A)
Gl S 3536 (1
Faruq adalah pemilik lembah itu

A b ) EU PRV IR 23 (2

Para penuntut ilmu akhlak-

akhlak mereka mulia

Selaly Slsls G301 (3
Perempuan-perempuan beriman itu
adalah penjaga kewajiban-kewajiban
mereka

itu,

j\:.g J«a.J\ Q.Aé- (4:

Orang Mesir itu mencintai tanah
airnya

Pt Lﬁﬁﬂ‘ g3 (0

Orang-orang Al-Azhar itu sedang
berusaha dalam kebaikan

€3 I 525 (6
Harta itu akan tumbuh dengan zakat
r};:ﬂ.: L«J\ LS (7

Orang yang bepergian itu mendapat
petunjuk (arah) dengan bintang-
bintang itu

Dengan memperhatikan contoh-contoh kelompok

)
O }J\ cb\ _(_
Orang-orang yang beriman itu telah
beruntung

f/} 8

SRV Qu\ \ (2

Ayahmu seorang manusia yang sopan
Ll g 3 T ’CZ- 3
Saudaramu (laki-laki) telah sukses
dalam perwakilan
Qi) JAUE (4
Dua tentara itu telah berperang
s 053 ol (5
Dua orang yang sungguh-sungguh itu
menang dengan terhormat

50 o 3 G382 30 (6
Orang-orang muslim itu berperang di
jalan Allah

AN e sz 31 (7
Kamu (perempuan) sedang menjaga
shalat

(A), kita

mendapati kata-kata yang bergaris bawah adalah marfu’; karena
keadaannya sebagai mubtada’, atau fi'il mudhari' yang tidak ada amil
penashab dan penjazm, dan kita mendapati tanda rafanya dhammah,

dan ia adalah tanda rafa' yang asli.

Dan yang dibaca rafa' (marfu') pada contoh pertama adalah isim
mufrad, pada contoh kedua adalah jamak taksir, dan pada contoh ketiga
adalah jamak mu'annats salim. Dan dhammah ini zhahirah (tampak)

U \ Do
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seperti pada empat contoh yang pertama, dan dhammah muqaddarah
(tidak tampak / ditakdirkan) atas alif, seperti pada contoh yang kelima

atau muqgaddarah atas wawu (4))l), atau ya'(s\Ul), karena beratnya

dhammah atas keduanya, seperti pada dua contoh terakhir.

Adapun kata-kata yang bergaris bawah pada contoh kelompok
(B) maka dia itu marfu juga, karena keadaannya sebagai fa'il, atau
mubtada’, atau fi'il mudhari yang tidak ada amil penashab dan penjazm.
Akan tetapi kami tidak menemukan tanda rafa' dhammah di dalamnya
seperti sebelumnya, tetapi kami menemukannya : ada kalanya wawu

(5\4)), seperti dalam tiga contoh pertama, dan juga alif (g,'d;\f\), seperti

pada contoh keempat dan ada kalanya tetapnya nun (Osdl), seperti

dalam tiga contoh terakhir, maka adanya wawu, alif dan tetapnya nun
adalah tanda-tanda rafa' sebagai pengganti dhomah.
Dan dengan memperhatikan, kita mendapati wawu menggantikan

dari dhammah pada jamak mudzakkar salim ( [))i,géil\ orang-orang
mukmin) dan dalam asma'ul khamsah/isim isim yang lima, dia adalah :

( Sﬁi(ayahmu), 3}.3-?(sadaramu), Ay~ (ipar laki-lakimu), 33

(mulutmu), Q\.Z ji(pemilik harta)), dengan syarat menjadi mufrad

(tunggal), mukabbarah (artinya normal, tidak ditashgir), mudhaf untuk
selain ya' mutakallim, maka apabila tertinggal satu syarat dari syarat-
syarat ini, maka tidak dii'rab dengan huruf-huruf, tetapi dii'rab dengan
harakat-harakat zhahir (tampak) atau mugaddarah (tidak tampak).

Dan kita mendapati huruf alif yang menggantikan dhammah pada
satu posisi, dan dia adalah mutsanna (ganda). Dan kita mendapati
tetapnya huruf nuun menggantikan darinya (dhammah) pada fi'il fi'il
yang lima, dan dia adalah: semua fi'il mudhari' yang bersambung
dengannya alif tastniyyah atau wawu jama'ah atau ya' mukhathabah.
Selain itu, fi'il mudhori' jika bersambung dengannya alif tatsniyah atau
wawu jama'ah maka terkadang diawali dengan huruf ya' atau huruf ta’,
dan jika bersambung dengannya ya' mukhathabah maka diawali
dengan huruf ta' saja sehingga fi'il-fi'il yang mu'rab/berubah dengan

nuun ada 5.

2z 25X o o~
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Ringkasan :

Dhammah menjadi tanda bagi rafa' pada 4 tempat : mufrad,
jamak taksir, dan jamak muannats salim, dan fiil mudhari' ketika
tidak bersambung dengan alif tatsniyah, wawu jama’ah, dan ya'
mukhathabah.

Yang mewakili dhammah ada tiga huruf :

(1) wawu pada jamak mudzakar salim, dan pada isim yang lima
(2) Alif pada mutsanna saja
(3) Tetapnya nuun pada af'alul khamsah/fi'il-fi'il yang lima.

Berkata Syaikh Ash Shanhajiy dalam kitab Al Ajurruumiyyah:
(( Bagi rafa' memiliki empat tanda : dhammah ( {.2)l), wawu

( sl4), alif ( p’d;\}\), dan nun ( O ¢Jl). Maka adapun dhammah ( 4.2l

menjadi tanda bagi rafa' pada empat tempat : pada isim mufrad, jamak
taksir, jamak muannats salim, dan fi'il mudhari' yang tidak bersambung
akhirnya dengan sesuatu.

Adapun wawu ( )l ) menjadi tanda bagi rafa' pada dua tempat :
pada jamak mudzakkar salim dan isim-isim yang lima, yaitu : _%j

0S8~ _

(ayahmu), 3}? (saudaramu),  Jy&; (ipar laki-lakimu), 3);3,
(mulutmu), 9\2 )33 (pemilik harta).

Adapun alif (;JJY\) menjadi tanda rafa' hanya pada isim
tatsniyah.

Adapun nun () 5-))) menjadi tanda rafa' pada fi'il mudhari' apabila

bersambung dengan dhamir tatsniyah, dhamir jamak atau dhamir
muannats mukhatabah )).

. 9 Lo 20
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Tanda-Tanda Nashab

TANDA-TANDA NASHAB

(A)
alalzd 03 7all 350 ) (1
Sesungguhnya
mahir dalam (membuat) srateginya

el s i (2

Sesungguhnya ummat-ummat itu
akan  maju  dengan
pengetahuan

/5 //0 _ - 0- e
SHANSATTEARATE

tidak akan tunduk orang arab pada

tirani
L3y 25 o 42l (4

seorang muslim itu tldak akan rela
dengan kehinaan

A 5SS iEn (5

berusahalah untuk menjadi lebih
unggul dari teman temanmu

ilfwd\s’db.” Y (6

Janganlah kamu melarang dari
suatu perbuatan sedangkan kamu
malah  melakukan  perbuatan
tersebut

pemimpin itu

ilmu

®

zlal, AT &G (1

Saya mengucapkan selamat pada
saudaramu atas kesuksesannya

g;)./)i 15 A= u° = (2
saya mendapati iparmu memiliki
adab

SG7E st oGl & (3
Sesungguhnya para pemudi yang
rendah hati itu dimuliakan

JE Y (,«M,j”” \Q\ (4

Sesungguhnya dua mata itu dua
permata

Oydnis Gyl 8 (5
Sesungguhnya para zionis itu
perusak

o}/:)J/o5°\(6

Orang-orang yang beriman itu
tidak akan merasa hina

Kami perhatikan bahwasanya kalimat-kalimat yang bergaris
bawah pada semua contoh-contoh yang lalu itu dinashabkan, karena

menjadi isim f)l, atau maf'ul bih atau karena fi'il mudhari' yang

didahului alat nashab. Akan tetapi pada contoh-contoh kelompok (A)

kita mendapati tanda nashabnya itu fathah. Dan dia itu merupakan
tanda i'rab aslinya, dan berlaku pada isim mufrad, jamak taksir, dan fi'il
mudhari' yang dinashabkan, yaitu yang tidak bersambung dengannya

A oA 92,
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alif tatsniyah, dan bukan wawu (s!4)!) jama'ah, dan bukan pula ya’ (s U\).

Selain bahwasanya fathahnya itu terlihat jelas, terkadang ia juga
muqaddarah (tidak tampak / ditakdirkan) pada setiap kata yang

diakhiri dengan alif. Sedangkan yang diakhiri dengan ya (+\)) atau wau

(s)g))) maka nampak atasnya fathah karena ringan (pengucapan kata

tersebut). Seperti yang kamu lihat pada contoh pada kelompok A.
Adapun tanda nashab pada contoh kelompok B, yaitu: (1) alif

pada asma'ul khamsah, sebagaimana terdapat pada dua contoh pertama

dan kedua. (2) kasrah pada jamak muannats salim, sebagaimana

terdapat pada contoh yang ketiga. (3) ya (+\)) pada mutsanna dan

jamak mudzakkar salim, sebagaimana terdapat pada dua contoh
keempat dan kelima. (4) hadzfu nun (terhapusnya nun) pada af'al
alkhamsah (fi'il-fi'il yang lima), sebagaimana terdapat pada contoh
terakhir.

Alif, kasrah, ya (+)) dan hadzfu nun menjadi tanda nashab
sebagai ganti dari fathah.

Ringkasan :

Tanda asli nashab adalah fathah. Terjadi pada tiga tempat : isim
mufrad, jamak taksir dan fiil mudhari manshub yang tidak bersambung
di akhirnya sesuatu apapun.

Pengganti / turunan dari fathah :

(1) Alif pada asma'ul khamsah (isim-isim yang lima)
(2) Kasrah pada jamak muannats salim

(3) Ya (+U)) pada mutsanna dan jamak mudzakkar salim

(4) hadzfu nun (terhapusnya nun) pada af'alul khamsah(fi'il-fi'il yang
lima)
Berkata Syaikh Ibnu Ajurrum dalam kitab Al-Ajurrumiyyah :

(( Dan untuk nashab ada lima tanda: fathah, alif, kasrah, ya (‘\:J‘)

dan hadzfu nun (terhapusnya nun). Adapun fathah menjadi tanda
untuk nashab pada tiga tempat: pada isim mufrad, jamak taksir, serta
fi'il mudhari yang masuk padanya penashab dan tidak bersambung
dengan sesuatu apapun di akhirnya. Adapun alif menjadi tanda untuk

9N Lo s
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nashab pada Asma'ul khamsah, contoh: 3\.;5 3\3? &;B(Aku telah

melihat ayahmu dan saudaramu), dan apa yang serupa dengannya.
Adapun kasrah menjadi tanda untuk nashab pada jamak muannats

salim. Adapun ya () menjadi tanda untuk nashab pada mutsanna

dan jamak. Adapun membuang/hadzfu nun menjadi tanda untuk
nashab pada fi'il yang lima yang rafa'nya dengan tetapnya nun )).
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Tanda-tanda Jazm

2J)BISA

TANDA-TANDA KHAFADH

GY

o i e

Saya telah pergi ke kebun yang
elok (menghl]au, cantlk)

SN $550 sy (2

Daun-daun pepohonan itu telah
menghijau

(B)

Jisl 3 dety 28 (1

Laksanakan kewajibanmu (laki-
laki) seperti saudaramu

Dalam dua kebun itu ada buah-
buahan yang banyak

\:5:3\ u)&db k.))jw (3

Saya telah dibuat senang oleh para
murid (laki-laki) yang pintar-pintar

S A Guladl e (3
Kepada para pengajar (laki-laki)
itulah tanah air itu bersandar.

itu. ) t s \J.s e Cas (4
M %\‘A\ ol “"“"J\ (4 Telah pergi dari Ibrahim rasa takut
Saya telah menjelaskan itu.

(menerangkan) sebuah ceramah di
depan para murid (perempuan).

Isim-isim yang bergaris bawah seperti pada contoh-contoh
kelompok ( A ) dikhafadhkan, karena keadaannya didahului dengan
huruf khafadh, atau sebagai mudhaf ilaih. Dan dengan memperhatikan,
kita akan mendapati tanda khafadhnya kasrah, dan itu adalah tanda
khafadh yang asli. Dan itu terjadi pada isim mufrad munsharif, jamak
taksir munsharif dan jamak muannats salim, seperti yang anda lihat
dalam contoh-contoh.

Kata-kata yang bergaris bawah dalam contoh-contoh kelompok
(B) dikhafadhkan juga dengan huruf khafadh, atau dengan idhafah.
Akan tetapi tanda khafadhnya adalah far'i (cabang/turunan), dan ia
adalah:

1. i\.;j\ (Ya’) pada isim yang lima, mutsanna, dan jamak mudzakkar

salim
2. Fathah pada isim yang tidak boleh bertanwin.

Ringkasan :

S5 . 25%
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Tanda khafadh yang asli adalah kasrah.

Dan ada di dalam tiga tempat : isim mufrad munsharif, jamak
taksir munsharif, dan jamak muannats salim.

Tanda khafadh yang cabang/turunan:

1. ya («U!), berlaku pada tiga tempat: Asmaul khamsah (isim-isim

yang lima), mutsanna (ganda), dan jamak mudzakkar salim.
2. Fathah pada isim mamnu' minassharf (isim yang dilarang
bertanwin).

Berkata Al Imam As-Shanhajiy dalam kitabnya Al
Aajurrumiyyah :

(( Dan bagi khafadh ada tiga tanda : kasrah, ya, dan fathah.
Adapun kasrah menjadi tanda bagi khafadh pada tiga tempat (yaitu)
pada isim mufrad/tunggal yang boleh bertanwin, jamak taksir yang
boleh bertanwin, dan jamak muannats salim.

Dan adapun ya ( :Ull) menjadi tanda bagi khafadh pada tiga
keadaan: asma'ul khamsah (isim-isim yang lima), tatsniyah, dan

jamak. Adapun fathah ( i.;c;ﬁ\) menjadi tanda bagi khafadh pada

isim yang ghairu munsharif (isim yang dilarang bertanwin) )).
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Tanda-tanda Jazm

2J)BISA

TANDA-TANDA JAZM

(A) (B) (©) |
ST ayy iEY SRR GESA]
Aku tidak Jangan engkau (laki- Dua pohon itu tidak
mengabaikan laki) takut kecuali sedangberbuah
kewajibanku » kepada Allah . L}%u\ s ‘:33\2% Vj :)};3\
VUL“ J"“" J3 \ (‘3 Bangsa Arab mereka tidak
Jangan engkau (laki- Tanaman itu belum akan memerangi selain
laki) bakhil dengan = berkembang biak kebatilan
hartamu éé..\_: 235 \3& @5.4: N G
"J\L 3 4 Hendaklah engkau Wahai Su'ad, jangan
Seorang siswa tidak (laki-laki) melakukan engkau (perempuan)

kebenaran

keluar besok

akan gagal

Kamu telah mengetahui dari apa yang telah lalu bahwasanya jazm
khusus untuk fi'il-fi'ill, dan sungguh contoh-contoh yang telah lalu
mengandung fi'il-fi'il mudhari' majzum disebabkan didahului oleh alat
(huruf) jazm, akan tetapi fi'il mudhari' pada contoh kelompok ( A )
shahih akhir, yang mana tidak ada pada akhirannya huruf dari huruf-
huruf ‘illat. Dan setiap fi'ill mudhari' yang shahih akhir dijazmkan
dengan tanda aslinya, yaitu sukun seperti yang engkau lihat pada
contoh-contoh ini.

Adapun contoh-contoh pada kelompok ( B ) fi'il-fiilnya adalah
mudhari' mu'tal, dan sungguh telah dijazm dengan menghapus huruf
illat (huruf yang berpenyakit), penghilangan/penghapusan huruf illat ini
merupakan tanda i'rab far’i (turunan).

Dan mudhari' pada contoh-contoh kelompok ( C ) bersambung

padanya alif (g,?dg\f\) yang menunjukkan arti dua, atau waw (5s) yang

menunjukkan jamak atau ya (+L) yang menunjukkan orang yang diajak
berbicara. Dan dia majzum padanya dan tanda jazmnya adalah

penghilangan/penghapusan huruf nun (0 ).
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Ringkasan :
Tanda asli jazm adalah sukun dan menjadi tanda pada fi'il
mudhari' majzum shahih akhir.
Pengganti dari (tanda) sukun :
1. Membuang huruf illat pada fi'il mudhari' mu'tal.
2. Membuang nun pada af'alul khamsah (fi'il-fi'il yang lima).

Berkata Syaikh AsShanhajiy Ibnu Ajurrum dalam kitab Al
Ajurrumiyyah :

(( Untuk jazm, tandanya ada 2, yaitu : sukun dan hadzfu
(penghapusan huruf illat dan nun). Adapun sukun, maka menjadi
tanda jazm pada fi'il mudhari' shahih akhir. Dan adapun hadzfu,
menjadi tanda jazm pada fi'il mudhari' mu'tal akhir dan af'alul
khamsah yang tanda rafa'nya adalah dengan tetapnya nun)).
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RINGKASAN BAB I'RAB

Mu'rab : adalah yang berubah bentuk akhirnya (suatu Kkata)
karena perubahan ‘amil-amil (faktor-faktor) yang masuk ke dalamnya.

Mabni: adalah tidak berubahnya bentuk akhir karena perubahan
‘amil-amil (faktor-faktor) yang masuk ke dalamnya.

Jenis-jenis i'rab ada 4 : rafa', nashab, khafadh (jar), dan jazm.
Maka rafa' dan nashab keduanya masuk kepada isim-isim dan fi'il-fiil,
khafadh (jar) khusus dengan isim-isim, dan jazm khusus dengan fi'il-
fi'il.

Tanda-tanda i'rab asli ada empat: dhammah, fathah, kasrah dan
sukun.

Tanda-tanda i'rab far’i (bukan asli) adalah:

1) Alif, menjadi tanda rafa' pada mutsanna dan tanda nashab pada
asma-ul khamsah (isim-isim yang lima).

2) Wawu, menjadi tanda rafa' pada asma-ul khamsah (isim-isim
yang lima) dan jamak mudzakkar salim.

3) Ya menjadi tanda khafadh pada isim yang lima, mutsanna, dan
jamak mudzakkar salim, dan menjadi tanda nashab pada
mutsanna dan jamak mudzakkar salim.

4) Kasrah, tanda nashab yang ada pada jamak muannats salim.

5) Fathah, tanda khafadh yang ada pada isim yang tidak boleh
bertanwin.

6) Nuun, tetapnya nuun menjadi tanda rafa' pada af'alul khamsah
(tfi'il-fiil yang lima), dan dihapusnya nuun sebagai tanda nashab
dan jazm padanya.

7) Membuang huruf 'illat : menjadi tanda jazm pada fiil mudhari
mu'tall yang dijazmkan.

% % ok

e Isim mufrad yang boleh bertanwin, jamak taksir yang boleh
bertanwin, dan fi'il mudhari' shahih akhir dan tidak bersambung
akhirnya dengan sesuatu pun, dii'rab seluruhnya dengan harakat
i'rab yang asli.

e Jamak muannats salim dirafa’kan dengan dhammah (i),

dinashabkan dan dikhafadhkan dengan kasrah (s Jwﬁ\).

. L
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e Isim yang terlarang dari sharaf (tidak boleh bertanwin) dirafa'kan

dengan dhammah (i), dinashabkan dan dikhafadhkan dengan
fathah (d>wal)).

e Isim mutsanna dirafa'kan dengan alif (Qd;\!\), dinashabkan dan
dikhafadhkan dengan ya (s\\).

e Jamak mudzakkar salim dirafa'kan dengan wawu (,l)),

dinashabkan dan dikafadhkan dengan ya (<\)).
e Asma-ul khamsah (isim-isim yang lima) dirafa'kan dengan wawu

(5)g)1), dinashabkan dengan alif (Y1) dan dikhafadhkan dengan

ya (s'-\.;j\)
e Af’alul khamsah (fi'il-fi'il yang lima) dirafa'’kan dengan tetapnya
nun () &43), dinashabkan dan dijazmkan dengan membuang

nun.

e Fi'il mudhari' mu'tall akhir dijazmkan dengan membuang huruf

‘illat.

Berkata Imam Ibnu Ajurum As-Shanhaji dalam kitab Al
Ajurrumiyyah:
(( Mu'rab terbagi dua bagian : yang pertama dii'rab dengan harakat-
harakat, dan yang kedua dii'rab dengan huruf-huruf. Maka yang
dii'rab dengan harakat ada 4 jenis: isim mufrad, jamak taksir, jamak
muannats salim, dan fi'il mudhari yang tidak bersambung pada
akhirannya dengan sesuatu. Dan seluruhnya dirafa’” dengan
dhammah, dinashab dengan fathah, dikhafadh dengan kasrah dan
dijazm dengan sukun. Dan telah keluar darinya itu tiga hal : jamak
muannats salim dinashab dengan kasrah, isim yang tidak boleh
ditanwin (isim ghairu munsharif) dinashab dan dikhafadh dengan
fathah, serta fi'il mudhari’ mu'tall akhir dijazm dengan membuang
huruf illatnya. Dan yang dii'rab dengan huruf-huruf ada empat jenis :
tatsniyah, jamak mudzakkar salim, asmaul khamsah (isim-isim yang

lima), dan af'alul khamsah (fi'il-fi'il yang lima), yaitu: « &j/l -z ‘&:’, - e:
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Adapun tatsniyah : dirafa dengan alif (Adapun tatsniyah : dirafa
dengan alif ( iy ), dinashab dan dikhafadh dengan ya ( +\ ). Adapun

jamak mudzakkar salim : dirafa’” dengan wawu ( !y ), dinashab dan
dikhafadh dengan ya ( L ). Adapun asmaul khamsah : dirafa dengan
wawu ( lg ), dinashab dengan alif (<) dan dikhafadh dengan ya (=L
). Dan adapun af'alul khamsah dirafa” dengan nun (() ¢}), dinashab dan

dijazm dengan membuang nun () &) )).
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